ISSN 0215-191X

Volume 24, Nomor 01, Juli 2015

Z00 INDONESIA

Jurnal Fauna Tropika

Masyarakat Zoologi Indonesia



Keterangan foto cover depan: Burung Kerakbasi Besar (Acrocephalus orientalis) dan habitatnya
(Foto: T. Haryoko)



Zoo Indonesia
Volume 24, Nomor 01, Juli 2015
ISSN: 0215-191X

Penanggung jawab
Prof. Dr. Gono Semiadi

Ketua Dewan Redaksi

Dr. Cahyo Rahmadi
Arachnida/Arachnologi, Invertebrata gua
(Pusat Penelitian Biologi LIPI)

Dewan Redaksi

Dr. Ir. Daisy Wowor, M.Sc.
Krustasea/Karsinologi

(Pusat Penelitian Biologi LIPI)
Dra. Renny Kurnia Hadiaty
Ikan/Iktiologi

(Pusat Penelitian Biologi LIPI)
Prof. Dr. Rosichon Ubaidillah, M.Phil.
Serangga/Entomologi

(Pusat Penelitian Biologi LIPI)
Sigit Wiantoro, M.Sc.
Mammalia/Mammalogi

(Pusat Penelitian Biologi LIPI)
Pungki Lupiyaningdyah, M.Sc.
Serangga/Entomologi

(Pusat Penelitian Biologi LIPI)
Rini Rachmatika, S.Si., M.Sc.
Burung/Ornitologi

(Pusat Penelitian Biologi LIPI)
Wara Asfiya, M.Sc.
Serangga/Entomologi

(Pusat Penelitian Biologi LIPI)
drh. Anang S. Achmadi, M.Sc.
Mammalia/Mammalogi

(Pusat Penelitian Biologi LIPI)
Dr. Sata Y. S. Rahayu

Biologi Kelautan

(FMIPA Universitas Pakuan)
Dr. Agus Nuryanto
Ikan/Iktiologi

(Fakultas Biologi Universitas Jenderal Soedirman)

Redaksi Pelaksana
Muthia Nurhayati, S.Sos.

Tata Letak
Pungki Lupiyaningdyah, M.Sc.

Desain Sampul
Syahfitri Anita, M.Si

Mitra Bebestari

Dr. Dewi Malia Prawiradilaga
Burung/Ornitologi

(Pusat Penelitian Biologi LIPI)

Dr. Evy Ayu Arida

Herpetofauna/Herpetologi

(Pusat Penelitian Biologi LIPI)

Ristiyanti Marwoto, M.Si.

Moluska/Malakologi

(Pusat Penelitian Biologi LIPI)

Dr. Woro A. Noerdjito

Serangga/Entomologi

(Pusat Penelitian Biologi LIPI)

Dr. Ahmad A. Farajallah
Herpetofauna/Herpetologi

(Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
IPB)

Dr. M. Ali Sarong, M.Si

Moluska/Malakologi

(Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas
Syiah Kuala)

Dr. Warsito Tantowijoyo

Serangga/Entomologi

(Eliminate Dengue Project (EDP) Yogyakarta)
Susan Man Shu Tsang

Mammalia/Mammalogi

(American Museum of Natural History/Smithsonian
Institute)

Dr. Kadarusman

Ikan/Iktiologi

(Program Studi Teknologi Budidaya Perikanan, Aka-
demi Perikanan Sorong)

Alamat Redaksi

Zoo Indonesia

Bidang Zoologi, Pusat Penelitian Biologi LIPI

Gd. Widyasatwaloka, J1. Raya Jakarta Bogor Km. 46
Cibinong 16911

Telp. 021-765056 Faks. 021-8765068

Email: zooindonesia@gmail.com

Website: http://www.mzi.or.id/ dan http://e-
journal.biologi.lipi.go.id/index.php/zoo_indonesia
Akreditasi: 536/AU2/P2MI-LIP1/06/2013

Masyarakat Zoologi Indonesia (MZI) adalah suatu
organisasi profesi dengan anggota terdiri dari peneliti,
pengajar, pemerhati dan simpatisan kehidupan fau-
na tropika, khususnya fauna Indonesia.

Kegiatan utama MZI adalah pemasyarakatan ilmu
kehidupan fauna tropika Indonesia, dalam segala
aspeknya, baik dalam bentuk publikasi ilmiah, pub-
likasi popular, pameran ataupun pemantauan. Zoo
Indonesia adalah sebuah jurnal ilmiah dibidang fauna
tropika yang diterbitkan oleh organisasi profesi
keilmiahan Masyarakat Zoologi Indonesia (MZI)
sejak tahun 1983. Terbit satu tahun satu volume
dengan dua nomor (Juli dan Desember). Memuat tuli-
san hasil penelitian yang berhubungan dengan aspek
fauna, khususnya wilayah Indonesia dan Asia. Pub-
likasi ilmiah lain adalah Monograf Zoo Indonesia —
Seri Publikasi Ilmiah, terbit tidak menentu.






PENGANTAR REDAKSI

Zoo Indonesia sebagai salah satu jurnal ilmiah di Indonesia semakin mendapatkan tan-
tangan untuk memperbaiki kualitas penerbitan baik dari sisi artikel, layanan maupun sum-
berdaya manusia yang mengelola. Hal ini seiring dengan perkembangan jurnal ilmiah saat ini
dimana proses penerbitan dari penerimaan naskah sampai jurnal terbit telah banyak
menggunakan sistem e-journal.

Selain itu, tantangan terdekat adalah bagaimana Jurnal Zoo Indonesia mampu
memenuhi tuntutan untuk memanfaatkan fasilitas e-journal yang sudah ada dan sekaligus
mempersiapkan diri untuk akreditasi e-journal tahun depan. Beberapa kendala baik dari pihak
redaksi, reviewer, penulis dan pembaca tentu saja banyak terjadi selama proses peralihan ini.
Beberapa kekurangan pelayanan dari pihak redaksi akibat penyesuaian ini tentu mengurangi
kepuasan banyak pihak.

Namun demikian redaksi harus memulai untuk memanfaatkan secara penuh sistem e-
journal yang sudah ada. Proses penerbitan dari penerimaan naskah, proses review, copy
editing dan tata letak pada tahun ini sudah mulai dijalankan. Untuk itu, redaksi memohon
maaf kepada semua pihak terutama reviewer dan penulis jika penerapan e-journal di Zoo
Indonesia menimbulkan ketidaknyamanan.

Tahun ini, Zoo Indonesia untuk terbitan Bulan Juli 2015 (Vol. 24, No. 1) terdiri dari
enam naskah meliputi dua naskah mengenai burung, dua naskah mengenai ikan, dan masing-
masing satu naskah mengenai Acari dan Mamalia dengan kajian ekologi dan fisiologi.

Redaksi mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada Pusat Penelitian Biologi
LIPI yang telah mendukung dalam proses penerbitan, baik dukungan sumberdaya manusia
maupun sistem e-journal yang sudah ada saat ini. Redaksi juga mengucapkan terima kasih
kepada semua pihak yang telah membantu semua proses untuk peningkatan kualitas layanan
di Zoo Indonesia.
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Mohammad Irham

Komunitas Burung Bawah Tajuk

di Hutan Perbatasan, Kabupaten Nunukan,
Kalimantan Utara

Zoo Indonesia, Juli 2015,Vol.24, No.01,

hal. 1 — 14

Penelitian komunitas burung bawah tajuk telah
dilakukan di hutan perbatasan Indonesia-Malaysia,
yaitu Tau Lumbis (Kabungolor dan Kabalob) dan
Simenggaris. Satu lokasi lainnya tidak berada di
perbatasan, yaitu Hutan Wisata KM.8 Malinau.
Tujuannya adalah untuk mengetahui komunitas
burung dari segi kekayaan jenis dan kelompok
relung mencari makan (feeeding guild). Penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan jaring kabut.
Penelitian ini mendapatkan 44 spesies dari 13
famili dengan jumlah individu sebanyak 186 ekor.
Keanekaragaman tertinggi dijumpai di Kabungolor
(28 jenis, indeks Shannon-Wiener: 3,10) dan daerah
yang paling sedikit jenis ada di Hutan Wisata KM.8
Malinau (11 jenis, indeks Shannon-Wiener: 2,16).
Sedangkan untuk komunitas feeding guilds,
Kabalob didominasi oleh insectivore frugivore dan
flycatching insectivore; Kabungolor memiliki lebih
banyak spesies untuk kelompok insectivore
frugivore dan shrub-foliage gleaning insectivore;
komposisi guilds untuk Simenggaris hampir sama
namun cenderung pada flycatching insectivore,
insectivore frugivore dan shrub-foliage gleaning
insectivore. Komunitas burung di KM.8 Malinau
cenderung melimpah untuk insectivore frugivore
dan nectarivore. Penelitian ini menunjukkan bahwa
keanekaragaman burung bawah tajuk cenderung
menurun sejalan dengan tingkat kerusakan habitat.
Selain itu perubahan kondisi mikrohabitat
memberikan pengaruh kepada komposisi burung
dimana feeding guilds cenderung berubah dari
kelompok insectivore ke kelompok frugivore dan
nectarivore.

(Mohammad Irham)

Kata kunci: burung bawah tajuk, keanekaragaman,
feeding guilds

UDC: 598.2 (594)

Tri Haryoko, Dedy Duryadi Solihin, dan Dewi
Malia Prawiradilaga

Habitat dan Perbedaan Ukuran Tubuh Burung
Kerakbasi Besar (Acrocephalus orientalis) pada
Awal dan Akhir Masa Migrasi di Indonesia
Zoo Indonesia, Juli 2015,Vol.24, No.01,

hal. 15-20

Acrocephalus orientalis termasuk burung migran
pengunjung di Indonesia, yang berbiak di Asia
Timur yaitu Siberia Selatan, Mongolia, Cina,
Korea dan Jepang. Penelitian dilakukan di Danau
Tempe (Sulawesi Selatan) dan Tanjung Burung
(Tangerang, Banten) pada bulan Oktober-
Desember 2008 dan Mei-Juli 2009. Penelitian ini
bertujuan untuk : 1) menggambarkan tipe habitat
yang digunakan Acrocephalus orientalis 2)
menjelaskan perbedaan ukuran tubuh pada awal
dan akhir masa migrasi di Indonesia. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Danau Tempe dan
Tanjung Burung merupakan wilayah di Indonesia
yang menjadi tempat singgah dan tujuan migrasi.
Selama waktu penelitian sebanyak 256 ekor
burung Acrocephalus orientalis yang berkunjung
pada kedua daerah tersebut berhasil ditangkap dan
dilepaskan  kembali. Jumlah burung yang
tertangkap pada awal musim migrasi adalah 152
ekor dan pada akhir migrasi 104 ekor. Hasil
Analysis of Variance (ANOVA) dengan SPSS
16.0 terhadap ukuran tubuh menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan nyata (P<0.05) antara burung
pada awal dan akhir masa migrasi terhadap berat
badan, panjang tarsus, panjang ekor, panjang total
dan rentang sayap .

(Tri Haryoko, Dedy Duryadi Solihin, dan Dewi
Malia Prawiradilaga)

Kata kunci : Acrocephalus orientalis, habitat,
ukuran tubuh, migrasi
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Sri Hartini

Keanekaragaman Tungau Famili Macrohelidae
(Acari: Gamasida) pada Beberapa Tipe
Penggunaan Lahan di Kabupaten Pesawaran,
Lampung, Sumatera

Zo0o0 Indonesia, Juli 2015,Vol.24, No.01,

hal. 21 -27

Empat belas spesies tungau dari famili
Macrochelidae yang terdiri dari empat genus
(Glyptholaspis, Holostaspella, Macrocheles, dan
Neopodocinum) dikoleksi di Pesawaran, Lampung,
Sumatera.  Koleksi  tungau  Macrochelidae
dilakukan dengan menggunakan ‘“human dung
trap”, dimana kumbang perombak kotoran yang
berasosiasi dengan tungau terperangkap pada trap
dikoleksi dan dipreservasi dengan 70 % alkohol.
Sembilan spesies tungau  Macrochelidae
merupakan catatan baru untuk Sumatera, yaitu
Macrocheles  entetiensis, M. jabarensis, M.
kalimantanensis, M. nidus, M. persimilis, M.
sukabumiensis, Holostaspella bifoliata,
Glyptholaspis asperrima, dan Neopodocinum sp.
1. Kumbang kotoran yang berasosiasi dengan
tungau Macrochelidae tercatat tiga genus yaitu:
Catharsius, Onthophagus dan Paragymnopleurus.

(Sri Hartini)

Kata kunci: Lampung, Macrochelidae, Pesawaran,
Tungau

sedangkan ikan lumo betina memiliki persamaan
log W = -5,607 + 3,272 log L. Persamaan
pertumbuhan von Bertalanffy untuk ikan lumo
jantan adalah L, = 265,65%[1-e*"*“"%7] dan pada
ikan lumo betina L=255,15*[1-¢ 491 Nilai
rata-rata Kn ikan lumo adalah 1,02+0,03 (jantan)
dan 1,02+0,04 (betina) yang mengindikasikan
bahwa ikan-ikan tersebut dalam kondisi yang baik.

(Indra G. Yudha, M.F. Rahardjo, D. Djokosetiyanto,
dan Djamar T. F. Lumban Batu)

Kata Kunci: hubungan panjang-bobot, Kn, VBGF

UDC: 597 (595.49)

Indra G. Yudha, M.F. Rahardjo, D. Djokosetiyanto,
dan Djamar T. F. Lumban Batu

Pola Pertumbuhan dan Faktor Kondisi Ikan
Lumo Labiobarbus ocellatus (Heckel, 1843) di
Sungai Tulang Bawang, Lampung

Zoo Indonesia, Juli 2015,Vol.24, No.01,

hal. 29—39

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola
pertumbuhan dan faktor kondisi relatif (Kn) ikan
Labiobarbus ocellatus di Sungai Tulang Bawang,
Lampung. Ikan contoh dikumpulkan setiap bulan
menggunakan jaring insang dari April 2013 hingga
Maret 2014. Spesimen terdiri dari 690 ikan jantan
dan 651 ikan betina. Ikan lumo jantan dan betina
memiliki  pertumbuhan  allometrik  positif.
Persamaan hubungan panjang bobot ikan lumo
jantan adalah log W= -5,652 + 3,284 log L,

UDC: 597 (594.1)

Asbar Laga, Ridwan Affandi, Ismudi Muchsin, dan
M. Mukhlis Kamal

Distribusi Spasial dan Temporal Ikan Pepija,
Harpadon nehereus (Hamilton, 1822) di Perairan
Pulau Tarakan, Kalimantan Utara

Zoo Indonesia, Juli 2015,Vol. 24, No.01,

hal. 41—50

Ikan pepija merupakan ikan demersal dengan pe-
nyebaran di perairan estuaria dan laut dangkal.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji distribusi
spasial dan temporal ikan pepija di perairan P. Tara-
kan. Penelitian dilakukan dari Februari 2013 sampai
dengan Februari 2014. Penangkapan ikan dilakukan
dengan menggunakan pukat hela (traw/) dengan
ukuran panjang sayap 7 meter dengan besar mata
jaring pada sayap, badan dan kantong masing-
masing berukuran 2,2 dan 1 inch. Pengoperasian
jaring trawl pada masing-masing lokasi stasiun
dilakukan “zig zag” dengan 2 kali masa penarikan
pukat hela (fowing) selama 30 menit. Ikan yang
tertangkap ditimbang seluruhnya. Hasil tangkapan
bervariasi saat waktu pengamatan dan antara satu
stasiun dengan stasiun lainnya. Laju tangkap
tertinggi pada bulan Desember dan Januari sebesar
75.56 dan 77.37 kg/jam dan terendah pada bulan
April sebesar 7.41 kg/jam. Ikan pepija melakukan
migrasi harian dari Tanjung Simaya (tanggal 7
kalender Hijriah), tanggal 8 di perairan Tanjung
Selayu, tanggal 9 antara perairan Tanjung Selayu
dan Tanjung Juata, dan tanggal 10 pada
penanggalan Hijriah di perairan Tanjung Juata.
Berdasarkan data tangkapan tersebut terungkap
bahwa distribusi ikan pepija di perairan Pulau
Tarakan berkaitan dengan pasang surut, ikan ini
hanya ditemukan pada saat pasang perbani pada
tanggal 7, 8, 9 dan 10 bulan Hijriah.




(Asbar Laga, Ridwan Affandi, Ismudi Muchsin,
dan M. Mukhlis Kamal)

Kata Kkunci: lkan pepija, arus, laju tangkap,
distribusi dan pasang surut.
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Maharadatunkamsi, T. Bagus Putra Prakarsa, dan
Kurnianingsih

Struktur Komunitas Mamalia di Cagar Alam
Leuweung Sancang, Kabupaten Garut, Jawa
Barat

Zoo Indonesia, Juli 2015,Vol. 24, No.01,

hal. 51-59

Indonesia merupakan salah satu negara dengan
kekayaan keanekaragaman hayati yang melimpah.
Untuk menjamin kelestarian keanekaragaman
hayati Indonesia berbagai upaya telah ditempubh,
antara lain dengan ditetapkannya berbagai kawasan
konservasi.  Salah satunya adalah Cagar Alam
Leuweung Sancang yang secara administrasi
termasuk dalam wilayah Kecamatan Cibalong,
Kabupaten Garut, Jawa Barat. Untuk mengelola
kawasan Cagar Alam Leuweung Sancang
diperlukan berbagai informasi, termasuk data
akurat tentang komunitas mamalia di berbagai
habitat di dalamnya. Oleh karena itu telah
dilakukan penelitian untuk melengkapi kebutuhan
akan data dasar sebaran mamalia di berbagai
habitat dalam cagar alam ini. Kombinasi antara
pengamatan langsung dan penangkapan dihutan
primerSancang Timur, hutan sekunder Cijeruk dan
belukar Mas Sigit berhasil mencatat sebanyak 21
jenis mamalia. Indeks keanekaragaman Shannon-
Wiener untuk ketiga plot pengamatan adalah 2,02
(Mas Sigit), 2,66 (Sancang Timur) dan 3,04
(Cijeruk). Rata-rata indeks similaritas Jaccard
adalah 32% menunjukkan tingkat similaritas yang
rendah di antara ketiga plot pengamatan. Analisis
kluster berdasarkan keberadaan jenis mamalia pada
setiap plot pengamatan dan sebaran jenis mamalia
menunjukkan konsistensi adanya tiga kelompok
yaitu kelompok hutan primer Sancang Timur, hutan
sekunder Cijeruk dan belukar di Mas Sigit.

(Maharadatunkamsi, T. Bagus Putra Prakarsa, dan
Kurnianingsih)

Kata kunci: keanekaragaman, konservasi, habitat

UDC: 597.6 + 598.1 (594.27)

Dadang Rahadian Subasli

Inventarisasi Jenis Amfibi dan Reptilia di Ka-
wasan Hutan Pohuwato, Gorontalo, Sulawesi
Zoo Indonesia, Juli 2015,Vol. 24, No.01,

hal. 61-71

Inventarisasi herpetofauna telah dilakukan di hutan
bekas tebangan di Kabupaten Pohuwato, Provinsi
Gorontalo, Sulawesi, sebagai bagian dari restorasi
program hutan. Sebanyak 23 jenis yang terdiri dari
7 jenis amfibi (4 famili) dan 16 jenis reptil (6
famili) telah dikoleksi dari seluruh lokasi survei.
Jumlah jenis dan anak jenis tersebut termasuk 4
jenis yang merupakan endemik Sulawesi, yaitu:
Limnonectes modestus, Hylarana celebensis, Inge-
rophrynus celebensis, Coelognathus erythrurus
celebensis dan 2 jenis yang tercatat masuk ke
dalam Apendiks II CITES, yaitu: Varanus salvator
dan Malayopython reticulatus reticulatus. Jumlah
jenis herpetofauna terbanyak berasal dari lokasi
Doyong (17 jenis), disusul oleh Tulidu dan
Panianggata (masing-masing 12 jenis) dan
Dulamahe (10 jenis). Hasil uji Kruskal-Wallis
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan indeks
diversitas (H’) dan kemerataan jenis (E) yang
signifikan diantara lokasi pengamatan (Doyong,
Tulidu, Panianggata dan Dulamahe) untuk amfibi,
reptilia dan herpetofauna. Indeks diversitas (H”)
dan kemerataan jenis (E) amfibi pada lokasi
Doyong (H’= 1,68, E= 0,67), Tulidu (H’= 1,43, E=
0,89), Panianggata (H’= 1,09, E= 0,59), dan
Dulamahe (H’= 0,99, E= 0,80), tidak berbeda
signifikan. Begitu juga untuk spesies reptilia,
Indeks diversitas (H’) dan kemerataan jenis (E)
reptilia pada lokasi Doyong (H’= 1,90, E= 0,98),
Tulidu (H’= 1,50, E= 1,00), Panianggata (H’= 1,10,
E=1,00), dan Dulamahe (H’= 1,33, E= 0,83), tidak
berbeda signifikan. Hal yang sama juga untuk
herpetofauna, Indeks diversitas (H’) dan
kemerataan jenis (E) herpetofauna pada lokasi
Doyong (H’= 1,99, E= 0,70), Tulidu (H’= 1,78, E=
0,72), Panianggata (H’= 1,41, E= 0,58), dan
Dulamahe (H’= 1,53, E= 0,68), tidak berbeda
signifikan.

(Dadang Rahardian Subasli)

Kata kunci: endemik, Gorontalo, herpetofauna,
inventarisasi
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UNDERSTOREY BIRDS COMMUNITIES IN THE TRANSBORDER FOREST,
NUNUKAN, NORTH KALIMANTAN

Mohammad Irham

Bidang Zoologi, Pusat Penelitian Biologi LIPI
Gedung Widyasatwaloka, JI. Raya Jakarta-Bogor KM.46 Cibinong 16911
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ABSTRAK

Penelitian komunitas burung bawah tajuk telah dilakukan di hutan perbatasan Indonesia-Malaysia, yaitu Tau Lumbis
(Kabungolor dan Kabalob) dan Simenggaris. Satu lokasi lainnya tidak berada di perbatasan, yaitu Hutan Wisata KM.8
Malinau. Tujuannya adalah untuk mengetahui komunitas burung dari segi kekayaan jenis dan kelompok relung mencari
makan (feeeding guild). Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan jaring kabut. Penelitian ini mendapatkan 44
spesies dari 13 famili dengan jumlah individu sebanyak 186 ekor. Keanekaragaman tertinggi dijumpai di Kabungolor (28
jenis, indeks Shannon-Wiener: 3,10) dan daerah yang paling sedikit jenis ada di Hutan Wisata KM.8 Malinau (11 jenis,
indeks Shannon-Wiener: 2,16). Sedangkan untuk komunitas feeding guilds, Kabalob didominasi oleh insectivore
frugivore dan flycatching insectivore; Kabungolor memiliki lebih banyak spesies untuk kelompok insectivore frugivore
dan shrub-foliage gleaning insectivore; komposisi guilds untuk Simenggaris hampir sama namun cenderung pada
flycatching insectivore, insectivore frugivore dan shrub-foliage gleaning insectivore. Komunitas burung di KM.8
Malinau cenderung melimpah untuk insectivore frugivore dan nectarivore. Penelitian ini menunjukkan bahwa
keanekaragaman burung bawah tajuk cenderung menurun sejalan dengan tingkat kerusakan habitat. Selain itu perubahan
kondisi mikrohabitat memberikan pengaruh kepada komposisi burung dimana feeding guilds cenderung berubah dari
kelompok insectivore ke kelompok frugivore dan nectarivore.

Kata Kkunci: burung bawah tajuk, keanekaragaman, feeding guilds

ABSTRACT

The understory bird communities were studied at the forest of Tau Lumbis (Kabungolor and Kabalob) and Simenggaris
on the Indonesia- Malaysia border. Another site was located in the Forests and Tourism KM.8 Malinau which was not at
the border area. The objectives were to investegate the birds diversity and feeding guild communities using mistnets. A
total of 186 individuals from 44 species of 13 families were netted. The highest diversity was found in Kabungolor (28
species, Shannon - Wiener index 3.10) and the fewest species were observed in Forest Tourism KM.8 Malinau (11
species, Shannon - Wiener index 2.16). As for feeding guilds, Kabalob was dominated by insectivore frugivore and
flycatching insectivore; Kabungolor have more species of insectivore frugivore and shrub-foliage gleaning insectivore;
Simenggaris, as a whole, have almost even numbers for each guilds but tend to be dominated by flycatching insectivore,
insectivore frugivore and shrub-foliage gleaning insectivore. KM.8 showed tendency for insectivore frugivore and
nectarivore, in terms of abundance. This study indicates that understorey birds diversity tends to decrease as the level of
damage to the forest increase. Moreover, as the microhabitat change, the feeding guilds communities tend to shift from
insectivore towards frugivore and nectarivore.

Keywords: birds, understorey, richness, feeding guilds

PENDAHULUAN yang tinggi menempatkan pulau ini sebagai salah
Kalimantan sebagai pulau terbesar ketiga di ~ satu ot spot penting di dunia (Myers et al. 2000).
dunia menyimpan kekayaan alam yang luar biasa. = Komponen avifauna Kalimantan termasuk tinggi

Keanekaragaman hayati dan tingkat endemisitas  untuk wilayah Oriental. Total avifauna Kalimantan
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(termasuk Sabah, Sarawak dan Brunei) berjumlah
630 jenis dengan jenis endemik berjumlah antara
41-47 jenis (Mann 2008); 11 jenis diantaranya
hanya dijumpai di wilayah Sabah, dan satu jenis
hanya terdapat di Kalimantan Selatan. Sedangkan
jenis endemik Kalimantan (tanpa memperhatikan
batas politik) yang dapat dijumpai di Indonesia
berjumlah 36 jenis (Itham ez al. 2012, Sukmantoro
et al. 2007).

Kekayaan jenis burung dan juga fauna
lain yang tinggi tersebut tidak lepas dari ancaman
berkurangnya luas hutan Kalimantan terutama
hutan dipterocarpus dataran rendah yang menjadi
habitat utama berbagai hidupan liar. Hutan tropis
dataran  rendah  yang

menjadi  jantung

keanekaragaman hayati di pulau Kalimantan
memiliki daya tarik ekonomi yang luar biasa.
Akfitas pembalakan dan alih fungsi hutan menjadi
perkebunan dan kebakaran hutan menjadi faktor
utama cepatnya laju deforestasi hutan-hutan di
Kalimantan sampai mengurangi separuh luasan
hutan alam yang ada dan terus berlanjut (Rautner et
al. 2005). Tingginya kapasitas produksi kayu
menyebabkan berkurangnya pasokan kayu dari
daerah konsesi Hak Pengusahaan Hutan (HPH)
sehingga mendorong perluasan perambahan ke

areal hutan-hutan yang berstatus

(Curran et al. 2004).

dilindungi

Eksploitasi dan alih fungsi hutan telah
memberikan dampak kepada komunitas burung.
Kerusakan habitat dapat dilihat dengan berubahnya
struktur hutan diantaranya adalah berkurangnya
pohon-pohon  berdiameter besar, perubahan
komposisi vegetasi, fragmentasi hutan, berubahnya
kerapatan vegetasi pada strata bawah dan tengah
(Setiorini & Lammertink 2004). Komunitas burung
yang lebih rentan terhadap gangguan tersebut
adalah komunitas burung bawah tajuk. Shelton
(1985) menunjukkan bahwa komunitas burung

bawah tajuk akan mendapat efek negatif dari

kerusakan habitat karena berkurangnya sumber-
sumber makanan dan persarangan akibat hilangnya
pohon-pohon besar penghasil buah, hilangnya
tutupan tajuk dan perubahan iklim mikro.
Fragmentasi dan perubahan kerapatan vegetasi
memberikan pengaruh pada daya pergerakan dan
perpindahan burung dimana fragmentasi hutan
akan menciptakan habitat-habitat yang terisolasi
dan penghalang bagi burung untuk berpindah ke
fragmen di seberangnya (Develey & Stouffer
2001).

Wilayah perbatasan ini memiliki kondisi
hutan yang beragam mulai dari hutan primer dan
sekunder yang berbatasan dengan Taman Nasional
Kayan Mentarang sampai hutan bekas pembalakan
dan hutan yang telah dialih fungsikan menjadi
perkebunan kelapa sawit di Simenggaris. Dengan
kondisi habitat yang beragam tersebut diperkirakan
komposisi komunitas burung bawah tajuk akan
berbeda. Berdasarkan hal tersebut maka penelitian
terhadap komunitas burung bawah tajuk dilakukan
untuk melihat komunitas burung baik dari segi
keanekaragamannya maupun komposisi relung
pakannya (feeding guilds) pada habitat yang
berbeda.

METODE PENELITIAN

1. Lokasi Survei

Survei avifauna dilakukan pada tiga periode, yaitu
bulan Juni-Juli 2009, Juli-Agustus 2010, dan Mei-
Juni 2011 di tiga lokasi utama (Tabel 1 dan
Gambar 1).

Hutan Kabalob dikategorikan sebagai
hutan primer dengan melimpahnya jenis-jenis
Dipterocarpaceae yang diameternya lebih dari 50
cm (Sadili 2009). Kabungolor merupakan bekas
pemukiman penduduk asli yang telah ditinggalkan.
Hutan Kabungolor dapat dikategorikan sebagai
hutan sekunder tua. Diantara vegetasi asli hutan

dijumpai juga jenis tanaman non-hutan dan
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tumbuhan pionir yang menempati bekas ladang
(Sadili komunikasi pribadi). Hutan wisata KM.8
Malinau merupakan fragmen hutan tua yang tersisa
disekitar Kota Malinau. Tegakan berdiameter lebih
dari 50 cm masih dapat dijumpai. Hutan
Simenggaris merupakan hutan yang berada dalam
area konsesi HPH PT. Adi Mitra Lestari. Hutan
Simenggaris 1 adalah hutan bekas pembalakan
yang ditandai dengan banyaknya tumbuhan pionir
dan paku-pakuan, terutama pada perbatasan antar
blok dan jalan HPH . Hutan Simenggaris 2 adalah
hutan peruntukan khusus yang dikonservasi
menjadi area KPPN (Kawasan Perlindungan dan

Plasma Nutfah).

2. Koleksi Data

Penggunaan jaring kabut bertujuan untuk
mendapatkan data burung komunitas bawah tajuk.
Burung-burung yang menjadi target adalah burung
penetap, yaitu burung yang menempati dan
berkembang biak di area tertentu secara permanen.
Pada musim tertentu, tidak hanya burung penetap
saja yang tertangkap jaring tapi burung-burung
migrasi dari utara atau selatan. Penggunaan jaring
kabut dapat mengungkapkan jenis-jenis burung
yang sulit untuk diamati karena sifatnya yang
pemalu, jarang bersuara atau bagi peneliti burung
yang kesulitan mengidentifikasi burung karena
mensurvei suatu lokasi yang baru (Keyes & Grue

1982). Selain daripada itu pada studi komunitas

Gambar 1. Lokasi penelitian burung yang dilakukan di
Tau Lumbis, Simenggaris dan Malinau,
Kalimantan Bagian Utara.

burung bawah tajuk jangka panjang, burung-
burung yang tertangkap jaring kabut dapat diberi
cincin penanda studi lebih

sehingga yang

mendalam tentang populasi, demografi dan
pergerakan dapat dilakukan (Redfern & Clark
2001).

Jaring kabut yang digunakan berukuran 12
x 2,6 m dengan mata jaring berukuran 32/34,
berjumlah 15 buah yang dipasang di tiga titik pada
setiap lokasi. Satu titik dipasang 5 jaring yang
diletakan secara berseri. Jarak antar titik sekitar
200 m. Jaring dipasang selama tiga hari di setiap
lokasi. Jaring kabut diperiksa setiap 1 jam.
Prosedur ini dilakukan hampir disemua lokasi
kecuali di Hutan Wisata KM.8 Malinau dimana
jumlah jaring dan hari jaring lebih sedikit, yaitu 10

jaring di dua titik dalam jangka waktu 2 hari

Tabel 1. Lokasi dan waktu survei burung di Kalimantan.

No Waktu Lokasi Koordinat
1 Juni-Juli 2009 Kabalob, Tau Lumbis, Kab. Nunukan N 04° 15.997°
E 116°13.367
2 Juli-Agustus 2010 Kabungolor, Tau Lumbis, Kab. Nunukan N 04°19.395°
E 116°10.737
Hutan Wisata KM.8, Malinau, Kab. Malinau N 03°28.865°
E 116° 35.405’
3 Mei-Juni 2011 PT. Adi Mitra Lestari, Simenggaris, Kab. N 04° 16.455°
Nunukan E 117°08.941°
Samaenre Semaja, Simenggaris, Kab. Nunukan | N 04° 16.660°
E 117°13.794°
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penjaringan. Berbedanya jumlah upaya penjaringan
di Hutan Wisata KM.8 disebabkan oleh faktor
cuaca dimana hujan membatasi aktifitas survei dan
luasan wilayah yang lebih kecil. Jumlah total hari
penjaringan adalah 200 hari.

Burung-burung yang tertangkap
diidentifikasi, difoto dan diberi cincin. Cincin
untuk burung disediakan oleh Indonesia Birds
Banding Scheme (IBBS) dan penggunaan cincin
tersebut mengikuti prosedur yang telah ditetapkan
oleh IBBS.

Data tambahan didapat dari pengamatan
secara oportunistik (Allen et al. 2006, Bibby ef al.
1998,) sehingga didapat daftar jenis yang lebih
menyeluruh untuk mengetahui komunitas burung
di Tau Lumbis dan Simenggaris.

Kategori relung mencari makan mengikuti
Wong (1986) yang membagi burung bawah tajuk
menjadi beberapa kelompok berdasarkan jenis
makanan dan cara mendapatkan makannya
(Lampiran 2). Teknik mencari makan dan tipe
makanan/ mangsa merujuk pada MacKinnon
(1998) dan Myers (2009).

Survei burung dimulai pukul 05.30 —
18.00 WITA. Jaring dibuka mulai jam 06.00 —
17.30 WITA. Identifikasi burung di lapangan
merujuk kepada MacKinnon (1998). Tata nama
dan klasifikasi burung mengacu pada Dickinson
(2003) dan Sukmantoro et al. (2007). Nama burung
dalam Bahasa Inggris mengikuti Gill & Wright
(2006). Status perlindungan spesies menurut
Republik
mengikuti Noerdjito & Maryanto (2001).

peraturan  perundangan Indonesia

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keanekaragaman Burung Bawah Tajuk
Burung-burung yang tercatat dari hasil
perangkap jaring kabut berjumlah 44 jenis dari 13
famili dengan total 186 individu (Lampiran 1).

Dari jumlah tersebut, 20 jenis dari 46 individu

terjaring di Kabalob (Irham 2009), 28 jenis dari 59
individu tercatat dari Kabungolor dan 11 jenis dari
22 individu tertangkap di hutan wisata KM.8
Malinau, 15 jenis dari 29 individu tercatat di
Simenggaris lokasi pertama, dan 17 jenis 30
individu tertangkap di KPPN-PT. Adi Mitra
Lestari, Simenggaris.

Total jumlah jenis yang didapat sedikit
lebih banyak dibandingkan komunitas bawah tajuk
di Gunung Palung (Gaither 1994). Tetapi nilai ini
masih jauh dibawah jumlah jenis yang diperoleh
oleh Wong (1986) yang menangkap 82 jenis
burung dalam jangka waktu satu tahun.

Keanekaragaman burung tertinggi berada
di Kabungolor dan lokasi dengan komunitas
burung termiskin berada di hutan wisata KM.8
Malinau (Tabel 2). Secara umum komunitas
burung bawah tajuk di wilayah penelitian berada
dalam kisaran indeks kekayaan jenis yang sedang

(Odum 1994).

Tabel 2. Keanekaragaman burung bawah tajuk di
wilayah transborder Kalimantan bagian
utara. (KLB: Kabalob; KBR:
Kabungolor; KM8: Hutan Wisata KM.§;
SM1: RT 5; Simenggaris, SM2: KPPN).

KL KB KM SM SM

Parameter B B 3 1 2
Total Jenis 20 28 11 15 17
Total Tangkapan 46 59 22 29 30
Index Shannon 2,7 3,1 2,1 2,6 262
Wiener 7 0 6 1 ’
Index Evenness 09 09 09 09 0.92
Shannon 2 3 0 6 ’

Hasil perhitungan indeks keanekaragaman
burung tersebut juga sejalan dengan hasil fungsi
rarefaction (Gambar 2). Fungsi rarefaction
menunjukkan bahwa jumlah jenis burung di
Kabungolor lebih tinggi dibandingkan dengan
lokasi lainnya dan masih ada kemungkinan untuk
bertambah jika jumlah tangkapan meningkat

karena fungsi ini belum mencapai puncak. Trend
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Gambar 2. Fungsi rarefaction dari jumlah burung bawah tajuk yang tertangkap di Kalimantan.

ini juga terlihat dari lokasi lainnya dengan

beberapa variasi. Jumlah jenis burung di
Simenggaris sedikit di atas Kabalob di awal grafik,
namun setelah itu komunitas Kabalob diperkirakan
dapat bertambah. Komunitas burung di Hutan
Wisata KM. 8 memiliki jumlah jenis yang paling
sedikit dibandingkan dengan semua lokasi, namun
ada kemiripan pola dimana komunitas di lokasi ini
berhenti pada titik yang sama dengan komunitas di
Simenggaris. Hasil ini menunjukkan bahwa kondisi
habitat dapat berpengaruh pada jumlah jenis
burung bawah tajuk yang tergambar dalam hasil
tangkapan, terutama di hutan yang telah
mengalami pembalakan.

yang sama, sedangkan Hutan Wisata KM.8
Malinau dijumpai 9 famili. Burung dari famili

Keanekaragaman jenis secara ekologi ini
juga berkaitan dengan keanekaragaman jenis secara
konservasi dimana jenis-jenis yang masuk dalam
kategori keterancaman IUCN lebih banyak
dijumpai di Kabungolor dan hanya dua jenis saja di
hutan wisata KM.8 Malinau (Tabel 3).

Komunitas burung di tiga lokasi survei
juga menunjukan adanya perbedaan kekayaan dan
komposisi famili (Gambar 3). Sedikit berbeda dari
nilai kekayaan jenis, jumlah famili terendah

dijumpai di Simenggaris 1, sedangkan kekayaan

famili tertinggi terdapat di Simenggaris 2.

Kabungolor dan Kabalob memiliki jumlah famili
yang sama, sedangkan Hutan Wisata KM.8
Malinau dijumpai 9 famili.

Columbidae, Monarchidae dan Turdidae tidak

Burung dari famili

tercatat di Kabalob. Untuk wilayah Kabungolor,
jenis-jenis dari famili Alcedinidae, Monarchidae
dan Pittidae tidak tertangkap jaring. Observasi di
Hutan Wisata KM.8 Malinau tidak menjumpai
kelompok burung dari famili Columbidae, Pittidae
dan Rhipiduridae.

Makan

Komposisi Relung Mencari

(Feeding Guild)

Secara umum komunitas burung bawah
tajuk di seluruh lokasi didominasi oleh kelompok
pemakan serangga. Hanya satu jenis frugivora
yang tertangkap dalam jaring, yaitu Delimukan
Zamrud (Chalcophaps indica).

Kelompok burung insectivore-frugivore
mendominasi komunitas burung di Kabalob baik
dari jumlah jenis dan kelimpahannya. Komposisi
adalah  dari
Alcedinidae.

jenis dari guild ini Famili

Pycnonotidae,  Dicacidaec  dan
Kelompok kedua terbanyak dari segi jumlah jenis
adalah flycatching insectivore dengan 5 jenis
burung. Sedangkan kelimpahan individu terbanyak

kedua adalah shrub-gleaning foliage insectivore,
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Tabel 3. Jenis-jenis burung dengan status global IUCN. (KLB: Kabalob; KBR: Kabungolor; KMS8: Hutan
Wisata KM.8; SM1: RT 5, Simenggaris; SM2: KPPN).

No Species Family KLB KBR KM8 SM1 SM2 IUCN
1 Rhinom.y fas Muscicapidae 0 1 1 3 2 NT
umbratilis
o Meighypres Picidae 2 0 0 0 0 NT
tukki
3 Pitta baudii Pittidae 1 0 0 0 0 VU
4 FDyenonotus Pycnonotidae 0 1 0 0 0 NT
cyaniventris
5 By gnonotus Pycnonotidae 0 1 0 0 0 NT
eutilotus
¢ Alcippe Timaliidac 1 0 0 0 0 NT
brunneicauda
g Macronous Timaliidae 0 2 0 0 2 NT
ptilosus
g Malacopteron o jidac 0 0 2 3 0 NT
magnum
g Stachyris Timaliidac 1 0 0 0 0 NT
leucotis
1o Stachyris Timaliidae 5 3 0 2 | NT
maculata
jp Stachyris Timaliidae 0 1 0 0 0 NT
nigricollis
1o [richastoma Timaliidae 0 4 0 0 1 NT
bicolor
13 Malacopteron 1y jiidac 0 0 0 0 1 NT
albogulare
Total
Tangkapan 10 13 3 8 7
Jumlah Jenis 5 7 2 2 5

namun kelompok ini hanya diwakili oleh tiga jenis
saja (Timaliidae: Genus Stachyris).
Komunitas

burung bawah tajuk di

Kabungolor didominasi oleh shrub foliage-
gleaning insectivore dari famili Timaliidae (Genus:
Stachyris, Macronous dan Trichastoma) dan famili
Turdidae (Copsychus stricklandi dan Zoothera
interpres), insectivore frugivore dari famili
Pycnonotidae (Genus: Criniger, Pycnonotus) dan
famili Dicaeidae (Prionochilus maculatus dan
nectarivore

Prionochilus  xanthopygius); dan

(genus:  Arachnotera  dan  Hypogramma).
Kelompok nectarivore dari jenis Pijantung Kecil
(Arachnotera longirostra) mendominasi komunitas
Hutan Wisata KM.8

adalah

burung bawah tajuk di

Malinau. Kelompok lain insectivore

frugivore  (Criniger bres dan Prionochilus
maculatus). Guild dari Simenggaris 1 didominasi

oleh 2 kelompok dengan proporsi yang hampir

sama, yaitu flycatching insectivore (Acanthizidae,
Monarchidae dan Muscicapidae) dan tree foliage-
gleaning insectivore (Timaliidae); sedangkan pada
insectivore-frugivore

Simenggaris 2, sangat

melimpah  (Pycnonotidae) walaupun jumlah
jenisnya hanya tiga.

Kualitas habitat sangat mempengaruhi
keanekaragaman komunitas burung bawah tajuk.
Habitat-habitat yang terfragmentasi, terdegradasi
dan pada hutan yang sedang mengalami berbagai
tingkat regenerasi sangat mempengaruhi komposisi
komunitas burung bawah tajuk. Hal ini sangat
berkaitan dengan ruang dispersal yang terbatas
karena terisolasi dan terpisah dari fragmen hutan
sumber-sumber

lainnya dan  berkurangnya

makanan  terutama  bagi  jenis-jenis  yang

membutuhkan pakan tertentu (Sieving et al. 1996,
Wong 1986). Kerusakan habitat juga berpengaruh

langsung pada kondisi mikrohabitat yang
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digunakan berbagai burung bawah tajuk sebagai
tempat mencari makan, bersarang dan berlindung
karena kekhususan kondisinya (Hansbauer et al.
2010). Hal tersebut terlihat dari hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa komunitas burung bawah
tajuk di hutan-hutan perbatasan bervariasi
kekayaan jenis dan kelimpahannya seiring dengan
tingkat kerusakan habitat.

Nilai  kekayaan jenis dan indeks

keanekaragaman menunjukkan kecenderungan
semakin meningkat seiring dengan kompleksitas
dan kualitas hutan, yaitu dimulai yang terendah di
Hutan Wisata KM.8 Malinau, Simenggaris 1,
Simenggaris 2, Kabalob dan Kabungolor. Hal ini
juga sejalan dengan jumlah jenis burung-burung
yang memiliki status global TUCN. Meskipun
penilaian habitat secara kuantitatif tidak dilakukan

namun secara kualitatif efek perubahan habitat

karena  aktifitas  pembalakan, perladangan,
fragmentasi oleh jalan sudah dapat terlihat dari
komunitas burung yang ada. Selain itu, komunitas
burung antara di wilayah hutan primer, sekunder
tua dan hutan bekas pembalakan mempelihatkan
kecenderungan yang berbeda. Tipe-tipe hutan

dengan berbagai aspek gangguannya seperti
pembalakan, fragmentasi dan kebakaran akan
memunculkan komunitas burung bawah tajuk yang
berbeda; pengecualian kepada komunitas hutan
primer dan pembalakan dengan cara tebang pilih
mungkin tidak terlalu berbeda asal hutan
pembalakan masih berdekatan dengan sumbernya
(Barlow et al. 2006).
Penelitian lain menunjukan
kecenderungan serupa dimana berdasarkan feeding
guild; kelompok burung bawah tajuk yang sensitif

terhadap kerusakan hutan terutama aktivitas

35
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Gambar 3. Komunitas burung berdasarkan famili di wilayah survei.

pembalakan adalah burung-burung insektivora
terestrial dan kelompok burung insektivora yang
mencari makan dengan cara terbang (sallying),
misalnya kelompok luntur (Trogonidae), pelatuk
(Picidae), berencet (Timaliidae: Napothera spp.
dan Kenopia striata) dan sikatan (Lambert 1992,
Lambert & Collar 2002). Kecenderungan tersebut
juga terungkap dari penelitian ini dimana jumlah

jenis dan individu kelompok insectivore dari

seluruh relung mulai dari flycatching-insectivore
sampai [litter-gleaning insectivore lebih sedikit
tertangkap di Hutan Wisata KM.8 Malinau dan
dikedua hutan Simenggaris. Perbedaan nilai yang
cukup besar dapat dilihat dari famili Pycnonotidae
dan Timaliidae dari semua lokasi. Sedangkan
kelompok lain seperti Pittidae dan Turdidae hanya
tercatat di Kabalob dan Kabungolor. Sebaliknya,

kelompok  flycatching-insectivore  dari  famili
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Monarchidae hanya tertangkap di Hutan Wisata
KM.8 dan Simenggaris.

Famili Pycnonotidae dan Timaliidae yang
hampir dijumpai dalam jumlah lebih banyak dari
pada famili lain di semua lokasi merupakan suatu
indikasi bahwa kedua kelompok tersebut dapat
dijadikan indikator perubahan hutan. Secara
umum, hasil survei ini mirip dengan penelitian
komunitas burung bawah tajuk di Gunung Palung
dan Hutan Suaka Pasoh yang menghasilkan temuan
dimana kelompok insectivore didominasi oleh
Timaliidae (Gaither 1994, Wong 1986). Sedangkan
kehadiran  kelompok

Pycnonotidae ~ dapat

tergantung dari ketersediaan buah walaupun
serangga juga merupakan pakan utamanya (Gaither
1994).

Kelompok burung yang sangat sedikit
tertangkap diseluruh lokasi adalah ground
frugivore. Hanya satu jenis yang tertangkap yaitu
Delimukan Zamrud (Chalcophaps indica). Jenis ini
merupakan jenis murni dari pemakan buah.
Kehadiran frugivore bawah tajuk di Kalimantan
(Borneo) jumlahnya sangat sedikit dibandingkan
dengan komunitas serupa di belahan benua lain
karena sumber-sumber buah sebagian besar berada
pada tajuk-tajuk pohon (Karr 1980).

Sumber buah di hutan tropis sebagian
besar berasal dari kelompok Ficus sehingga

perbuahan masal dari Ficus akan banyak menarik

burung frugivore seperti kelompok burung
Pycnonotidae, Capitonidae (Takur) dan
Columbidae. Perbedaan karakter Ficus juga

mempengaruhi distribusi vertikal burung-burung
tersebut, dimana sumber makanan Pycnonotidae
termasuk dalam kelompok pemanjat dan tegakan
kecil gynodioecious yang menyediakan sebagaian
besar buah ara di  bawah tajuk sedangkan
kelompok burung lain termasuk Columbidae
bersumber pada ficus monoecious hemi-epiphyte

yang berada pada tajuk-tajuk pohon atau kanopi

(Shanahan & Compton 2001). Pada saat penelitian
pohon-pohon Ficus yang biasanya menjadi pusat
berkumpulnya burung tidak dalam masa berbuah.
Burung-burung yang bersifat frugivore pada
penelitian ini memanfaatkan tumbuhan berbuah
cepat dan termasuk pada tumbuhan bawah tajuk.
Hasil penelitian ini memberikan gambaran
umum mengenai komunitas burung bawah tajuk di
wilayah perbatasan Kalimantan dengan keadaan
habitat dan topografi yang berbeda. Meskipun
demikian hubungan relasi yang sebenarnya belum
dapat diungkap dengan jelas karena singkatnya
survei yang dilakukan dan tidak adanya
kesempatan untuk melakukan ulangan. Selain itu,
jika studi dilakukan dalam jangka waktu yang
panjang kemungkinan besar jumlah jenisnya akan

bertambabh.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kondisi mikrohabitat yang ada di bawah tajuk
mempengaruhi komunitas burung yang tinggal di
bawahnya. Mikrohabitat di bawah tajuk dapat
berubah seiring dengan gangguan yang terjadi
seperti fragmentasi dan pembalakan. Kekayaan
jenis burung di antara berbagai kondisi hutan
dengan tingkat

kerusakan yang berbeda-beda

memperlihatkan  kecenderungan linear

yang

dimana semakin kerusakannya maka

tinggi
semakin rendah kekayaan jenis burung di bawah
tajuk. Selain mempengaruhi kekayaan jenis,
perbedaan komunitas burung juga dapat dilihat dari
komposisi jenis dan feeding guild nya.

Komunitas burung di Kabungolor dan
Kabalob, dimana tipe hutannya merupakan hutan
primer dan sekunder tua, memiliki jumlah jenis dan
indeks keanekaragaman yang tinggi dibandingkan
dengan Simenggaris dan Hutan Wisata KM. 8
Malinau. Simenggaris dan Hutan Wisata KM.8

Malinau, meskipun masih memiliki tegakan pohon
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yang besar namun terpengaruh  kegiatan
pembalakan. Komposisi burung dari feeding guild
menunjukkan

kecenderungan pergeseran

komunitas dari  kelompok insectivore  di
Kabungolor dan Simenggaris ke nectarivore di

Hutan Wisata KM.8 Malinau.
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Lampiran 2. Pengelompokan feeding guilds dan teknik mencari makan (diadopsi dari Wong 1986).

Feeding guild Tipe makanan Teknik mencari makan
Membalik dan/atau memakan pakan sedikit
Litter-gleaning insectivore (LGI) Serangga demi sedikit (gleans) dari dedaunan yang

Shrub foliage-gleaning insectivores

(SFGI) Serangga

Bark-gleaning insectivore (BGI) Serangga

Flycatching insectivore (FCI) Serangga
Insectivore-nectarivore (I/N) Serangga, laba-laba, nektar
Insectivore-frugivore (I/F) Serangga, buah

Arboreal frugivore (AF) Buah

Terrestrial frugivore (TF) Buah

Miscellaneous Bermacam-macam

rendah

Memakan pakan sedikit demi sedikit
(gleans) dari daun dan ranting semak-semak
<3m

Memakan pakan sedikit demi sedikit
(gleans) dari batang utama, cabang pohon
dan/atau membongkar kayu dan kulit kayu
seperti pelatuk

Menangkap serangga yang terbang di udara
dari tempat tenggeran

Menangkap serangga di bunga, laba-laba
dan serangga di jariang laba-laba,
mengambil nektar dari bunga

Memakan serangga dan buah dari
pepohonan di bawah tajuk

Mencari buah-buahan pada kanopi atau
pepohonan yang tinggi (<10m)

Mencari buah-buahan yang jatuh atau berada
di tanah

Berbagai teknik yang tidak tercakup teknik-
teknik di atas

14
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ABSTRAK

Acrocephalus orientalis termasuk burung migran pengunjung di Indonesia, yang berbiak di Asia Timur yaitu Siberia
Selatan, Mongolia, Cina, Korea dan Jepang. Penelitian dilakukan di Danau Tempe (Sulawesi Selatan) dan Tanjung Burung
(Tangerang, Banten) pada bulan Oktober- Desember 2008 dan Mei-Juli 2009. Penelitian ini bertujuan untuk : 1)
menggambarkan tipe habitat yang digunakan Acrocephalus orientalis 2) menjelaskan perbedaan ukuran tubuh pada awal
dan akhir masa migrasi di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Danau Tempe dan Tanjung Burung merupakan
wilayah di Indonesia yang menjadi tempat singgah dan tujuan migrasi. Selama waktu penelitian sebanyak 256 ekor burung
Acrocephalus orientalis yang berkunjung pada kedua daerah tersebut berhasil ditangkap dan dilepaskan kembali. Jumlah
burung yang tertangkap pada awal musim migrasi adalah 152 ekor dan pada akhir migrasi 104 ekor. Hasil Analysis of
Variance (ANOVA) dengan SPSS 16.0 terhadap ukuran tubuh menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nyata (P<0.05)
antara burung pada awal dan akhir masa migrasi terhadap berat badan, panjang tarsus, panjang ekor, panjang total dan
rentang sayap .

Kata kunci : Acrocephalus orientalis, habitat, ukuran tubuh, migrasi

ABSTRACT

Acrocephalus orientalis is a migratory bird visiting Indonesia during winter in northern hemisphere. They breed in Eastern
Asia region (Southern Siberia, Mongolia, China, Korea and Japan). The study was conducted at Danau Tempe (South
Sulawesi) and Tanjung Burung (Tangerang, Banten) in October-December 2008 and May-July 2009. The aims of this
research were: 1) to describe the habitat types used by Acrocephalus orientalis, 2) to analyze the differences in body size at
the beginning and end of the migration in Indonesia. The results showed that Danau Tempe and Tanjung Burung are among
the regions in Indonesia which became migration destination. We caught 256 birds of Acrocephalus orientalis in both
regions during the study period. The analysis of variance (ANOVA) with SPSS 16.0 suggests that there were significant
differences (P <0.05) on body weight, length of tarsus, tail, wingspan and total length, at early and end of the migration
period.

Keywords : Acrocephalus orientalis, habitat, body size, migration

PENDAHULUAN atas 96 famili. Dari jumlah tersebut sebanyak 372

Indonesia ~ merupakan  negara  dengan  spesies merupakan burung endemik dan sisanya
keanekaragaman spesies burung yang tinggi yaitu burung non endemik (149 spesies termasuk burung
sekitar 18 % dari total burung di dunia. Jumlah bermigrasi) (Widjaja dkk. 2011). Burung bermigrasi

burung di Indonesia sekitar 1602 spesies yang terdiri ~adalah burung yang melakukan pergerakan kegiatan
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terbang dari populasi tempat berbiak menuju lokasi
tidak berbiak yang terjadi setiap tahun. Migrasi
dilakukan dengan tujuan untuk memberikan
tanggapan terhadap perubahan kondisi alam (cuaca)
yang ekstrim, seperti musim dingin dengan suhu
yang sangat rendah. Kondisi yang mendukung
keberadaan burung bermigrasi di Indonesia adalah
kelimpahan ketersediaan sumber

berbagai jenis burung (Howes dkk. 2003).

pakan untuk

Burung melakukan migrasi setiap tahun
sehingga membentuk pola daur migrasi. Namun
demikian, burung harus dapat menyesuaikan
perubahan yang ada karena musim seringkali
mengalami perubahan, ketepatan waktu dalam
merespon tekanan alam merupakan kunci sukses
bagi burung migran dalam melanjutkan hidupnya.
Burung mulai bermigrasi pada bulan Agustus,
berada di tujuan migrasi antara September-Februari,
kembali ke lokasi berbiak pada Maret-Mei dan
berbiak pada Juni-Juli. Burung membutuhkan energi
dalam melakukan perjalanan panjang dalam
bermigrasi tersebut. Burung akan menaikkan berat
tubuhnya menjelang migrasi dan membakar 0,5 %
dari berat tubuhnya untuk terbang selama 1 jam
(Howes dkk. 2003).

Salah  satu jenis burung bermigrasi
pengunjung Indonesia adalah burung Kerakbasi
Temminck &

Besar orientalis,

Schlegel, 1847). Hasil penelitian Prawiradilaga dkk.

(Acrocephalus

(2009) menunjukkan burung kerakbasi besar (A4.
orientalis) di Tanjung Burung (Tangerang, Banten)
teridentifikasi terinfeksi HSN1 (flu burung). Adanya
kejadian tersebut menimbulkan perhatian oleh semua
pihak dalam penanganan penyebaran penyakit. Oleh
karena itu perlu dilakukan kajian yang lebih
mendalam pada burung A. orientalis. Pendekatan
ilmiah melalui penelitian dapat dilakukan untuk
identifikasi habitat yang digunakan oleh burung
tersebut selama musim migrasi, sehingga dapat
diketahui persebaran burung tersebut di Indonesia.

Burung A. orientalis berbiak di Asia Timur
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yaitu Siberia Selatan, Mongolia, Cina, Korea dan
Jepang (Monroe & Sibley 1993). Sebelum musim
dingin burung ini bermigrasi menuju ke Asia Tenggara
seperti Filipina, Thailand dan Indonesia tetapi daerah
migrasinya jarang mencapai Irian dan Australia
(MacKinnon & Phillips 1993).

Burung bermigrasi dalam melakukan migrasi
menggunakan suatu jalur terbang (Flyway) tertentu.
Boere & Stroud (2006) membagi jalur migrasi

kedalam delapan jalur yaitu tiga jalur Amerika
(Missisipi Americas Flyway, Pacific Americas Flyway,
Atlantic  Americas Flyway),

(East

tiga jalur Amerika-

Neotropic Atlantic ~ Flyway,  Blacksea/
Mediterranean Flyway, East Africa-West Asia Flyway )
dan dua jalur Asia (Central Asia Flyway dan East
AsiaAustralasian Flyway). Jalur migrasi burung pantai
dan  burung pemangsa yang melewati Indonesia
menggunakan FEast AsiaAustralasian Flyway (jalur
Asia Timur-Australia). Burung bermigrasi  yang
berbiak di Siberia, Cina dan Alaska jalur migrasinya
melewati Asia Tenggara (Thailand, Filipina, Malaysia
dan Indonesia), Papua Nugini, Australia, Selandia Baru
dan Kepulauan Pasifik (Howes dkk 2003). Hachisuka
& Udagawa (1950, 1953) dalam Nishiumi (1998)

menggambarkan jalur migrasi A. orientalis

yang
berasal dari Cina, Korea dan Jepang terbagi menjadi
dua jalur yaitu Hongkong-Thailand dan Taiwan-
Filipina. Namun demikian jalur khusus migrasi 4.
orientalis sampai ke Indonesia belum diketahui dengan
pasti sebagai tujuan akhir atau persinggahan burung
tersebut. Hal ini disebabkan belum banyak informasi
yang menjelaskan tempat persinggahan dan habitatnya.
Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk : 1)
menggambarkan tipe habitat yang digunakan
Acrocephalus orientalis sebagai tempat persinggahan
di Indonesia 2) menjelaskan perbedaan ukuran tubuh

pada awal dan akhir masa migrasi di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian  dilaksanakan pada antara bulan
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Oktober dan Desember 2008 serta antara Mei dan Juli
2009 di Danau Tempe (Kabupaten Wajo, Sulawesi
Selatan) dan Tanjung Burung, (Kabupaten Tangerang,
Banten).  Pengambilan data  tipe habitat, jenis
tumbuhan atau vegetasi, ketersediaan sumber pakan
dilakukan secara deskriptif dan kualitatif, sedangkan
ukuran tubuh burung dilakukan secara pengukuran.
Burung ditangkap dengan menggunakan jaring kabut
berukuran tinggi 2,4 m dan lebar mata jaring/mesh 30
mm dengan panjang jaring 12 m (5 buah), 9 m (3 buah)
dan 6 m (2 buah).

Jaring kabut dipasang

bersambungan 2-5 buah sesuai dengan kondisi
lokasinya dari pukul 06.00 sampai 18.00 WIB. Total
waktu penangkapan dilakukan selama 48 jam/jaring
kabut. Burung yang tertangkap diidentifikasi
berdasarkan buku panduan (MacKinnon & Phillips
1993), diukur karakter morfologi, diambil sampel,
dicincin dan dilepaskan kembali (capture-release).
Bagian tubuh yang diukur adalah berat badan, panjang
sayap natural dan maksimal, panjang ekor, panjang
tarsus, panjang paruh, panjang rentang sayap dan
panjang total tubuh (Leisler ef al. 1997). Penimbangan
berat badan menggunakan timbangan pegas (ketelitian
1g).

caliper (ketelitian 0,1 mm) dan penggaris (ketelitian 1

Pengukuran dilakukan dengan menggunakan

mm). Data ukuran tubuh diuji dengan analisis sidik
ragam Analysis of Variance (ANOVA) dan uji lanjut
Least Significant Difference (LSD) pada taraf 5 %
dengan SPSS 16.0

HASIL DAN PEMBAHASAN
Habitat Burung Kerakbasi Besar (Acrocephalus
orientalis)

Hasil pengamatan dan penangkapan burung di
Danau Tempe (Sulawesi Selatan) dan Tanjung Burung
(Tangerang, Banten) menunjukkan bahwa kedua
tempat tersebut merupakan daerah persinggahan dan
tujuan migrasi burung Acrocephalus orientalis. Hal ini

ditunjukkan dengan jumlah burung yang tertangkap

dan dilepaskan kembali sebanyak 256 ekor dari kedua

daerah tersebut. Sekitar 152 ekor tertangkap pada
awal migrasi dan 104 ekor tertangkap pada akhir
masa migrasi. Habitat burung kerakbasi besar (4.
orientalis) di Danau Tempe (Sulawesi Selatan) dan
Tanjung Burung (Tangerang, Banten) terlihat pada
Gambar 1.

Habitat Danau Tempe (Sulawesi Selatan)
merupakan perairan air tawar terbuka didataran

rendah. Keadaan permukaan danau

% oleh

mengalami

penutupan  sekitar 50 tumbuhan air
terutama didominasi oleh eceng gondok (Eichornia
crassipes), kangkung (lpomea aquata) serta
beberapa jenis rerumputan. Ketinggian vegetasi
antara 30- 80 cm dengan tingkat kerapatan yang
tinggi. Menurut MacKinnon & Phillips (1993)
burung kerakbasi besar menyukai rawa, persawahan,
payau dan semak sekunder dataran rendah. Hasil
pengamatan kualitatif

secara menunjukkan

ketersediaan serangga dan arthropoda lainnya

jumlahnya sangat melimpah. Serangga tersebut
merupakan sumber pakan utama bagi  burung
kerakbasi besar (4. orientalis). Oleh karena itu
selama penelitian pada habitat ini jumlah burung
tersebut cukup melimpah yaitu sebanyak 148 ekor
diperoleh selama 11 hari penangkapan. Jumlah
burung di habitat tersebut akan menurun seiring
dengan masa migrasi berakhir, karena burung akan
kembali ke asal untuk berbiak. Kelimpahan A.
orientalis di habitat ini menunjukkan bahwa Danau
Tempe merupakan salah satu tipe habitat yang
digunakan dan disukai oleh burung tersebut selama
bermigrasi di Indonesia.

Habitat burung A. orientalis di  Tanjung
Burung (Tangerang, Banten) merupakan kawasan
muara sungai Cisadane yang berupa  mangrove,
tambak dan rawa air payau. Wilayah ini didominasi
oleh tumbuhan bakau (A4vicennia sp), rumput alang-
alang Phragmites spp (Poaceae), rumput teki-tekian
(Cyperaceae) dan rumput lainnya dengan ketinggian

vegetasi sekitar 50-250 cm. Kelimpahan burung ini
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juga cukup banyak yaitu sekitar 108 eckor selama
16 hari penangkapan.

Melimpahnya burung A. orientalis di
Danau Tempe (Sulawesi Selatan) dan Tanjung
Burung (Tangerang, Banten) menunjukkan bahwa
kedua tipe habitat tersebut disukai bagi burung itu
dan didukung oleh ketersediaan pakan yang melim-
pah. Kelimpahan serangga sebagai sumber pakan
dapat terlihat dengan jelas diantara vegetasi yang
ada, dan semakin terasa apabila kita berada pada
sore dan menjelang malam hari, maka serangga
tersebut akan datang mendekat dan menyerang
kita. Hasil pengamatan sumber pakan untuk
burung A. orientalis yang jumlahnya melimpah
pada kedua habitat tersebut adalah serangga ordo
Diptera (nyamuk dan agas). Beberapa jenis
serangga lainnya yang teramati antara lain capung
(Odonata), anggang-anggang, kepik, walang sangit
(Heteroptera), semut (Hymenoptera) sedangkan
jenis arthropoda lain yang teramati adalah laba-

laba (Arachnida).

Waktu Migrasi Burung Kerakbasi Besar
(Acrocephalus orientalis)

Waktu migrasi burung 4. orientalis pada
tahun 2008-2009 mengalami perubahan waktu
dibanding dengan burung migran lainnya pada
masa-masa sebelumnya. Menurut Howes dkk.
(2003), waktu terbaik untuk pengamatan dan
penelitian burung bermigrasi adalah pada waktu
awal perjalanan migrasi (September-Maret) dan
saat akan kembali ke lokasi asal (Maret-April).
Hasil ini bahwa

penelitian menunjukkan

keberadaan burung A. orientalis di Indonesia
mengalami pergeseran waktu sehingga pada bulan
Oktober sampai Juli masih ditemukan dalam
habitat.

hasil

jumlah yang banyak dalam satu

Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa
penangkapan burung A4 orientalis pada awal
migrasi (Oktober —Desember 2008) sebanyak 152

ekor dan pada akhir masa migrasi (Mei-Juli 2009)
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akhir masa migrasi merupakan individu yang berbeda
dengan individu pada awal migrasi.tidak ada individu
yang sama tertangkap pada awal dan akhir masa
migrasi. Berdasarkan kondisi ini juga menunjukkan
bahwa waktu ketika datang dan pulang burung tidak
secara bersama-sama, sehingga dimungkinkan berasal
dari populasi berbeda dan pergeseran musim di asal
populasi tersebut. Individu yang tertangkap pada akhir
migrasi belum datang ketika penelitian ini  dil-
aksanakan, begitu juga ketika penelitian pada akhir
masa migrasi dilakukan sebagian besar burung yang
datang terlebih dahulu sudah kembali ke asal.
Penelitian ini dilakukan hanya dalam satu periode
migrasi sehingga tidak bisa menjelaskan individu
yang tertangkap pada akhir migrasi akan kembali pa-
da awal migrasi periode berikutnya.  Pergeseran
waktu ini diduga merupakan salah satu indikasi
adanya perubahan iklim global baik di daerah asal
maupun tujuan migrasi. Hal tersebut sesuai dengan
tujuan burung melakukan migrasi sebagai suatu upaya

untuk memberikan tanggapan terhadap perubahan

kondisi alam (Howes dkk. 2003).

Ukuran Tubuh Burung Kerakbasi Besar

(Acrocephalus orientalis) pada Awal dan
Akhir Masa Migrasi
Hasil pengukuran delapan ukuran tubuh

burung kerakbasi besar

awal (Oktober-Desember 2008 ) dan akhir masa

(A. orientalis) antara pada

migrasi ( Mei-Juli 2009) tercantum dalam Tabel 1.
Data diperoleh dari pengukuran individu burung yang
berbeda karena tidak adanya individu yang sama ter-
tangkap pada awal dan akhir masa migrasi.

Tabel 1 menunjukkan bahwa ukuran tubuh
burung A. orientalis di awal dan akhir masa migrasi di
Indonesia berbeda secara nyata (P<0.05) pada taraf 5
% dari karakter berat badan, panjang ekor, panjang
tarsus, rentang sayap dan
panjang total. Tiga ukuran tubuh lainnya yaitu
panjang sayap natural, panjang sayap maksimal dan

panjang paruh tidak berbeda secara nyata (P>0.05)
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Gambar 1. Habitat burung kerakbasi besar A) Danau Tempe (Sulawesi
Selatan), B) Tanjung Burung (Tangerang, Banten)

pada taraf 5 %. Walaupun ini bukan merupakan
pengukuran pada individu yang sama pada awal dan
akhir, namun hasil ini sudah bisa menunjukkan
adanya perbedaan ukuran tubuh pada awal dan akhir
masa migrasi.Perbedaan ukuran ini disebabkan oleh
berbagai faktor selama masa migrasi (kurun waktu
Oktober-Juli) sehingga terjadi perubahan ukuran
tubuh burung tersebut. Faktor pertama adalah umur,
dimana burung mengalami pertambahan umur (>5
bulan) schingga menyebabkan pertumbuhan dan
perkembangan burung tersebut. Kedua, burung
mengalami masa pergantian dan pertumbuhan bulu,
sehingga pada waktu dilakukan pengukuran pada
akhir masa migrasi bulu sudah dalam kondisi
sempurna dan siap untuk melakukan penerbangan

kembali ke tempat asal. Ketiga, pertambahan berat

badan sebagai persiapan terbang dengan
penimbunan lemak tubuh untuk cadangan energi
selama perjalanan kembali ke tempat asalnya.
Pertambahan berat badan yang terjadi pada A.
orientalis sebesar + 9 % selama masa migrasi.
Pertambahan ini masih rendah dibanding burung
berukuran besar yang mampu menambah berat
badan sampai 50 % dari berat badan awal ( Howes

dkk. 2003).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian bahwa habitat
Acro-cephalus orientalis di Indonesia merupakan
daerah perairan terbuka di dataran rendah yang
dapat berupa danau, rawa, mangrove dan daerah

payau sekitar tambak dengan vegetasi antara lain

Tabel 1 Perbandingan ukuran tubuh burung 4. orientalis pada Oktober-Desember 2008 dan Mei-Juli 2009.

Karakter

Okt-Des 2008

Mei-Juli 2009

Panjang Sayap Natural (mm) 69,38+3,40" 69,89+1,63*
Panjang Sayap Maksimal (mm) 71,66+3,48" 71,80+1,63°
Panjang Ekor (mm) 60,99+5,49° 63,73+3,70°
Panjang Tarsus (mm) 25,87+2,12° 27,86+0,73°
Panjang Paruh (mm) 16,42+1,48° 16,2440,68°
Rentang Sayap (mm) 212,57+13,85° 216,79+9,43°
Panjang Total (mm) 162,49+11,67° 169,61+3,95°
Berat Badan (2) 17,65+2,66" 19,25+1,71°
Jumlah Sampel (n) 152 104

Keterangan : Angka yang diikuti huruf berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0.05) pada

taraf 5 %.
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tumbuhan air, , tumbuhan bakau, eceng gondok,
rumput alang-alang, dan rumput lainnya dengan
ketinggian sampai 250 cm serta tersedia sumber
pakan yang cukup. Selama masa migrasi bagian

tubuh  Acrocephalus  orientalis  mengalami

perbedaan ukuran pada awal dan akhir masa
migrasi. Adanya burung yang datang dan pergi
yang tidak bersamaan pada awal dan akhir masa
migrasi merupakan indikasi adanya perubahan dan

pergeseran musim migrasi di tempat asal.
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ABSTRAK

Empat belas spesies tungau dari famili Macrochelidae yang terdiri dari empat genus (Glyptholaspis, Holostaspella,
Macrocheles, dan Neopodocinum) dikoleksi di Pesawaran, Lampung, Sumatera. Koleksi tungau Macrochelidae dilakukan
dengan menggunakan “human dung trap”, dimana kumbang perombak kotoran yang berasosiasi dengan tungau
terperangkap pada trap dikoleksi dan dipreservasi dengan 70 % alkohol. Sembilan spesies tungau Macrochelidae
merupakan catatan baru untuk Sumatera, yaitu Macrocheles entetiensis, M. jabarensis, M. kalimantanensis, M. nidus, M.
persimilis, M. sukabumiensis, Holostaspella bifoliata, Glyptholaspis asperrima, dan Neopodocinum sp. 1. Kumbang
kotoran yang berasosiasi dengan tungau Macrochelidae tercatat tiga genus yaitu: Catharsius, Onthophagus dan
Paragymnopleurus.

Kata kunci: Lampung, Macrochelidae, Pesawaran, tungau

ABSTRACT

A total of 14 species comprising four genera of Macrochelidae mites (Glyptholaspis, Holostaspella, Macrocheles, and
Neopodocinum) were sampled in Pesawaran, Lampung, Sumatra. The mites were collected using human dung trap and
preserved in 70% alcohol. Nine are described as new records for Sumatra (Macrocheles entetiensis, M. jabarensis, M.
kalimantanensis, M. nidus, M. persimilis, M. sukabumiensis, Holostaspella bifoliata, Glyptholaspis asperrima, and
Neopodocinum sp. 1). Dung beetles associated with the mites were Catharsius, Onthophagus and Paragymnopleurus.

Keywords: Lampung, Macrochelidae, Pesawaran, mites

PENDAHULUAN Macrochelidae, Pachylaelapidae dan Eviphididae.
Tungau Macrochelidae merupakan hewan  Sedangkan famili Parholaspidae sampai saat ini
berukuran kecil antara 300-1500 pm yang pernah  belum pernah dilaporkan di Indonesia. Empat famili
ditemukan di Indonesia dan termasuk ke dalam  tersebut ditemukan hidup di serasah, kotoran, dan
superfamili Eviphidoidea, subklas Acari dan klas  berasosiasi dengan serangga diantaranya ordo
Arachnida. Di dunia superfamili Eviphidoidea  Coleoptera dan Diptera.
tercatat empat famili yaitu: Eviphididae, Tungau yang berasosiasi dengan serangga,
Macrochelidae, Pachylaelapidae, dan Parholaspidae ~ misalnya seperti tungau Macrochelidae yang
(Lindquist et al. 2009). Dari ke empat famili ini  berasosiasi dengan serangga perombak kotoran

yang pernah diketahui di Indonesia yaitu tiga famili, ~(Ordo Coleoptera) dan lalat (Ordo Diptera). Tungau
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Macrochelidae, kumbang kotoran dan lalat secara
bersama-sama  dihabitat kotoran untuk mencari
pakan atau berkembang biak. Tungau Macrochelidae
tidak sengaja menempel pada tubuh kumbang
kotoran atau lalat dan menggunakan kumbang
kotoran dan lalat tersebut sebagai alat transportasi
untuk berpindah tempat dari habitat kotoran yang
satu ke lainnya untuk menyebar dan berkembang
biak. Tungau Macrochelidae ini bersifat phoretik dan
bukan parasit.

Di alam, tungau famili Macrochelidae ini
mempunyai peran sebagai predator/ pemangsa
arthropoda kecil (terutama telur dan larva lalat) dan
cacing (Halliday 2000).

Peranan tungau Macrochelidae sebagai
pemangsa secara alamiah ini, mempunyai arti yang
cukup penting sebagai pemutus rantai dari siklus
hidup lalat dan cacing pada kotoran.

Di Indonesia penelitian tentang taksonomi
tungau Macrochelidae telah dirintis oleh Oudemans
(1903), Berlese (1905, 1910, 1921), Vitzthum (1925,
1926), Krantz (1965, 1967), Walter & Krantz
(1986a, b), Hartini & Aziz (1992), Takaku (1998,
2001), Takaku & Hartini (2001), Hartini & Takaku
(2003a, b; 2004; 2006a, b; 2010; 2012), Hartini
(2008), Hartini & Dwibadra (2011), Hartini et al.
(2003, 2005, 2007, 2009, 2012 dan 2013) dan
Dwibadra ef al. (2014).

Di Sumatera penelitian taksonomi tungau
Macrochelidae belum banyak dilaporkan. Laporan
yang pernah ada tercatat 12 spesies, empat genus
(Geholaspis, Macrocheles dan
Neopodocinum) (Berlese1921; Krantz 1967a, b;

Takaku 2001; Vitzthum 1931; Walter and Krantz

Holostaspella,

19864, b). Dari empat genus yang pernah dilaporkan
hanya genus Geholaspis yang belum pernah ada
laporan penemuan spesies lagi dari genus ini sejak
dideskripsi pertama kali oleh Vitzthum tahun 1931.
Genus Geholaspis ini dilaporkan penyebarannya di

Eropa.
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Penelitian tentang taksonomi tungau
Macrochelidae di Sumatera bagian selatan seperti
Lampung belum pemah dilakukan sebelumnya.
Terbatasnya informasi khasanah keanekaragaman
tungau Macrochelidae yang ada di Sumatera
terutama di Lampung, memacu untuk melakukan
kajian khusus tentang taksonominya di daerah

Pesawaran, Lampung. Tujuan penelitian ini untuk

mengetahui spesies tungau Macrochelidae dan
menambah  koleksi di  Museum Zoologicum
Bogoriense.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di daerah Pesawaran, Pro-
pinsi Lampung yang berbatasan dengan hutan alam.
Hutan alam merupakan sumber dari
keanekaragaman hayati bagi habitat sekitarnya.
Daerah Pesawaran banyak dijumpai perkebunan
rakyat yang dikelola oleh masyarakat setempat dan
dikoordinasi dibawah

oleh kelompok tani,

pengawasan Dinas Perkebunan dan Kehutanan.
Perkebunan rakyat yang dikelola yaitu dari tanaman
tumpang sari antara coklat, lada, kopi, kelapa sawit
dan karet (I); karet dan kopi (II);

coklat dan karet (III); kopi (IV); karet dan coklat

kelapa sawit,

(V); karet (VI). Pemasangan umpan di masing-
masing lokasi untuk memudahkan pengecekan dan
pengambilan sampel koleksi kumbang kotoran dan
tungau. Ketinggian lokasi penelitian perkebunan
rakyat di Pesawaran antara 400 — 540 meter diatas
permukaan air laut.

Penelitian tungau Macrochelidae dilakukan
dengan cara memasang umpan “human dung trap”
di area perkebunan rakyat di lokasi I-VI. Umpan
diletakkan menggantung diatas mangkok yang berisi
campuran air, garam dan sabun, di lokasi
perkebunan rakyat. Sebanyak 10 buah perangkap
umpan dipasang disetiap lokasi dengan jarak antar
perangkap 10 m dan dibiarkan selama 3-5 hari.

Setiap hari di lihat keberadaan kumbang kotoran
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sebagai perombak umpan berikut tungaunya yang
menempel pada tubuh kumbang. Kumbang yang
terperangkap dikumpulkan satu persatu, dimasukkan
ke dalam botol berisi alkohol 70%, dan diberi label
data untuk dibawa ke laboratorium. Pemisahan
tungau yang menempel pada permukaan badan
dan

kumbang, pemrosesan,

dilakukan di

pengawetan
penyimpanan, laboratorium.
Identifikasi tungau Macrochelidae mengikuti Walter
& Krantz (1986), Halliday (1987), Takaku (2001),
Hartini & Takaku (2003a, b; 2004) dan Hartini et

al., (2007, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

M Jumlah spesies

3

I : 1

Glyptholaspis

Macrocheles Neopodocinum Holostaspella

Gambar 1. Empat genus Macrochelidae di

Pesawaran, Lampung.

Empat belas spesies tungau Macrochelidae
dari empat genus (Glyptholaspis, Holostaspella,
Macrocheles dan Neopodocinum) diperoleh dari
Pesawaran, Lampung (Gambar 1). Sembilan spesies
diantaranya merupakan anggota genus Macrocheles
[M. dispar (Berlese 1910), M. entetiensis Hartini &
Takaku 2005, M. hallidayi Walter & Krantz 1986,
& Takaku 2003, M.
kalimantanensis Hartini & Takaku 2003, M.
kraepelini (Berlese 1904), M. nidus Hartini, Kahono
& Takaku 2013, M. persimilis Hartini, Dwibadra &
Takaku 2007, M. sukabumiensis Hartini & Takaku

M. jabarensis Hartini

2003], genus Neopodocinum tercatat tiga spesies [N.
bosschai (Oudemans 1901), N. maius Berlese 1911
dan Neopodocinum sp.1], genus Glyptholaspis satu

spesies [Glyptholaspis asperrima (Berlese 1905)]
dan genus Holostaspella satu spesies [Holostaspella
bifoliata (Tragérdh 1952)].

Dari ke 6 lokasi terlihat pada gambar 2,

bahwa genus Macrocheles dan Neopodocinum

6 -
5 5 5
5
4 4
4
]
=] 3 3
2 3 B Macrocheles
T
£ 2 2 2 B Neopodocinum
2 7 Glyptholaspis
11 1
1 - W Holostaspella
00 00 00 00 00
0 -
Lokasil Lokasill Lokasilll LokasilV LokasiV Lokasi VI
Lokasi

Gambar 2. Genus tungau Macrochelidae di enam
lokasi

ditemukan di semua lokasi. Sedangkan genus

Glyptholaspis dan Holostaspella hanya ditemukan di
lokasi 11 saja.
Dilihat

dari  jumlah

(Gambar 3),

spesies  tungau

Macrochelidae bahwa lokasi II

mempunyai jumlah spesies yang cukup tinggi
(sembilan spesies), yaitu Macrocheles dispar, M.
jabarensis, M. kraepelini, M. kalimantanensis, M.
N. maius,

persimilis, Neopodocinum bosschai,

Glyptholaspis  asperrima  dan  Holostaspella

m Spesies tungau

9
8
I I I 4
Il m v v VI
Gambar 3. Jumlah spesies tungau Macrochelidae
di enam lokasi.

bifoliata, lokasi I (delapan

spesies), lokasi III-V (enam spesies) dan lokasi VI

kemudian diikuti

(empat spesies).

Lokasi I-VI  terlihat bahwa  genus
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Tabel 1. Jumlah individu spesies tungau Macrochelidae di masing-masing lokasi

No. Spesies tungau Lokasi lokasi Lokasi lokasi lokasi V lokasi
1 11 111 v VI
1 Macrocheles jabarensis 4Q 4Q 4Q 119 39 9%
2 M. hallidayi 19 - - 19 - -
3 M. kalimantanensis 4924 59 - 49 19 -
4 M. entetiensis - - 19 - - -
5 M. kraepelini 19 49 - - 19 -
6 M. dispar - 29 29 29 39 -
7 M. nidus 49 - - - - -
8 N.maius 33 119334D 1918 29181D ; 1P
6P
9 N. bosschai 202D3P  49298D3 1918 19 19 -
P
10 Neopodocinum spl. 18 - - - - -
11 M. sukabumiensis - - 3Q - - 49
12 Ghptholaspis asperrima. - 49 - - - -
13 M. persimilis - 19 - - - 1?
14 Holostaspella bifoliata - 1?9 - - - -
Jumlah 27 62 14 23 9 15

Keterangan: D = Deutonimpha, P = Protonimpha

Macrocheles teridentifikasi paling banyak jumlah
spesiesnya dibanding dengan tiga genus lainnya
(Tabel 1). Dwibadra (2011)

menyebutkan bahwa dari 37

Hartini dan

spesies tungau
Macrochelidae yang terdapat di Jawa, 20 spesies
(54%) diantaranya dari genus Macrocheles. Genus
Macrocheles merupakan kelompok tungau dari
famili Macrochelidae yang mudah beradaptasi
dengan lingkungan, pada serasah ataupun habitat
lainnya pada kotoran atau habitat yang
menghasilkan gas dibanding dengan genus lain.
Hal ini diperkuat dari pernyataan Kiihnelt (1976),
bahwa percobaan di laboratorium dengan
menggunakan gas CO, pada tungau. Tungau
Macrocheles merupakan genus yang paling tahan
terhadap gas CO,. Dalam dosis 100% CO,, tungau
Macrocheles ini tahan sampai 24 jam. Dosis 50%
CO, tungau bertahan sampai 50 jam sedangkan
tungau lainnya hanya bertahan 24 jam. Sedangkan
binatang lainnya seperti Collembola (Onychiurus)
akan segera mati. Akar tanaman akan
menghasilkan gas CO, yang menarik datangnya
hama akar seperti larva Melolonthan, Agriotes dan

Otiorhyncus, begitu juga terhadap gas-gas lainnya
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seperti Nitrogen, H,S dan NHj;, hanya genus
Macrocheles yang paling tahan.

Dari genus Macrocheles ini spesies yang
mendominasi di semua lokasi penelitian adalah
Macrocheles jabarensis. Spesies ini merupakan
catatan baru khususnya untuk Lampung. Spesies
M. jabarensis penyebarannya dari Jawa, Sumatera,
Sulawesi, Lombok dan Sumbawa. Sedangkan tujuh
spesies  Macrocheles  lainnya  yaitu, M.
kalimantanensis, M. entetiensis, M. kraepelini, M.
sukabumiensis, M. persimilis, M. nidus, walaupun
spesies tersebut tidak merata di semua lokasi
penelitian namun demikian merupakan catatan
baru untuk Sumatera, dan spesies M. hallidayi
khususnya di Lampung. Dari spesies-spesies
tungau Macrocheles ini cukup menarik dengan
ditemukannya spesies M. nidus di Lampung,
karena Hartini et al. (2013) menemukan spesies M.
nidus ini pada sarang lebah Apis dorsata dorsata di
Bogor, Jawa Barat.

Genus lainnya Neopodocinum  yang
ditemukan dua spesies yaitu Neopodocinum maius
dan N. boschai penyebaranya cukup merata di 6
lokasi, sedangkan

Neopodocinum sp. hanya



Zoo Indonesia 2015. 24(1): 21-27

Keanekaragaman Tungau Famili Macrohelidae (Acari: Gamasida) pada Beberapa Tipe Penggunaan Lahan

di Kabupaten Pesawaran, Lampung, Sumatera

terbatas di lokasi I saja. Dua spesies N. maius dan
N. boschai dilaporkan oleh Hartini dan Takaku
(2004) bahwa penyebarannya di Sumatera dan
Kalimantan. Namun demikian Hartini dan
Dwibadra (2011) melaporkan bahwa N. boschai
penyebarannya sampai di Jawa.

Genus Holostaspella dan  Glyptholaspis
hanya ditemukan satu spesies saja untuk masing-
masing genus. Spesies H. bifoliata penyebarannya
di Jawa dan Flores (Hartini 2005), pada penelitian
ini spesies H. bifoliata merupakan catatan baru
untuk Sumatera. Demikian juga untuk spesies G.
asperrima, penyebarannya di Indonesia dilaporkan
hanya dari Jawa Barat dan diluar Indonesia
dilaporkan di India (Hartini 2005). Di Lampung
khususnya dan Sumatera pada umumnya spesies

ini merupakan catatan baru.

Dilihat dari jumlah individu tungau
Macrochelidae pada enam lokasi penelitian
menunjukkan bahwa genus Neopodocinum

jumlahnya paling banyak dibandingkan genus
lainnya. Jumlah individu Neopodocinum 64, 5 %
(lokasi IT) dan 40, 7 % (lokasi I) dari jumlah total
individu yang ditemukan. Tungau genus
Neopodocinum terutama N. maius dan N. boschai
merupakan spesies yang umum ditemukan di
Sumatera dan Kalimantan. Disamping itu,
tingkatan pradewasa dari dua spesies tungau ini
juga berasosiasi dengan kumbang kotoran (Hartini
& Takaku 2004).

Kumbang kotoran yang tertangkap pada
penelitian ini diperoleh tiga genus yaitu
Catharsius, Onthophagus dan Paragymnopleurus
dari famili Scarabaeidae. Prosentase asosiasi
kumbang kotoran dengan tungau Macrochelidae,
menunjukan tidak terlalu tinggi hasilnya lebih kecil
dari 27%. Hal ini menunjukkan bahwa spesies
tungau di alam (di habitat kotoran atau di serasah)
memang sedikit populasinya. Atau kesempatan

tungau untuk berasosiasi dengan kumbang kotoran

sebagai alat transportasi tidak tepat waktunya,
meskipun tungau dan kumbang dihabitat yang
sama, tetapi tidak Dbersinggungan. Walaupun
prosentase asosiasi kecil, namun paling tidak dapat

diketahui spesies tungau yang ada di lokasi
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Gambar 4. Assosiasi kumbang kotoran dengan

tungau Macrochelidae di enam lokasi
penelitian
Pesawaran. Lokasi I asosiasi tungau Macrochelidae
sekitar 26,1%, diikuti dengan lokasi II (16,8%) dan
IV (15,3 %) (Gambar 4).
Dari ke enam lokasi penelitian di
perkebunan rakyat di Pesawaran, Lampung hampir
semua lokasi  ditemukan

spesies  tungau

Macrochelidae. Namun demikian nampaknya
lokasi II merupakan lingkungan yang baik bagi
genus, spesies, populasi tungau, dan asosiasi
tungau dengan kumbang kotoran.

Jumlah genus, spesies dan individu tungau
serta asosiasinya dengan kumbang kotoran
tergantung dari banyak faktor yang berpengaruh
misalnya ketinggian (altitude), kelembaban, tebal
tipisnya serasah, ada tidaknya kotoran hewan atau
binatang liar serta ada tidaknya kumbang kotoran.
Lingkungan lokasi Il adalah tanaman karet tua,
naungan rimbun, tumpang sari dengan pohon kopi,
serta lantai bawah serasah daun yang cukup tebal,
kelembaban  serasah

sehingga terjaga,

lingkungannya baik bagi tungau Macrochelidae.
Disamping itu ada kaitannya juga dengan kotoran
yang dihasilkan oleh binatang yang merupakan
habitat yang baik bagi perkembangbiakan maupun

tempat mencari pakan untuk tungau Macrochelidae
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dan kumbang kotoran sebagai assosiasinya.

Selain  itu, kumbang kotoran

yang
tertangkap dan yang  berasosiasi dengan tungau
Macrochelidae di lokasi II memiliki ukuran cukup
besar (genus Catharsius) dan ditemukan dalam
jumlah yang cukup banyak dibandingkan dengan
lokasi lainnya. Dengan ditemukan genus
Catharsius yang ukuran badannya cukup besar,
merupakan indikator bahwa di sekitar areal lokasi
II masih ditemukan mamalia besar, baik hidup
secara liar ataupun peliharaan. Kumbang yang
ukurannya besar akan merombak kotoran yang
volumenya besar juga. Disamping itu ukuran
kumbang kotoran yang besar diharapkan dapat
berasosiasi atau memberi tumpangan bagi tungau
Macrochelidae dalam jumlah maupun spesies yang

banyak pada tubuhnya (Baptista ef al. 1998).

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian di  Pesawaran,
Lampung ditemukan 14 spesies, empat genus
tungau Macrochelidae (Glyptholaspis,
Holostaspella, Macrocheles dan Neopodocinum)
dan sembilan spesies  tungau Macrochelidae
(Macrocheles entetiensis, M. kalimantanensis, M.
M.  nidus, M.

kraepelini, M.  persimilis,

sukabumiensis, Glyptholaspis asperrima,
Neopodocinum sp. dan Holostaspella bifoliata)
merupakan catatan baru untuk Sumatera.

Tungau Macrochelidae berasosiasi dengan

tiga genus Scarabaeidae (Catharsius, Onthophagus

dan Paragymnopleurus).
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola pertumbuhan dan faktor kondisi relatif (Kn) ikan Labiobarbus ocellatus
di Sungai Tulang Bawang, Lampung. Ikan contoh dikumpulkan setiap bulan menggunakan jaring insang dari April 2013
hingga Maret 2014. Spesimen terdiri dari 690 ikan jantan dan 651 ikan betina. Ikan lumo jantan dan betina memiliki
pertumbuhan allometrik positif. Persamaan hubungan panjang bobot ikan lumo jantan adalah log W=-5,652+3,284 log L,
sedangkan ikan lumo betina memiliki persamaan log W=-5,607+3,272 log L. Persamaan pertumbuhan von Bertalanffy
untuk ikan lumo jantan adalah L=265,65*[1-¢*"*“**$" dan pada ikan lumo betina L,=255,15*[1-¢"*****%4%9] Nilai rata-
rata Kn ikan lumo adalah 1,024+0,03 (jantan) dan 1,02+0,04 (betina) yang mengindikasikan bahwa ikan-ikan tersebut
dalam kondisi yang baik.

Kata Kkunci: hubungan panjang-bobot, Kn, VBGF

ABSTRACT

This study aimed to analyze the growth patern and relative condition factor (Kn) of Labiobarbus ocellatus in Tulang
Bawang River, Lampung. Fishes were collected every month with gillnets, from April 2013 to March 2014. The
specimens consisted of 690 males and 651 females. Both of male and female have positive allometric growth. The
LWR’s quation of male is log W=-5.652+3.284 log L, whereas the female’s is log W=-5.607+3.272 log L. The von
Bertalanffy growth function (VBGF) of male is Lt=265.65 * [1-e-0.14 (t + 0.67)] and female’s VBGFis Lt=255.15 * [1-e
-0.23 (t + 0.405)]. The mean value of Kn are 1.02 + 0.03 (male) and 1.02 + 0.04 (female) which indicates the fishes are in
good condition.

Keywords: Length-weight relationship, Kn, VBGF

PENDAHULUAN
Tkan

Tulang Bawang, Lampung (Yudha 2011).

Data dan informasi ilmiah tentang ekobiologi

lumo  (Labiobarbus  ocellatus)

merupakan salah satu ikan air tawar yang termasuk L. ocellatus masih minim (Froese & Pauly 2014).

genus Labiobarbus (Robert 1993; Froese & Pauly
2014). Daerah penyebaran ikan ini terbatas di
perairan umum di Sumatera, Semenanjung Malaya,
dan Borneo (Weber & de Beaufort 1916; Kottelat et
al. 1993). Ikan lumo juga ditemukan di Sungai

Beberapa kajian yang sudah dilakukan antara lain
adalah morfologi (Weber & de Beaufort 1916;
Robert 1989; Robert 1993; Kottelat et al. 1993),
daerah penyebarannya (Weber & de Beaufort 1916),

serta kebiasaan makan (Hartoto et al. 1999; Torang
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& Buchar 2000; Kottelat & Widjanarti 2005).
Kajian mengenai pertumbuhan dan faktor kondisi
ikan lumo hingga saat ini belum diteliti. Tidak
tersedianya data dan informasi biologi perikanan
suatu jenis ikan menyebabkan upaya pengelolaan

ikan tersebut tidak optimal.

Gambar 1. Labiobarbus ocellatus

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
beberapa parameter pertumbuhan ikan lumo, yaitu
hubungan panjang bobot, model pertumbuhan von
Bertalanffy, dan faktor kondisi relatif. Hubungan
panjang bobot merupakan faktor kunci untuk
pengelolaan sumberdaya ikan dan kajian biologi
spesies ikan (Odat 2003) serta pendugaan ukuran
stok ikan (Sparre & Venema 1999; Frota et al. 2004;
Abdurahimanet al. 2004). Informasi ini juga penting
untuk menilai kesehatan ikan secara umumdandapat

digunakan untuk menentukan berat ikan berdasarkan

panjangnya ataupun sebaliknya (Le Cren 1951).

Nilai faktor kondisi merupakan suatu

instrumen yang efisien dan dapat menunjukkan
perubahan  kondisi ikan  sepanjang  tahun
(Rahardjodkk. 2011).Parameter pertumbuhan ini
dapat menggambarkan keragaan biologi ikan, seperti
kemontokan ikan, perkembangan gonad, kesesuaian
terhadap lingkungan (Le Cren 1951, Muchlisin ef al.

2010), kapasitas fisik untuk survival dan reproduksi
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(Effendie  2002), siklus hidup ikan dan
keseimbangan ekosistem (Lizama & Ambrosio
2002), serta memberikan informasi kapan ikan

memijah (Hossain et al., 2006).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada pada bulan
April 2013 sampai dengan Maret 2014 di Sungai
Tulang Bawang dan Rawa Latak, Kabupaten Tulang
Bawang, Provinsi Lampung (Gambar 2). Lokasi ini
berjarak sekitar 120 km dari Kota Bandar Lampung.
Lokasi pengambilan ikan contoh terdapat di empat
stasiun pengamatan yang tersebar di sepanjang
Sungai Tulang Bawang, yaitu Cakat Nyinyik (S1),
Ujung Gunung (S2), Rawa Bungur (S3), dan Pagar
Dewa (S4), serta satu stasiun pengamatan di Bawang
Latak  (R).
dikelompokkan menjadi 2, yaitu stasiun S (Sungai

Selanjutnya  stasiun  penelitian
Tulang Bawang) dan stasiun R (Bawang Latak).
Pengelompokkan stasiun S1, S2, S3, dan S4 menjadi
satu kelompok karena karakteristik habitat keempat
lokasi tersebut relatif sama dan masih merupakan
satu aliran Sungai Tulang Bawang.

Pengambilan ikan contoh dilakukan setiap
bulan menggunakan jaring insang berukuran
panjang 20 m tinggi 2 m dengan mata jaring
17,147, 1%, dan 2”. Jaring insang dipasang sejajar
dengan tepi sungai pagi hari dan diangkat keesokan
harinya. lkan lumo yang tertangkap diawetkan
dengan formalin 5%, diukur panjangnya dengan
penggaris dan ditimbang bobotnya menggunakan
timbangan digital merk Camry dengan ketelitian
0,01 g.

Ikan lumo tidak termasuk jenis ikan yang
seksual, tidak mudah

dimorfisme sechingga

membedakan antara ikan jantan dan Dbetina
berdasarkan ciri seksual sekunder (Gambar 1).
Penentuan jenis kelamin ikan contoh dilakukan
dengan mengamati

secara langsung bentuk

genitalnya. Ikan jantan memiliki lubang genital yang
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Gambar 2. Lokasi penelitian

menyerupai tonjolan memanjang, sedangkan lubang
genital pada ikan betina hanya berupa lubang kecil
dan tidak terdapat tonjolan seperti halnya ikan
jantan.

Beberapa parameter fisik kimiawi air, yaitu:
kecerahan, pH, oksigen terlarut, suhu perairan, dan
arus diukur in situ, sedangkan amonium (NH,")dan
bahan organik total diukur di laboratorium mengacu
pada APHA, AWWA & WEEF (2005).

Analisis hubungan panjang bobot dilakukan
untuk mengetahui pola pertumbuhan ikan lumo,
apakah pertambahan panjang ikan tersebut seimbang
dengan pertambahan bobotnya (isometrik) atau
pertumbuhannya bersifat allometrik. Hubungan
panjang bobot diperoleh dengan menggunakan
persamaan empiris Le Cren (1951):

W=aL’
W=bobot ikan,
L=panjang ikan,

a dan b = konstanta.

Selanjutnya dilakukan uji t pada nilai b

dengan selang kepercayaan 95%. Jika nilai b sama

dengan 3, maka pertumbuhan ikanisometrik; jika
nilai b lebih besar dari 3 disebut allometrik positif
dan allometrik negatif bila b lebih kecil dari 3
(Rahardjo dkk. 2011). Persamaan hubungan
panjang bobot dibedakan antara ikan lumo jantan
dengan ikan lumo betina.

Persamaan pertumbuhan von Bertalanffy
menurut Pauly (1980):
Li= L {1-exp[-K(t-to)]}

L, = panjang ikan saat umur t (satuan waktu),

L.= panjang ikan infiniti,

K= koefisien pertumbuhan,

to=umur teoritis ikan pada saat panjang sama

dengan nol.

Parameter pertumbuhan von Bertalanffy (K
dan Loo) dapat dihitung dengan menganalisis
serangkaian data frekuensi panjang menggunakan
metode ELEFAN 1 yang pada
perangkat lunak FISAT II (Gayanilo et al. 2005).

terakomodasi
Selanjutnya untuk menghitung nilai t, dapat
dilakukan dengan memasukkan nilai K dan Loo

yang sudah diperoleh dari program ELEFAN I
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menggunakan persamaan menurut Pauly (1979),

sebagai berikut:

Log (-to) = -0,3922-0,2752 log L-1,038
log K.

Faktor kondisi relatif atau indeks ponderal

ikan lumo dapat diketahui dengan rumus Le Cren

(1951):

Kn=W/W#*

W =bobot ikan Ilumo berdasarkan
pengamatan,

W'= bobot yang dihitung berdasarkan

persamaan hubungan panjang bobot aL’.

Faktor kondisi relatif dihitung setiap bulan
secara terpisah antara ikan lumo jantan dan ikan
lumo  betina. Selanjutnya data tersebut
ditabulasikan berdasarkan dua musim, yaitu musim
kemarau (April-September) dan musim hujan

(Oktober-Maret), serta dibedakan antara habitat di

Tabel 1. Persebaran temporal ikan lumo

sungai dan di rawa-rawa. Selain itu, faktor kondisi
relatif juga dihitung pada sebaran selang kelas
panjang sehingga dapat ditentukan ada tidaknya
perbedaan faktor kondisi relatif antara ikan lumo
berukuran kecil dengan ikan lumo berukuran lebih

besar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ikan lumo yang berhasil ditangkap selama
penelitian berjumlah 1.341 ekor yang terdiri dari
690 ckor jantan dan 651 betina. Persebaran
temporal ikan lumo yang tertangkap selama masa
penelitian disajikan pada Tabel 1. Ikan-ikan yang
tertangkap selama musim kemarau relatif lebih
sedikit dibandingkan dengan musim hujan.
Kondisi perairan saat musim kemarau dan hujan
menjadi penyebab utama fluktuasi jumlah ikan
yang tertangkap. Di musim hujan ikan-ikan
banyak yang memasuki perairan rawa ataupun
berada di pinggiran sungai untuk menghindari arus

kuat, sehingga banyak yang tertangkap oleh jaring

Musim Bulan/tahun Komposisi ikan yang tertangkap Total
(ekor)
Jantan Betina Jumlah %
(ekor)

Kemarau Apr 2013 78 53 131 9,77
Mei 2013 62 49 111 8,28

Jun 2013 61 44 105 7,83

Jul 2013 44 52 96 7,16

Agust 2013 55 43 98 7,31

Sep 2013 58 47 105 7,83
Subjumlah 358 288 426 48,18
Hujan Okt 2013 79 93 172 12,83
Nov 2013 59 62 121 9,02

Des 2013 46 54 100 7,46

Jan 2014 25 38 63 4,70

Feb 2014 51 72 123 9,17

Mar 2014 72 44 116 8,65
Subjumlah 332 363 695 51,82

Jumlah 690 651 1.341 100
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insang yang dioperasikan di pinggir sungai ataupun
di perairan rawa.

Persebaran spasial ikan lumo yang
tertangkap selama masa penelitian dapat dilihat
pada Gambar 3. Secara spasial jumlah ikan lumo
yang banyak tertangkap terdapat di stasiun Bawang
Latak bila dibandingkan dengan empat stasiun
pengambilan contoh di Sungai Tulang Bawang,
yaitu sebanyak yaitu 451 ekor. Bawang Latak
merupakan perairan rawa air tawar dan menurut
klasifikasi Welcomme (1985) termasuk perairan
secara air

di

tetap tergenang

yang

meskipun

permanen
musim kering karena masih
berhubungan dengan sungai, yaitu Sungai Miring.
Kondisi yang demikian menyebabkan Bawang
Latak merupakan perairan yang memiliki
produktivitas yang tinggi dan sejumlah besar ikan
mendiami habitat tersebut, termasuk ikan lumo.
Hal ini sesuai dengan pendapat Welcomme (2008)
dan Junk & Wantzen (2004) yang menyatakan
bahwa sungai paparan banjir merupakan ekosistem
perairan dengan produktivitas yang tinggi dan
memiliki berbagai jenis ikan yang hidup di habitat
tersebut.

Sebaran ukuran panjang total ikan lumo
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B
U
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= 50
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Gambar 3. Sebaran jumlah ikan lumo yang

tertangkap per stasiun pengamatan

secara keseluruhan sebagian besar berada pada
selang kelas 114-181 mm (Gambar 4). Persentase
ikan jantan yang tertangkap pada selang kelas

tersebut mencapai 83% dan pada ikan betina
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mencapai 84%. Kondisi ini terkait dengan alat

tangkap yang digunakan, yaitu jaring insang
dengan ukuran mata jaring antara 1-2”. Jaring
insang merupakan alat tangkap yang memiliki
selektivitas yang tinggi, sehingga ikan-ikan yang
tertangkap terbatas pada ukuran tertentu saja.

Ukuran maksimum panjang total ikan lumo
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Gambar 4. Sebaran panjang ikan lumo

yang tertangkap selama penelitian adalah 242 mm.
Nilai ini merupakan data terbaru untuk panjang
total maksimum ikan lumo. Sebelumnya
dinyatakan bahwa L. ocellatus memiliki panjang
total maksimum 220 mm (Weber & de Beaufort
1916); Kottelat et al.1993; Froese & Pauly 2014).
Jumlah ikan lumo yang tertangkap yang berukuran
lebih dari 220 mm adalah 20 ekor.

Analisis hubungan panjang bobot ikan lumo
dilakukan secara terpisah antara ikan lumo jantan
dan ikan lumo betina. Pemisahan ini dilakukan
karena ikan tersebut dapat dibedakan dengan jelas
antara jantan dan betina.  Analisis hubungan
panjang bobot juga lebih bermanfaat apabila
dilakukan  secara  terpisah  karena  dapat
menggambarkan secara jelas kondisi pertumbuhan
ikan lumo jantan dan ikan lumo betina.

Berdasarkan analisis hubungan panjang
bobot ikan lumo jantan diperoleh persamaan
sebagai berikut: log W= -5,652 + 3,284 log L atau
W = 2227x10°L*®  (r = 0,982952). Adapun
ikan lumo betina memiliki persamaan hubungan
panjang bobot sebagai berikut: logW = -5,607 +

3272 log L atau W= 2,473x10° L™ (r =
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0,983933). Dari hasil analisis tersebut diketahui
bahwa panjang dan bobot ikan lumo, baik jantan
memiliki  korelasi  kuat

dan betina,

yang
ditunjukkan dari nilai r yang mendekati 1. Setiap
pertambahan ukuran panjang ikan lumo diikuti
dengan pertambahan bobotnya.

Laju pertumbuhan ikan lumo jantan dan

W=2,227x1
(763284

r=.0,98

jantan

Bobot (g)

e—betina

W=2,473x1
0763272

Panjang total (mm)

Gambar 5. Kurva hubungan panjang bobot ikan
lumo

ikan lumo betina yang diekspresikan dari nilai b
menunjukkan bahwa ikan tersebut memiliki pola
pertumbuhan allometrik positif. Dari hasil uji t
diketahui bahwa nilai b berbeda nyata dengan 3,
baik untuk ikan lumo jantan maupun ikan betina
(Tabel 2). Secara umum ikan lumo betina sedikit
lebih langsing daripada ikan jantan. Nilai b ini
tidak berbeda jauh dengan nilai b yang diestimasi
oleh Froese & Pauly (2012) untuk ikan tersebut,
yaitu sebesar 3,19.

Pola pertumbuhan ikan genus Labiobarbus

Tabel 2. Hasil uji t nilai b ikan lumo jantan dan betina

menyatakan bahwa pertumbuhan L. lineatus adalah
allometrik negatif dengan nilai b sebesar 2,527.
Pada dasarnya pertumbuhan allometrik
bersifat sementara, misalnya karena perubahan
yang berhubungan dengan kematangan gonad;
sedangkan pertumbuhan isometrik merupakan
perubahan secara terus menerus yang bersifat
proporsional ~ (Effendie =~ 2002).  Perbedaan
pertumbuhan ikan yang diekspresikan dari nilai b
dapat disecbabkan oleh beberapa faktor, seperti
perbedaan umur, perkembangan gonad, jenis
kelamin, kondisi habitat, kepenuhan lambung,
Cren 1951;

Effendie 2002), ketersediaan makanan, pH, suhu,

faktor penyakit dan parasit (Le

dan oksigen terlarut di perairan, serta kemampuan
ikan berenang secara aktif atau pasif (Muchlisin et

al. 2010).

Nilai b pada ikan yang berenang aktif,
seperti Rasbora tawarensis, lebih kecil daripada
Poropuntius tawarensis yang berenang secara pasif
dan hal ini berhubungan dengan alokasi energi
yang diperuntukkan bagi pergerakan dan
pertumbuhan ikan (Muchlisin et al. 2010). Kedua
jenis ikan tersebut memiliki nilai b kurang dari 3.
Sehubungan dengan hal tersebut, ikan lumo
termasuk jenis ikan yang berenang aktif dan
mampu hidup di perairan yang mengalir, namun
memiliki nilai b yang lebih besar dibandingkan

dengan R. tawarensismaupun P. tawarensis yang

n Nilai b db thitung teabel
Jantan 690 3,284%* 688 10,643 1,645
Betina 651 3,272% 649 6,572 1,645
bervariasi. Kajian Sidthimunka (1973) hidup di danau. Hal ini menunjukkan bahwa ikan
menunjukkan bahwa ikan L. lineatusdan L.

siamensis memiliki pertumbuhan allometrik positif
dengan nilai b masing-masing sebesar 3,759 dan

3,382; sementara Satrawaha & Pilasamom (2009)
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lumo mampu beradaptasi dengan baik pada habitat
perairan mengalir.

Berdasarkan analisis ELEFAN 1 diketahui
bahwa ikan lumo jantan memiliki nilai panjang

infinity (Loo) hingga 265,65 mm, koefisien
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pertumbuhan (K) sebesar 0,14 dan ty = -0,67 tahun,
sehingga persamaan kurva pertumbuhan von
Bertalanffy untuk ikan lumo jantan adalah L, =
265,65%[1-¢ 14067

Berbeda dengan ikan jantan, ikan lumo
betina memiliki panjang infinity yang lebih kecil,
yaitu 255,15 mm. Adapun parameter pertumbuhan
lainnya, yaitu K dan t;, masing-masing adalah 0,23
dan -0,405 tahun. Dengan demikian persamaan
kurva pertumbuhan von Bertalanffy untuk ikan
lumo betina adalah L=255,15%[1-¢ 2304057,

Berdasarkan persamaan pertumbuhan von
Bertanlanffy diketahui bahwa laju pertumbuhan
ikan lumo berlangsung pesat pada awal tahun (t,)
dan selanjutnya pertumbuhan berjalan relatif
lambat hingga ikan mencapai panjang infinity-nya
(Gambar 6). Laju pertumbuhan awal lebih cepat
pada ikan lumo betina daripada ikan lumo jantan.
Berdasarkan nilai K yang relatif kecil, baik pada
ikan lumo jantan maupun ikan lumo betina, maka
ikan tersebut memerlukan waktu yang cukup lama
untuk mencapai panjang asimtotiknya (Lco). Pada
umumnya ikan-ikan yang memiliki nilai K yang
tinggi dapat mencapai panjang asimtotiknya dalam
waktu satu hingga dua tahun dan kebanyakan di
antaranya berumur pendek (Sparre & Venema
1999).

Pertumbuhan ikan lumo jantan dan ikan
lumo betina dalam kondisi yang relatif baik saat
musim kemarau maupun saat musim hujan dengan
nilai Kn mendekati 1 (Tabel 3). Kondisi tersebut
didukung oleh faktor kualitas habitat perairan yang

baik selama musim kemarau maupun musim hujan.

Beberapa parameter fisik kimiawi air yang penting
untuk kehidupan organisme akuatik, seperti pH,
suhu, dan oksigen terlarut di perairan berada pada
kisaran yang normal untuk mendukung biota akuatik
untuk hidup normal (Tabel 5).

Ikan lumo jantan dan betina hidup dalam
kondisi yang baik di habitat sungai maupun di rawa-
rawa dengan nilai Kn yang mendekati 1(Tabel 3).
Tidak ada perbedaan faktor kondisi relatif antara
ikan lumo yang hidup di Sungai Tulang Bawang
dengan ikan lumo yang berada di rawa Bawang
Latak.  Parameter fisik kimiawi perairan yang
berada dalam kisaran normal, baik di sungai maupun
di rawa, turut mendukung ikan lumo dalam kondisi
yang baik.

Salah satu faktor yang menjadi tolok ukur
untuk menilai Kn adalah akumulasi lemak dan
perkembangan gonad (Le Cren 1951). Terkait
dengan hal tersebut diketahui bahwa pada saat
musim kemarau ikan lumo yang terdapat di sungai
maupun di rawa-rawa tidak dalam kondisi matang
gonad, akan tetapi di dalam rongga perutnya
ditemukan jaringan lemak. Jaringan lemak tersebut
terletak di bawah gelembung renang dan menyerupai
gonad yang beratnya rata-rata mencapai 2,8% dari
bobot tubuhnya. Selanjutnya pada saat musim hujan
gonad sudah mulai berkembang seiring dengan
berkurangnya jaringan lemak. Kondisi ini
menyebabkan nilai Kn ikan lumo relatif sama antara
musim kemarau dan musim hujan.

Berdasarkan sebaran panjang total diketahui

bahwa faktor kondisi relatif juga tidak jauh berbeda

antara ikan lumo jantan dan betina (Tabel 4). Rata-

Tabel 3. Faktor kondisi relatif ikan lumo secara temporal dan spasial

o ) n (ekor) Faktor kondisi relatif

Variasi temporal/spasial Tantan Botna Tanton F—
Temporal Kemarau (Apr-Sep) 358 228 1,00+0,05 0,98+0,03
Hujan (Okt-Mar) 332 363 1,03+0,04 1,02+0,07
Spasial Sungai (S1,S2,S3,S4) 477 413 1,01+0,01 1,00+0,07
Rawa (R) 213 238 1,01+0,04 1,01+0,04
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rata nilai Kn tersebut adalah 1,02+0,03 untuk ikan
lumo jantan dan 1,02+0,04 untuk betina. Tidak
adanya ikan contoh berukuran kecil dengan
panjang total kurang dari 83 mm menyebabkan
tidak ada perbandingan nilai Kn-nya dengan yang
dewasa. Jika dilihat dari nilai faktor kondisi relatif
(Kn) ikan lumo jantan dan betina yang mendekati
ataupun sedikit melebihi nilai 1, maka ikan-ikan
tersebut berada dalam kondisi fisik yang baik
untuk bertahan hidup maupun reproduksi.

Hasil pengukuran kualitas air disajikan pada
Tabel 5. Secara umum kualitas air di semua stasiun
pengambilan ikan contoh masih dalam batas
normal untuk mendukung kehidupan organisme
akuatik di perairan tersebut (Boyd 1990; Effendi
2014).

Kondisi parameter fisika kimia air di semua

2014). Suhu perairan di lokasi penelitian berkisar
antara 28,0-31,2°C masih dalam batas optimum
untuk pertumbuhan ikan. Boyd (1990) menyatakan
bahwa organisme akuatik di daerah tropis dan
subtropis tidak akan tumbuh dengan baik ketika
suhu perairan turun di bawah 26°C, saat suhu
perairan di bawah 10°C akan mengakibatkan
kematian. Dengan demikian pertumbuhan ikan
lumo dalam kondisi yang baik.

Oksigen terlarut yang diukur di lokasi
penelitian berkisar antara 4,26-6,73 mg/l. Menurut
Effendi (2014) perairan yang diperuntukkan bagi
kepentingan perikanan sebaiknya memiliki kadar
oksigen tidak kurang dari 5 mg/l; kadar oksigen
terlarut kurang dari 4 mg/l menimbulkan efek yang
semua

kurang menguntungkan bagi hampir

organisme akuatik, dan jika kurang dari 2 mg/l

stasiun penelitian masih dalam kisaran yang relatif dapat mengakibatkan kematian ikan. Sebaliknya
Tabel 4. Faktor kondisi relatif ikan lumo berdasarkan sebaran panjang total
Faktor Kondisi (Kn)
Kelas panjang (mm)
Betina Jantan
8096 1,00 1,02
97-113 0,98 1,00
114-130 1,05 1,04
131-147 0,97 1,00
148-164 0,99 0,99
165-181 1,00 0,99
182-198 1,02 1,04
199215 1,05 1,04
216-232 1,08 1,07
233-249 1,08 ---
Rata-rata 1,02+0,04 1,02+0,03
normal. Beberapa parameter fisika kimia perairan Rahardjo dkk. (2011) menyatakan bahwa

yang penting, seperti pH, suhu perairan dan
oksigen terlarut, masih dalam batas wajar untuk
mendukung kehidupan organisme akuatik. Nilai
pH berkisar antara 6,02-7,79. Walaupun sebagian
besar biota akuatik sensistif terhadap perubahan pH
dan menyukai pH sekitar 7,0-8,5, tetapi pada pH
antara 6,0-6,5 kelimpahan total, biomassa, dan

produktivitas tidak mengalami perubahan (Effendi

kebutuhan minimal ikan terhadap oksigen terlarut
untuk dapat tumbuh dan berkembang umumnya 3
mg/1 dan akan lebih baik bila di atas 5 mg/I.
Amomium (NH,") yang diukur dari lokasi
penelitian berkisar antara 0,018-2,025 mg/l. Pada
dasarnya amonium di perairan merupakan bentuk
amonia terionisasi yang dipengaruhi oleh pH;

sebagian besar amonia akan terionisasi menjadi
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Tabel 5. Kisaran parameter fisika kimia perairan

Stasiun Pengamatan

No. Parameter Satuan Sungai Rawa
1 pH --- 6,05-7,79 6,02-7,05
2 Suhu oc 28,0-30,2 28,9-31,2
3 DO mg/l 4,52-6,73 4,26-6,50
4 Amonium mg/1 0,018-0,822 0,120-2,025
5 Bahan Organik Total mg/l 14,54-114,39 11,38-120,24
6 TSS mg/l 0,036-0,222 0,049-0,230
7 Arus m/s 0,2-0,8 0,02-0,40
8 Kecerahan cm 6,0-35,0 10,0-35,0
9 Kenaikan muka air m 0-4,21 0-2,66

amonium pada saat pH kurang dari atau sama
dengan 7 (Effendi 2014). Amonium tidak bersifat
toksik terhadap biota akuatik, sedangkan amonia
bebas tak terionsisasi (NHj3)  bersifat toksik
terhadap organisme akuatik (Rahardjo dkk. 2011;
Effendi 2014). Oleh karena amonium tidak
bersifat toksik pada ikan, maka pertumbuhan ikan
tidak terganggu.

Kandungan bahan organik total di lokasi
penelitian berkisar antara 14,54-114,39 mg/l.
Kondisi ini umum dijumpai di perairan yang telah
menerima limbah domestik, limbah industri, dan
perairan di daerah berawa-rawa. Pada perairan
yang demikian, kandungan bahan organik total
(TOC) dapat melebihi 10-100 mg/1 (Effendi 2014).
Bahan organik total tidak menyebabkan gangguan
secara  langsung pada ikan,

hanya saja

keberadaannya yang tinggi di perairan dapat
menyebabkan konsentrasi oksigen terlarut menurun
dan berdampak terjadinya hipoksia pada ikan.
Padatan tersuspensi total (TSS) di lokasi
penelitian berkisar antara 0,036-0,230 mg/l.
Padatan tersuspensi terdiri dari lumpur, pasir halus
dan jasad renik yang tidak bersifat racun, tetapi
dapat meningkatkan kekeruhan. Menurut Effendi
(2014) nilai TSS yang kurang dari 25 mg/l tidak
berpengaruh terhadap kegiatan perikanan.Kondisi
perairan Sungai Tulang Bawang dan Bawang Latak

yang keruh akibat material erosi tidak berpengaruh
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terhadap pertumbuhan ikan lumo. Kondisi ini
serupa dengan perairan Danau Teluk di Jambi yang
berair keruh kecoklatan akibat tingginya partikel
tanah yang tererosi, namun jenis ikan lambak
muncung (L.  ocellatus)  lebih  dominan
dibandingkan dengan ikan lainnya (Nurdawati
2010).

Arus yang diukur merupakan arus di bagian
pinggir sungai di lokasi penangkapan ikan. Arus di
bagian pinggir ini bervariasi antara 0,02-0,8 m/det.
Stasiun Bawang Latak memiliki arus yang lebih
lemah dibandingkan dengan stasiun lainnya di
Sungai Tulang Bawang karena merupakan rawa-
rawa yang berhubungan dengan sungai kecil, yaitu
Sungai Miring. Bila dikaitkan dengan bentuk

tubuhnya, ikan Iumo memiliki kemampuan

berenang di perairan yang berarus. Hal ini sesuai
dengan pendapat Beamish et al. (2006) yang
menyatakan bahwa spesies dengan dasar sirip
ikan

seperti pada

Labiobarbus

punggung yang panjang,

Labiobarbus  siamensis ~ dan
leptocheilus, memiliki kemampuan berenang yang

kuat dan bermanuver dengan baik.

KESIMPULAN

Pertumbuhan ikan lumo adalah allometrik
positif. Persamaan hubungan panjang bobot ikan
lumo jantan adalah sebagai berikut: log W= -5,652
+ 3,284 log L; sedangkan pada ikan lumo betina
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adalah sebagai berikut: log W = -5,607 + 3,272 log
L.

Model pertumbuhan von Bertalanffy untuk
ikan lumo jantan adalah sebagai berikut: L=

265,65%[1-¢ ")) dan ikan betina mengikuti

persamaan pertumbuhan L=255,15%[1-¢ 270409,

Ikan lumo tumbuh dengan baik di Sungai
Tulang Bawang dan Bawang Latak, baik saat
musim kemarau maupun musim hujan, dengan
nilai faktor kondisi relatif (Kn) mendekati ataupun

sedikit lebih besar dari nilai 1.
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ABSTRAK

Ikan pepija merupakan ikan demersal dengan penyebaran di perairan estuaria dan laut dangkal. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji distribusi spasial dan temporal ikan pepija di perairan P. Tarakan. Penelitian dilakukan dari
Februari 2013 sampai dengan Februari 2014. Penangkapan ikan dilakukan dengan menggunakan pukat hela (zrawl)
dengan ukuran panjang sayap 7 meter dengan besar mata jaring pada sayap, badan dan kantong masing-masing berukuran
2,2 dan 1 inch. Pengoperasian jaring traw/ pada masing-masing lokasi stasiun dilakukan “zig zag” dengan 2 kali masa
penarikan pukat hela (towing) selama 30 menit. Ikan yang tertangkap ditimbang seluruhnya. Hasil tangkapan bervariasi
saat waktu pengamatan dan antara satu stasiun dengan stasiun lainnya. Laju tangkap tertinggi pada bulan Desember dan
Januari sebesar 75.56 dan 77.37 kg/jam dan terendah pada bulan April sebesar 7.41 kg/jam. Ikan pepija melakukan
migrasi harian dari Tanjung Simaya (tanggal 7 kalender Hijriah), tanggal 8 di perairan Tanjung Selayu, tanggal 9 antara
perairan Tanjung Selayu dan Tanjung Juata, dan tanggal 10 pada penanggalan Hijriah di perairan Tanjung Juata.
Berdasarkan data tangkapan tersebut terungkap bahwa distribusi ikan pepija di perairan Pulau Tarakan berkaitan dengan
pasang surut, ikan ini hanya ditemukan pada saat pasang perbani pada tanggal 7, 8, 9 dan 10 bulan Hijriah.

Kata kunci: Ikan pepija, arus, laju tangkap, distribusi dan pasang surut

ABSTRACT

Bombay duck is a demersal fish with its distribution in estuaries and shallow marine waters. This research is
purposed to determine the spatial and temporal distribution of bombay duck in the Tarakan Island waters. The research
was conducted from February 2013 to February 2014. Fish collected by trawl with mesh size 1: 2: 2 cm with 2™ towing
period for 30 minutes on each substation. The catched fish weighed entirely. Bombay duck is only found during the neap
tide. Catched fish varies in the time of obeservation and from one station to another. The highest capture rate for Bombay
duck distribution was in December and January at 75.56 and 77.37 kg / h while and lowest was in April. Bombay duck
was catched on the 7" in the waters of Cape Simaya, on the 8" in the waters of Cape Selayu, on the 9" between Cape
Selayu waters and Cape Juata, and the 10™ of the Hijriah calendar in the waters of Cape Juata. Based on the catchments
data revealed that the distribution of pepjia in the Tarakan island waters associated with only during neap tide (on 7, 8, 9
and 10 months of Hijriah).

Keywords: Bombay duck, current, capture rate, distribution, and tidal

Sulawesi

PENDAHULUAN

Negara Kepulauan Indonesia dianugerahi

berhadapan langsung dengan Laut

sehingga membentuk ekosistem estuaria dan laut

potensi sumberdaya ikan yang sangat besar, salah
satunya di perairan Pulau (P.) Tarakan. Letak
geografis P. Tarakan yang berada di depan muara
Sungai

Sesayap dan Sungai Sembakung serta

lepas. Keadaan ini menjadikan perairan Tarakan
memiliki berbagai macam ekosistem dan daerah
penangkapan dari ckosistem estuari dan laut. Di

antara sekian banyak potensi ikan bernilai ekonomis
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tinggi yang dimiliki Tarakan adalah ikan pepija,
Harpadon nehereus (Hamilton 1822).

Ikan pepija mempunyai karakteristik yang
khas, yaitu hanya ditangkap pada saat pasang perba-
ni (air mati). Menurut hasil tangkapan nelayan,
memberikan gambaran bahwa ikan hanya bisa di-
tangkap selama 3-4 hari per periode air surut atau 6
— 8 hari per bulan yakni pada tanggal 7 — 10 dan 21 —
24 penanggalan Hijriah. Daerah penangkapan ikan
pepija ini hanya di perairan pantai utara P. Tarakan
dari Tj. Simaya di timur sampai Tj. Juata di sebelah
barat.

Daerah penyebaran ikan pepija meliputi Indo
Pacific barat: Somalia sampai Papua New Guinea,
Japan di utara sampai Indonesia di selatan (Fishbase
2015). Penyebaran di Indonesian meliputi perairan
Laut Jawa, Sumatera, sepanjang Kalimantan, Sula-
wesi Selatan, Laut Arafuru, Teluk Benggala dan

sepanjang pantai Laut Cina Selatan (Direktorat Sum-

117°30'0"E

berber daya lkan, Ditjen Perikanan Tangkap, Ke-
mentrian Kelautan dan Perikanan RI 2014).
Informasi mengenai ikan pepija yang telah diketahui
khususnya di Indonesia masih sangat terbatas.
Sedikitnya informasi tentang ikan Pepija yang
berasal dari perairan Indonesia menjadi suatu alasan
pentingnya penelitian ini dilakukan, sebagai data
pembanding digunakan hasil penelitian dari perairan
India yang dilakukan oleh Khan et al. (1992), dan
Balli et al. (2011). Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji distribusi ikan pepija secara spasial dan
temporal di perairan P. Tarakan, Kalimantan Utara.
Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai dasar pengelolaan

ikan pepija secara

berkelanjutan.

METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan di perairan P. Tarakan

(Gambar 1) dari bulan Februari 2013 — Februari
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Gambar 1. Stasiun pengambilan contoh ikan di perairan P. Tarakan: Stasiun 1: Tj Simaya, Stasiun 2: Tj

Selayu dan Stasiun 3: Tj Juata.
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2014 di tiga lokasi yaitu Tj. Simaya (St. 1), Tj. Sela-
yu (St. 2) dan Tj. Juata (St.3). Lokasi penelitian ter-
letak pada posisi geografis 117.29”° — 117.41° BT
dan 3.24° - 3.28’ LU.
Penangkapan ikan dilakukan dengan
menggunakan pukat hela (frawl) dengan ukuran
panjang sayap 7 meter dengan besar mata jaring
pada sayap, badan dan kantong masing-masing
berukuran 2,2 dan 1 inch. Pengoperasian pukat hela
pada masing-masing lokasi stasiun dilakukan “zig
zag” dengan 2 kali masa penarikan pukat hela
(towing) selama 30 menit. Penangkapan ikan dil-
akukan antara jam 9.00 — 15.00 pada saat pasang
perbani. Hasil tangkapan ikan pepija dipisahkan dari
ikan jenis lain dan dikumpulkan serta ditimbang
menurut waktu penangkapan dan lokasi stasiun.
Pengukuran parameter fisika dan kimia air
dilakukan secara insifu pada setiap selesai pe-
nangkapan ikan. Pengukuran suhu, oksigen terlarut,
salinitas dan pH menggunakan water checker, kece-

rahan dengan secchi disk dan kecepatan arus de-

ngan layang-layang arus.

Untuk mengetahui distribusi ikan, maka
dilakukan penghitungan laju tangkap. Laju tangkap
dihitung dengan menggunakan persamaan yang di-
acu dalam Ernawati (2007):

C=Wh

Keterangan: C = laju tangkap (kg/jam)
W = bobot hasil tangkapan (kg)
t = lama penarikan pukat hela (towing)

(jam)

Data hasil analisis disajikan dalam bentuk
tabel, diagram dan gambar kemudian diulas secara

deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kualitas Air

Hasil penelitian menunjukkan bahwa data
kualitas fisika dan kimia perairan seperti kecerahan,
oksigen terlarut, pasang surut dan pH polanya

relatif sama antar stasiun dan antar waktu pengambi-

lan contoh, kecuali suhu, kecepatan arus dan salini-
tas, yang berfluktuasi cukup besar sebagaimana
dapat dilihat pada Tabel 1. Hal ini menandakan bah-
wa perairan utara Tarakan dari Tj. Simaya di sebelah
timur sampai dengan Tj. Juata di sebelah barat meru-
pakan suatu kawasan yang sama. Nilai kecerahan
rata-rata berkisar antara 0.30 — 1.20 meter, pasang
surut berkisar antara 1.10 — 1.90 meter, DO berkisar
antara 5.06 - 6.69 dan pH berkisar antara 6.06 —
8.00, sedangkan rata-rata curah hujan dalam 10 ta-
hun terakhir berkisar antara 191.5 mm — 409.50 mm.
Suhu di ketiga stasiun pengamatan hampir seragam,
walaupun nilainya tidak selalu sama tetapi perbe-
daannya tidak terlalu besar dengan rentang fluktuasi
berkisar antara 0.12 — 1.28 °C. Fluktuasi kecepatan
arus antara 0.03 — 0.24 m/det dan fluktuasi salinitas
antara 13.34 —25.23%e.

Suhu di stasiun dua Tj. Selayu relatif lebih
rendah (29.04 — 31.48 °C) dibandingkan dengan
stasiun satu dan tiga (29.04 — 31.83 °C) (Tabel 1).
Hal ini disebabkan perairan Tj. Selayu lebih banyak
menerima massa air tawar yang lebih dingin dari
Sungai Sembakung di sebelah utara dibandingkan
dengan stasiun satu dan tiga. Hal ini sesuai dengan
kondisi yang didapatkan Maharani et. a/ (2014) di
perairan pesisir Probolinggo, suhu perairan lebih
rendah di daerah yang banyak mendapat massa air
tawar dari daratan.

Kecepatan arus tetinggi terjadi pada saat
pasang purnama dengan kecepatan 0.68 m/det Pola
pergerakan kecepatan arus pada ketiga stasiun
pengamatan di perairan P. Tarakan bentuknya sama.
Kecepatan arus yang tertinggi terjadi pada saat
pasang purnama pada ketiga stasiun yaitu pada bulan
Desember dan Februari (Tabel 1). Tingginya ke-
cepatan arus saat pasang purnama ini diduga karena
tingginya perbedaan antara pasang dan surut sehing-
ga menyebabkan tekanan yang besar sehingga
dorongan yang ditimbulkan juga besar. Hal ini

sesuai dengan kondisi yang ditemukan Surbakti
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(2012), kecepatan arus pada saat pasang purnama
jauh lebih besar dan teratur polanya, sedangkan
saat pasang perbani kecepatan arus cenderung
melemah dengan pola yang kurang teratur. Ke-
cepatan arus yang tinggi, terjadi pada saat surut.
Hal ini sesuai dengan Rampengan (2009) bahwa di
perairan sempit dan semi tertutup seperti teluk,
pasang surut merupakan gaya penggerak utama
sirkulasi massa airnya.

Pola fluktuasi salinitas di ketiga stasiun
hampir sama. Pada saat salinitas di suatu stasiun
turun maka di stasiun lainnya juga turun tetapi po-
lanya hampir selalu sama setiap bulannya dengan
salinitas lebih kecil di perairan Tj. Selayu. Salini-
tas di perairan Tj. Selayu berkisar antara 11.54 —
25.70 %o sedangkan di perairan Tj. Juata dan Tj.
Simaya masing-masing berkisar antara 13.54 —
24.40 %o dan 13.72 — 26.40 %o. Perbedaan salinitas
yang terjadi diantara ketiga stasiun lebih disebab-
kan oleh perbedaan volume massa air tawar dari
Sungai Sembakung yang bermuara di sebelah utara
P. Tibi yang masuk ke dalam perairan Tarakan. Hal
ini kemungkinan disebabkan karena, pengenceran
air laut dari aliran Sungai Sesayap lebih lambat
menerima kembali massa air laut dari Laut Sulawe-
si melalui bagian utara dan selatan Pulau Tarakan.
Hal ini sesuai dengan penyebaran salinitas yang
didapatkan Maharani et al. (2014) di perairan
pesisir Probolinggo, salinitas perairan lebih rendah
di daerah yang banyak mendapat massa air tawar

dari daratan.

Hasil Tangkapan

Hasil tangkapan (laju tangkap) ikan pepija
di tiga stasiun pengamatan selama 13 bulan
menunjukkan bahwa distribusi secara spasial dan
temporal ikan pepija di perairan P. Tarakan de-
ngan laju tangkap berkisar antara 0 — 77.37 kg/jam
(Tabel 2). Laju tangkap ikan ini bervariasi antar

stasiun dan waktu pengamatan walaupun jarak
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antar stasiun tidak terlalu jauh (Gambar 1). Tkan
pepija tidak ditemukan di ketiga stasiun dalam
waktu yang bersamaan (Gambar 2 dan 3). Data laju
tangkap ikan pepija di ketiga stasiun pengambilan
contoh selama 13 bulan pengamatan menggam-
barkan pola distribusi ikan secara spasial dan tem-
poral, sebagaimana tersaji pada Gambar 2 dan 3.

Dengan membandingkan hasil tangkapan
antara pasang perbani dengan pasang purnama,
maka dapat dinyatakan bahwa keberadaan ikan
pepija di daerah penelitian dipengaruhi oleh arus
dan pasang surut (Gambar 2). Pada saat pasang
purnama, tidak ditemukan adanya ikan pepija yang
tertangkap sedangkan pada saat pasang perbani
selalu ada ikan yang tertangkap dengan laju
tangkap yang bervariasi antara 7.41 — 77.37 kg/
jam. Hal ini mirip dengan yang didapatkan Er-
mawati (2007) pada ikan demersal di Laut Jawa,
dimana terdapat perbedaan rata-rata laju tangkap
antara stasiun satu dengan lainnya dan antara
berbagai kedalaman terhadap distribusi ikan de-
mersal. Kondisi tersebut bertolak belakang dengan
distribusi berdasarkan musim (waktu), dimana se-
baran ikan demersal di Laut Jawa tidak terlalu ber-
beda jauh sedangkan pada ikan pepija di Perairan
Tarakan perbedaan sebarannya sangat mencolok
dimana pada bulan April, laju tangkapnya hanya
7.41 kg/jam sedangkan pada bulan Januari sebesar
77.35 kg/jam. Tingginya nilai laju tangkap pada
bulan Desember dan Januari kemungkinan
disebabkan karena bertepatan dengan waktu pemi-
jahan ikan pepija di perairan bagian utara P. Tara-
kan.

Keberadaan ikan pepija di perairan terse-
but hanya ditemukan saat perbedaan pasang dan
surut harian antara 1.00 m — 1.60 meter. Perbedaan
pasang surut tertinggi di perairan Tarakan adalah
3.6 meter. Perbedaan pasang dan surut yang tinggi

berpengaruh pada kecepatan arus, semakin lebar

perbedaan antara pasang dan surut maka semakin
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Gambar 2. Rata-rata laju tangkap ikan pepija berdasarkan stasiun dan waktu penangkapan.

kuat arusnya. Daerah penangkapan ikan antara
bagian barat — utara P. Tarakan berupa selat yang
sempit antara P. Tarakan dan P. Tibi sehingga pada
saat air laut naik dan surut kecepatan arus hampir
menyerupai Sungai dengan kecepatan 0.50 — 0.80
m/detik sedangkan pada saat pasang perbani ke-
cepatan arus hanya berkisar antara 0.04 — 0.5 m/
detik. Ketiadaan ikan pepija pada saat pasang pur-
nama diduga karena ikan pepija tidak mampu men-
tolerir dan beradaptasi terhadap parameter ling-
kungan seperti kecepatan arus dan suhu pada wak-
tu pasang purnama. Hal ini sejalan dengan pern-
yataan Odum (1993) bahwa pada dasarnya kualitas
lingkungan akan mempengaruhi  kehidupan
komunitas biota yang hidup dalam ekosistem terse-
but. Apabila salah satu faktor lingkungan melewati
batas toleransi suatu biota air, maka parameter ter-
sebut akan menjadi faktor pembatas terhadap per-
tumbuhan biota tersebut. Hal ini dipertegas oleh
Laevastu & Hayes (1981) merangkum pengaruh
suhu terhadap ikan antara lain: 1) proses metabolik
(misalnya mempengaruhi kebutuhan makanan dan
dan pertumbuhan); 2) aktivitas badan (misalnya

laju renang); dan 3) sebagai stimulus saraf.

Dari gambaran data parameter kualitas air
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yang ada, dapat dilihat bahwa parameter lingkung-
an yang paling besar perbedaannya antara pasang
dan surut adalah kecepatan arus. Hal ini bisa
diduga bahwa kedua faktor inilah yang mengham-
bat distribusi pada waktu pasang purnama dengan
kecepatan arus bervariasi antara 0.5 — 0.8 m/detik
sedangkan pada saat pasang perbani kecepatan arus
hanya berkisar antara 0.04 — 0.5 m/detik (Tabel 1).
Kuatnya arus pada saat pasang purnama di perairan
Tj. Selayu sampai Tj. Juata yang berupa selat sem-
pit sehingga dapat menghambat ikan pepija dalam
mengejar mangsanya. Hal ini mirip dengan hasil
tangkapan ikan di teluk Mallasoro, Jeneponto,
(Putra et. al 2013) dengan persentase jumlah
tangkapan adalah 48% dari total tangkapan, pada
kategori arus sedang presentasi jumlah tangkapan
adalah 35% dari total tangkapan, dan pada kategori
arus yang kuat presentasi jumlah tangkapan adalah
18% dari total tangkapan. Selanjutnya dinyatakan
bahwa peningkatan kecepatan arus dari arus lemah
(1-19cm/s) ke arus sedang (20-39 cm/s) dapat
mengurangi jumlah hasil tangkapan 11%, dan
berkurang hingga 28% saat kecepatan arus mening-
kat sampai >40 cm/s. Hal ini sesuai dengan per-

nyataan Laevastu & Hayes (1981) yang menya-
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takan bahwa arus mempengaruhi aspek distribusi
ikan. Migrasi ikan dewasa dapat dipengaruhi oleh
(besar kecilnya) kecepatan arus sebagai sarana
orientasi dan sebagai penyesuaian rute migrasi.
Perilaku diurnal mungkin dipengaruhi oleh arus
(terutama oleh arus pasang surut).

Hasil penelitian didapatkan hasil tangka-
pan ikan pepija bervariasi, dimana selama penga-
matan tidak pernah didapatkan secara merata pada
ketiga stasiun dalam waktu bersamaan. Artinya
pada saat dominan pada salah satu stasiun, maka
pada stasiun lainnya jumlahnya kurang atau tidak
ada sama sekali. Sebagai gambaran pada hari per-
tama penangkapan terkonsentrasi di stasiun satu,
hari kedua di stasiun dua, hari ketiga antara stasiun
dua dan tiga serta di stasiun tiga di hari keempat
(Gambar 3). Hal ini menunjukkan adanya adanya
pola migrasi harian ikan pepija dari laut terbuka di
sebelah timur P. Tarakan melewati selat antara P.
Tarakan dan P. Tibi ke perairan barat daya antara

P. Tarakan dan P. Mangkudulis (Gambar 3). Ber-

dasarkan hasil analisis terhadap hasil tangkapan
ikan pepija, maka dapat diketahui bahwa laju
tangkap di stasiun dua (Tj. Selayu) lebih kecil
diban-dingkan dengan stasiun satu dan tiga. Hal ini
kemungkinan disebabkan perairan Tj. Selayu han-
ya berperan sebagai alur migrasi dari timur ke barat
P. Tarakan, sehingga distribusi ikan yang ada tidak
bergerombol di perairan Tj. Selayu. Hal ini menun-
jukkan bahwa pada hari kedua atau tepatnya tang-
gal 8 Hijriah masih ada sebagian kecil ikan yang
berada di perairan Tj. Simaya dan sebagian lagi
sudah ada yang sampai di perairan Tj.Juata. Adan-
ya pola migrasi harian ini kemungkinan disebabkan
oleh fluktuasi suhu dan salinitas antara ketiga sta-
siun (Gambar 3). Oleh karena itu ikan pepija yang
datang dari Laut Sulawesi di sebelah timur P. Tara-
kan melakukan adaptasi terlebih dahulu di sekitar
perairan Tj. Simaya dengan salinitas yang lebih
tinggi dibandingkan dengan di Tj. Selayu, dan
meningkat kembali di sekitar Tj. Juata. Dengan

demikian, ikan pepija saat melakukan migrasi ha-

Peta Indeks

17°20"

1730

Legenda
- Fishing ground
<—— Jalur migrasi ikan
Daerah penangkapan ikan pepijah tanggal 7
{55Z] Daerah penangkapan ikan pepijah tanggal 8
m Daerah penangkapan ikan pepijah tanggal 9
177771 Daerah penangkapan ikan pepijah tanggal 10

[a¥atat)

Gambar 3. Daerah penyebaran ikan pepija berdasarkan waktu penangkapan (Keterangan: Angka 7, 8, 9
dan 10 menunjukan sebaran berdasarkan tanggal penangkapannya)
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rus melewati fluktuasi salinitas.

Dengan mengacu pada data hasil tangka-
pan dalam bentuk laju tangkap, maka dapat di-
nyatakan bahwa ikan pepija melakukan migrasi
harian dari perairan laut Sulawesi, masuk ke
perairan Tj. Simaya pada tanggal 7 dan terus ke
perairan Selayu dan selanjutnya ke perairan Tj.
Juata. Tkan pepija ini bergerak secara bergerombol.
Hal ini bisa dilihat dari data laju tangkap yang han-
ya terkonsentrasi pada tempat tertentu dalam waktu
tertentu pula (Gambar 2). Ikan pepija hanya
ditemukan di perairan Tj. Juata pada tanggal 9 dan
10, tanggal 7 dan 8 di Tj. Simaya sedangkan di Tj.
Selayu waktu lebih lama yakni dari tanggal 7 —
tanggal 10 tetapi jumlahnya tidak banyak. Hal ini
dapat dikatakan bahwa ikan pepija di perairan ti-
mur laut sampai barat P. Tarakan hanya pada saat
pasang rendah (pasang perbani). Hal ini sesuai
dengan yang didapatkan Laga et al. (2009) yang
melakukan penangkapan saat pasang perbani dan
pasang purnama pada perairan yang sama.
Penelitian tersebut mendapatkan ikan pepija se-
bagai hasil tangkapan utama, beberapa spesies ikan
dan udang sebagai hasil tangkapan sampingan pada
saat pasang perbani; sedangkan pada saat pasang
purnama udang menjadi hasil tangkapan utama dan
beberapa spesies udang dan ikan sebagai hasil
tangkapan sampingan tanpa adanya ikan pepija.
Hal ini tentunya tidak terlepas dari pengaruh faktor
lingkungan dengan berbagai parameternya se-
bagaimana dinyatakan oleh Karleskint ef al. (2010)
yang menyatakan bahwa beberapa faktor ling-
kungan yang berpengaruh terhadap biota laut meli-
puti suhu, salinitas, pH, dan sinar matahari. Faktor
lingkungan lain adalah arus, gelombang, dan tipe
serta ukuran sedimen. Laju tangkap ikan pepija di
perairan ini juga tinggi pada bulan Desember —
Januari atau bertepatan dengan musim pemijahan
ikan pepija. Besarnya laju tangkap pada saat bulan

Desember — Januari adalah 75 — 77.37 kg/jam se-
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dangkan pada bulan-bulan lainnya hanya berkisar
antara 7.41 — 23.42 kg/jam. Kondisi ini sesuai de-
ngan hasil penelitian Ongkers et al. (2009) pada
ikan teri merah, kelimpahan tinggi dijumpai pada
bulan September dan Oktober bertepatan dengan
musim pemijahan ikan tersebut. Kondisi serupa
juga didapatkan oleh Khan et al. (1992) di perairan
Saurashtra dimana puncak penangkapan terjadi

pada bulan Desember, Januari, dan Juni.

KESIMPULAN

Distribusi ikan pepija di perairan P. Tara-
kan berkaitan dengan pasang surut, ikan ini hanya
ditemukan pada saat pasang perbani pada tanggal
7, 8, 9 dan 10 bulan Hijriah. Ikan pepija berada di
perairan Tj. Simaya (stasiun 1 pada tanggal 7 ka-
lender Hijriah) kemudian bergerak dan berada di
Tj. Selayu (stasiun 2 pada tanggal 8), selanjutnya
beruaya dan berada di perairan antara Tj. Selayu
dan Tj. Juata pada tanggal 9 serta tanggal 10 sudah
berada di perairan Tj. Juata. Distribusi ikan pepija
dengan laju tangkap tertinggi pada bulan Desember
di Tj. Selayu (St 1) dan Januari di Tj Juata (St 3).
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ABSTRAK

Indonesia merupakan salah satu negara dengan kekayaan keanekaragaman hayati yang melimpah. Untuk
menjamin kelestarian keanekaragaman hayati Indonesia berbagai upaya telah ditempuh, antara lain dengan ditetapkannya
berbagai kawasan konservasi. Salah satunya adalah Cagar Alam Leuweung Sancang yang secara administrasi termasuk
dalam wilayah Kecamatan Cibalong, Kabupaten Garut, Jawa Barat. Untuk mengelola kawasan Cagar Alam Leuweung
Sancang diperlukan berbagai informasi, termasuk data akurat tentang komunitas mamalia di berbagai habitat di
dalamnya. Oleh karena itu telah dilakukan penelitian untuk melengkapi kebutuhan akan data dasar sebaran mamalia di
berbagai habitat dalam cagar alam ini. Kombinasi antara pengamatan langsung dan penangkapan di hutan primer Sancang
Timur, hutan sekunder Cijeruk dan belukar Mas Sigit berhasil mencatat sebanyak 21 jenis mamalia. Indeks
keanekaragaman Shannon-Wiener untuk ketiga plot pengamatan adalah 2,02 (Mas Sigit), 2,66 (Sancang Timur) dan 3,04
(Cijeruk). Rata-rata indeks similaritas Jaccard adalah 32% menunjukkan tingkat similaritas yang rendah di antara ketiga
plot pengamatan. Analisis kluster berdasarkan keberadaan jenis mamalia pada setiap plot pengamatan dan sebaran jenis
mamalia menunjukkan konsistensi adanya tiga kelompok yaitu kelompok hutan primer Sancang Timur, hutan sekunder
Cijeruk dan belukar di Mas Sigit.

Kata Kkunci: keanekaragaman, konservasi, habitat

ABSTRACT

Indonesia is one of the most diverse countries in biodiversity. Efforts in various ways have been done in
Indonesia in order to conserve this biological diversity, including establishment of conservation areas. One of these
conservation areas is Leuweung Sancang Nature Reserve, which is located at Cibalong District, Regency of Garut, West
Jawa. In order to maximize conservation efforts in this area, the need of various information, including mammals
community is clearly important. Based on this consideration, we conducted a survey on biodiversity of mammals in
various habitats of this nature reserve. Combined method of capture and direct observation resulting 21 species of
mammals which were recorded in Sancang Timur primary forest, Cijeruk secondary forest and Mas Sigit scrub. Shannon
-Wiener diversity index ranged from 2.02 (Mas Sigit), 2.66 (Sancang Timur) to 3.04 (Cijeruk). The value of average
Jaccard similarity index was 32% indicated low degree of similarity between the survey sites. The cluster analysis
between sites based on mammals species at each site and distribution of species produced concordant dendrogram
indicated three discrete groups, these were primary forest Sancang Timur, secondary forest Cijeruk and scrub vegetation
at Mas Sigit.

Keywords: biodiversity, conservation, habitat

PENDAHULUAN

Sebagai negara yang terletak di daerah
tropis, Indonesia dikenal sebagai salah satu negara
mega biodiversitas dengan keanekaragaman jenis
hewan

tumbuhan dan sangat

tinggi.

menjadi

yang

Keanekaragaman  hayati  tersebut

kebanggaan tersendiri bagi bangsa Indonesia, namun
dengan konsekuensi menjaga kelestarian sumber
daya hayati tersebut untuk dapat dimanfaatkan
secara  berkesinambungan demi kesejahteraan
bangsa Indonesia.

Laju pembangunan, perekonomian dan
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meningkatnya kebutuhan hidup telah menyebabkan
perubahan bentang alam yang dapat mengakibatkan
tekanan ekologis terhadap kelestarian sumber daya
hayati Indonesia. Oleh karena itu, pemerintah

Indonesia  terus Dberusaha melakukan

upaya
pengelolaan, pelestarian dan pemanfaatan sumber
daya hayati secara berkesinambungan dengan
berbagai cara, antara lain penunjukan dan penetapan
kawasan konservasi seperti cagar alam, suaka
margasatwa, hutan lindung, dan taman nasional.
Cagar Alam (C. A.) Leuweung Sancang
(2.157 Ha) secara administrasi terletak di Kecamatan
Cibalong, Kabupaten Garut, Jawa Barat. Ditetapkan
sebagai alam Dberdasarkan SK Menteri
Pertanian No. 370/Kpts/Um/6/1978 tanggal 9 Juni

C. A

cagar
1978. Secara umum kondisi topografi
Leuweung Sancang sebagian besar merupakan
daratan landai pantai dan di bagian timurnya terdapat
perbukitan dengan ketinggian mencapai 180 m di
atas permukaan laut. Cagar Alam tersebut
mempunyai beberapa jenis ekosistem, antara lain
rumput laut, hutan pantai, mangrove dan hutan
primer (Srimulyaningsih 2012). Dalam rangka
melestarikan terumbu karang dan keragaman hayati
di sepanjang pantai C.A. Leuweung Sancang, maka
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehutanan
No. 682/Kpts-11/90 tanggal 17 Nopember 1990,
perairan pantai seluas 1.150 Ha didalamnya
ditetapkan sebagai Cagar Alam Laut.

Penelitian keanekaragaman hayati di C. A.
Leuweung Sancang telah dilakukan beberapa kali,
namun publikasi mengenai fauna mamalia masih
sangat terbatas. Beberapa publikasi pada umumnya
tentang sebaran dan ancaman terhadap keberadaan
banteng (Bos javanicus) di C. A. Leuweung Sancang
(Setiawati 1990; Kusnandar 1997; Srimulyaningsih
2012).

Keterbatasan informasi mengenai
keberadaan mamalia lainnya di C. A. Leuweung

Sancang merupakan salah satu hambatan upaya
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pengelolaan cagar alam ini. Dalam pengelolaan
kawasan cagar alam diperlukan informasi mengenai
kekayaan sumber daya hayati yang ada di dalamnya,
sehingga sangat penting untuk dilakukan penelitian
mengenai jenis dan komunitas mamalia di dalam
kawasan C. A. Leuweung Sancang. Naskah ini
menyajikan hasil penelitian yang telah dilakukan
dan diharapkan dapat digunakan sebagai acuan
dalam menentukan strategi konservasi cagar alami
ini dalam menjaga keseimbangan ekologi serta

pemanfaatan yang berkelanjutan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di C.A. Leuweung
Sancang, Kecamatan Cibalong, Kabupaten Garut,
Jawa Barat pada bulan Oktober 2009 dan April
2011. Tiga plot pengamatan terdiri dari hutan
primer, hutan sekunder dan belukar masing-masing
diamati selama empat hari. Kondisi bentang alam
dan posisi plot penelitian dicatat titik koordinat
menggunakan GPS yaitu (Gambar 1):

1. Hutan primer Sancang Timur:
07°43'37,3"LS; 107°53"26,9"BT-
07°43'48,1"LS; 107°53'41,4"BT.

2. Hutan sekunder Cijeruk:
07°42'47,6"LS;107°50'24,9"BT-
07°42'55,5"LS; 107°5022,5"BT
07°42'50,3"LS; 107°5027,1"BT-
07°42'53,2"LS; 107°5027,7"BT

3. Belukar Mas Sigit:
07°42'42,2"LS; 107°50'38,3"BT-
07°42'37,2"LS; 107°50'39,0"BT
07°42'41,1"LS; 107°50'39,1"BT-
07°42'42,9"LS; 107°50'43,6"BT

Pada dasarnya inventarisasi mamalia di-
lakukan dengan cara kombinasi metode pengamatan
dan penangkapan (Jones et al. 1996; Stephens &
Anderson 2014). Metode pengamatan efektif untuk
mamalia besar,

kecil dilakukan

inventarisasi sedangkan untuk

mamalia penangkapan  dan
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Gambar 1. Peta Cagar Alam Leuweung Sancang.
metode

pengamatan. Oleh karena itu,

yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kombinasi
penangkapan dan pengamatan langsung.

Mamalia kecil darat (ferrestrial) ditangkap
dengan menggunakan 50 buah perangkap kawat
ukuran 25x10x10 cm dan jebakan sumuran (pitfall
trap). Perangkap kawat dipasang menurut garis lurus
dengan jarak antar perangkap sekitar 10 m. Umpan
yang digunakan adalah campuran petis terasi dengan
selai kacang. Jebakan sumuran sepanjang 50 m
terdiri dari 10 ember ditanam sejajar dengan
permukaan tanah dan diberi pagar plastik setinggi
40-50 cm. Mamalia terbang (volant) ditangkap
menggunakan 4 jaring kabut ukuran 12 x 3m.
Pemasangan perangkap, jebakan sumuran dan jaring
kabut dilakukan pada setiap plot di tempat yang
diperkirakan  jalur  lintasan = hewan  target.
Pemeriksaan perangkap dan jaring dilakukan 2 kali
sehari yaitu pukul 07.00-10.00 WIB dan 18.00-21.00
WIB.

Pengamatan langsung pada setiap plot
dilakukan dengan cara berjalan kaki menyusuri jalan
setapak yang diperkirakan merupakan daerah jelajah
hewan target. Keberadaan hewan dicatat melalui
perjumpaan langsung, jejak kaki, cakar di pohon,
suara yang terdengar dan kotoran. Pengamatan
dilakukan pada pagi hari pukul 07.00-13.00 WIB
dan sore-malam hari pukul16.00-21.00 WIB.

Identifikasi mamalia berdasarkan ciri-ciri
morfologi meliputi warna dan ukuran bagian tubuh

tertentu (Corbet & Hill 1992; Payne dkk. 2000).

Penamaan ilmiah mengikuti Corbet & Hill (1992)

dan Suyanto et al. (2002). Keanekaragaman

mamalia di ketiga ekosistem plot
indeks

(Krebs 1989). Tingkat stabilitas komunitas setiap

penelitian
diekspresikan  dengan Shannon-Wiener
plot penelitian dihitung dengan menggunakan indeks
kemerataan jenis Pielou (Ludwig & Reynolds 1988)
dan  nilai  penting jenis (Krebs  1989).
Pengelompokan mamalia dilakukan dengan analisis
kluster menggunakan metoda wunweighted pair-
group method using arithmetic averages (UPGMA)
(Sneath & Sokal 1973) berdasarkan indeks
kesamaan Jaccard (Green et al. 1997) untuk plot
pengamatan dan Bray Curtis (Krebs 1989) untuk
sebaran jenisnya. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan lunak

Methodology versi 5.2, PAST versi 2.12 dan SPSS

perangkat Ecological

versi 14.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini berhasil mencatat sebanyak
21 jenis mamalia di C. A. Leuweung Sancang.
Penangkapan menggunakan perangkap kawat,
jebakan sumuran dan jaring kabut memperoleh 7
jenis kelelawar dan 4 jenis rodensia. Sedangkan
pengamatan langsung melalui perjumpaan, jejak dan
cakaran pada batang pohon berhasil
mendokumentasikan sebanyak 3 jenis primata, 3
jenis rodensia, 2 jenis karnivora, serta scandentia
dan artiodactyla masing-masing 1 jenis.

Ditinjau dari status konservasi dan
perlindungan, di antara 21 jenis mamalia yang
terdokumentasi (Tabel 1), 5 jenis termasuk dalam
hewan lindungan (owa jawa Hylobates moloch,
lutung budeng Trachypithecus auratus, macan tutul
Panthera pardus melas, bokol buut Lariscus insignis
dan jelarang hitam (Ratufa bicolor) dan 1 jenis di
(Hylobates

2002; Maryanto dkk. 2008).

antaranya endemik Jawa moloch)
(Suyanto et al.

Berdasarkan kriteria IUCN, Panthera pardus melas
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Tabel 1. Jenis-jenis mamalia yang tercatat di berbagai habitat di C. A. Leuweung Sancang.

Plot Status**
Hutan
Jenis* . Hutan
No primer sekunder Beluk.ar: RI En CI 110)
Sancang . Mas Sigit
. Cijeruk
Timur
Artiodactyla
1 Sus scrofa fp - - - - - LC
Primata
2 Hylobates moloch 4 0 0 P Jw 1 EN
3 Macaca fascicularis 19 15 0 - - 2 LC
4 Trachypithecus auratus 11 4 0 P - 2 A%
Carnivora
5 Paradoxurus hermaphroditus 1 0 0 - - - LC
¢  Panthera pardus melas m 0 0 P - 1 CR
Chiroptera
7 Cynopterus brachyotis 2 11 21 - - - LC
3 Cynopterus sphinx 1 1 0 - - - LC
9 Cynopterus titthaecheilus 0 1 3 - - - LC
10 FEonycteris spelaca 3 0 0 - - - LC
11 Pteropus vampyrus 0 0 1 - - 2 NT
12 Rousettus amplexicaudatus 1 3 1 - - - LC
13  Megaderma spasma 0 0 3 - - - LC
Rodentia
14  Callosciurus notatus 0 1 5 - - - LC
15 Lariscus insignis 0 2 0 P LC
16 Ratufa bicolor 0 4 0 P - 2 NT
17  Leopoldamys sabanus 2 3 0 - - - LC
18 Maxomys surifer 0 1 0 - - - LC
19  Rattus exulans 0 2 0 - - - LC
20 Rattus tiomanicus 3 1 1 - - - LC
Scandentia
21  Tupaia javanica 0 1 0 - - 2 LC
Indeks
Indeks Shannon-Wiener 2,66 3,04 2,02
Indeks kemerataan 0,77 0,82 0,67
Keterangan:
fp: foot print/jejak, m: marking/cakaran.
*Penamaan dan sistematika mamalia mengikuti Suyanto et al. 2002; Corbet & Hill 1992.
**RI: P, hewan lindungan berdasarkan peraturan Pemerintah Republik Indonesia.
En: Jw, endemik Jawa.
CI 1: CITES 4ppendix 1. CI 2: CITES Appendix 11.
IU: Kriteria IUCN; CR: critically endangered, EN: endangered, V: vulnerable, NT: near threatened.
termasuk dalam kategori critically endangered dan Ratufa bicolor termasuk dalam kategori Near

(CR)/kritis, Hylobates moloch kategori Threatened (NT)/hampir terancam (IUCN 2014).
Endangered (EN)/genting, Trachypithecus auratus Menurut kriteria CITES, Panthera pardus melas

kategori Vulnerable (V)/rentan, Pteropus vampyrus dan Hylobates moloch termasuk dalam kategori
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Appendix 1, sedangkan Macaca fascicularis,

Trachypithecus — auratus, Pteropus vampyrus,
Ratufa bicolor dan Tupaia javanica termasuk
dalam Appendix II (CITES 2014). Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa C. A. Leuweung Sancang
berperan penting sebagai habitat bagi mamalia,
terutama jenis-jenis berstatus lindungan, status
IUCN, Appendix CITES dan endemik Jawa.

Nilai indeks keanckaragaman Shannon-
Wiener di C. A. Leuweung Sancang disajikan
dalam Tabel 1. Babi celeng Sus scrofa dan macan
tutul P. pardus melas tidak dimasukkan dalam
perhitungan indeks dan analisis statistik karena
jumlah individunya tidak dapat diketahui.
Keberadaan keduanya di Sancang Timur diketahui
dari jejak kaki dan cakar pada batang pohon.
Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener dibagi
dalam 5 kategori yaitu: sangat rendah (<1), rendah
(1-2), sedang (2-3), tinggi (3-4) dan sangat tinggi
(>4) (Odum 1994). Sedangkan Soerianegara (1996)
mengatakan  keragaman  jenis  tinggi jika
mempunyai nilai indeks Shannon-Wienner lebih
dari 3,5. Nilai indeks Keanekaragaman Shannon-
Wiener tertinggi ditemukan pada hutan sekunder
Cijeruk (3,04), kemudian diikuti oleh hutan primer
Sancang Timur (2,66) dan terendah di belukar Mas
Sigit (2,02). Berdasarkan kriteria nilai indeks
(Odum 1994),

Shannon-Wiener maka hutan

sekunder Cijeruk termasuk dalam tingkat
keanekaragaman tinggi, sedangkan hutan primer
Sancang Timur dan belukar di Cijeruk termasuk
dalam tingkat keanekaragaman sedang.

Konsistensi tingkat keanekaragaman pada
ketiga plot pengamatan di C. A. Leuweung
juga  ditunjukkan indeks

kemerataan Pielou (Ludwig & Reynolds 1988).

Sancang dengan

Nilai indeks kemerataan berkisar antara 0 sampai
1. Semakin tinggi nilai indeks kemerataan dalam
suatu tempat menunjukkan bahwa tingkat sebaran

jenis-jenis  faunanya relatif sama. Indeks
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kemerataan berbanding lurus dengan tingkat
keanekaragaman. Indeks kemerataan yang tinggi
akan  diikuti  dengan  tingginya  tingkat
keanekaragaman, demikian juga sebaliknya. Nilai
indeks kemerataan di tiga lokasi pengamatan
adalah 0,82; 0,77 dan 0,67 masing-masing untuk
hutan sekunder Cijeruk, hutan primer Sancang
Timur dan belukar Mas Sigit.  Nilai indeks
tertinggi (0,82) ditemukan di hutan sekunder
Cijeruk, menunjukkan bahwa jenis-jenis mamalia
di dalamnya tersebar dengan lebih merata daripada
hutan primer Sancang Timur dan belukar Mas
Sigit. Hal ini menunjukkan bahwa kelimpahan
individu jenis mamalia di hutan sekunder Cijeruk
lebih merata dibanding dengan hutan primer di
Sancang Timur dan belukar di Mas Sigit.

Hutan sekunder Cijeruk yang terletak di
bagian selatan C. A. Leuweung Sancang
berbatasan dengan wilayah kebun karet dan areal
pertanian rakyat. Kondisi hutan sekunder yang
dikelilingi dengan beragam lansekap ini
merupakan daya dukung yang baik bagi kehidupan
berbagai jenis mamalia sebagai tempat untuk
mencari pakan. Beberapa penelitian sebelumnya
(Kitchener et al. 2002; Coppeto et al. 2006; Fox
2011; Maharadatunkamsi 2012) menunjukkan pola
yang sama dengan penelitian ini yaitu
keanekaragaman mamalia di hutan sekunder lebih
tinggi dari wilayah di sekitarnya. Namun demikian
aktivitas manusia memanfaatkan sumber daya
hayati di hutan sekunder Cijeruk dapat
menyebabkan gangguan terhadap ekosistem dan
mengancam keseimbangan alam C. A. Leuweung
Sancang, yang diakibatkan oleh perubahan
komposisi vegetasi di dalamnya. Hal ini perlu
disikapi dengan penuh kehati-hatian karena
penurunan kualitas lingkungan akibat alih fungsi
hutan untuk kepentingan lain menjadi ancaman
bagi kehidupan mamalia yang hidupnya tergantung

pada hutan, seperti owa jawa H. moloch, lutung
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budeng T. auratus dan macan tutul P. pardus
melas.

Selain mempunyai daya dukung yang baik
untuk kehidupan mamalia, hutan sekunder Cijeruk
sekaligus merupakan daerah ekoton antara hutan
primer di Sancang Timur dengan kawasan belukar
di Mas Sigit. Kawasan ekoton adalah suatu daerah
transisi antara dua atau lebih komunitas yang
dihuni oleh komunitas hewan sekitarnya dan
seringkali mempunyai tingkat keanekaragaman
lebih tinggi dari komunitas yang mengapitnya
(Odum 1994; Fagan et al. 2003). Mamalia yang
ditemukan di sini adalah jenis penghuni hutan (7.
auratus, L. sabanus, M. surifer dan T. javanica)
dan penghuni non hutan (C. brachyotis, C.
titthaecheilus dan C. notatus) (Tabel 1). Hal ini
sejalan dengan mobilitas yang tinggi, kemampuan
untuk memanfaatkan sumber pakan semaksimal
mungkin, efisiensi penggunaan tenaga untuk
memanfaatkan areal pakan terdekat dan fenomena
pergerakan mamalia naluri

(Tristiani et al. 2003; Armstrong 2004; Campbell
et al. 2007).

yang mengikuti

Hubungan antara ketiga plot pengamatan
di Leuweung Sancang ditunjukkan dengan indeks
similaritas Jaccard di mana nilai rata-rata di antara
ketiga lokasi penelitian ini sebesar 32%. Nilai
indeks similaritas Jaccard antara hutan sekunder
Cijeruk dengan hutan primer Sancang Timur

sebesar 49%, antara hutan sekunder Cijeruk

0,2 0,3 0,4 0,5 0,6

dengan belukar Mas Sigit 36%, dan antara hutan
primer Sancang Timur dengan belukar Mas Sigit
sebesar 12%. Indeks similaritas Jaccard di antara
ketiga lokasi penelitian di Leuweung Sancang
memiliki tingkat similaritas rendah yaitu kurang
dari 50% (Oduml1994; Putri & Alllo 2009).
Rendahnya similaritas antar plot penelitian di C. A.
Leuweung Sancang juga ditunjukkan melalui
dendrogram yang dihasilkan dari analisis kluster
berdasarkan derajat similaritas Jaccard dengan
menggunakan metoda UPGMA (unweighted pair-
group method using arithmetic averages) (Sneath
& Sokal 1973) (Gambar 2). Pada derajat similaritas
Jaccard sekitar 0,49 (49%) hutan sekunder Cijeruk
dan hutan primer Sancang Timur membentuk
kelompok tersendiri, yang kemudian pada
similaritas sekitar 0,23 (23%) menyatu dengan
belukar Mas Sigit.

Konsistensi pola pengelompokan antara

ketiga plot pengamatan di C. A. Leuweung

Sancang juga terlihat dari kluster analisis
berdasarkan sebaran jenis mamalia dengan
menggunakan derajat similaritas Bray Curtis

(Gambar 3). Pengelompokan berdasarkan jenis
mamalia menunjukkan pola yang sama dengan
pengelompokan berdasarkan pada ekosistem
habitat dengan matriks indeks Jaccard (Gambar 2)
yaitu konsistensi adanya tiga kelompok yang terdiri
dari hutan primer Sancang Timur, hutan sekunder

Cijeruk dan belukar Mas Sigit. Pada Gambar 3

0,7 0,8 0,9 1,0

S. Timur

Cijeruk

Mas Sigit

Gambar 2. Dendrogram pengelompokan habitat sebaran mamalia hutan primer Sancang Timur, hutan
sekunder Cijeruk dan belukar Mas Sigit berdasarkan indeks similaritas Jaccard.
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R. amplexicaudatus

L. sabanus

R, bicolor
| M. surifer

| T javanica
| L.insignis
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P, hermaphroditus

C. sphinx

E. spal,
H. moloch

—
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M. fascicularis
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T auratus
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C. fitthaecheilus

- oF

C. notatus

Mas Sigit

P vampyrus

Gambar 3. Dendrogram pengelompokan jenis mamalia berdasarkan indeks similaritas Bray Curtis antara
hutan primer Sancang Timur, hutan sekunder Cijeruk dan belukar Mas Sigit.

terlihat bahwa pada derajat similaritas Bray-Curtis
sekitar 0,34 (34%) terdapat 4 kelompok yaitu
kelompok hutan sekunder Cijeruk dan hutan primer
Sancang Timur 1, 2, dan 3; dan belukar Mas Sigit.
Pada derajat similaritas sekitar 0,18(18%) ketiga
kelompok hutan sekunder Cijeruk dan hutan primer
Sancang Timur bergabung menjadi satu kelompok
besar Cijeruk-Sancang Timur. Kelompok besar
Cijeruk-Sancang Timur kemudian bergabung
dengan Mas Sigit pada derajat similaritas Bray-
Curtis sekitar 0,14 (14%). Nilai indeks similaritas
yang rendah menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang relatif besar antara jenis mamalia
penyusun  pada  tiga

plot  pengamatan.

Terbentuknya perbedaan struktur komunitas
mamalia di lokasi penelitian C. A. Leuweung
Sancang disebabkan oleh munculnya beberapa
jenis mamalia pada satu plot pengamatan tetapi

tidak ditemukan pada plot lainnya dan juga
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perbedaan kelimpahan individu setiap jenisnya
pada setiap plot pengamatan (Tabel 1).
Beragamnya sebaran mamalia di antara
ketiga plot pengamatan di C. A. Leuweung
Sancang juga terlihat dari perbedaan kelimpahan
jenis mamalia yang ditunjukkan dari nilai penting
dalam setiap plot. Nilai penting dapat digunakan
untuk menggambarkan kedudukan ekologis suatu
jenis dalam komunitasnya atau dengan kata lain
tingkat dominansi suatu jenis terhadap jenis
lainnya dalam suatu komunitas (Krebs 1989).
Monyet ekor panjang M. fascicularis dan lutung
budeng T. auratus merupakan jenis yang melimpah
di hutan primer Sancang Timur, masing-masing
dengan nilai penting sebesar 0,40 dan 0,23. Hal
yang berbeda dijumpai hutan sekunder Cijeruk, di
mana M. fascicularis dan kelelawar C. brachyotis
merupakan jenis yang melimpah, masing-masing

dengan nilai penting sebesar 0,31 dan 0,22.



Struktur Komunitas Mamalia di Cagar Alam Leuweung Sancang, Kabupaten Garut, Jawa Barat

Maharadatunkamsi, T. Bagus Putra Prakarsa, dan Kurnianingsih

Sedangkan belukar Mas Sigit, kelelawar C.
brachyotis dan bajing kelapa C. notatus merupakan
jenis yang keberadaannya paling banyak dijumpai
dan hal ini ditunjukkan dengan nilai penting
masing-masing sebesar 0,58 dan 0,14.

Komunitas mamalia dalam suatu tempat
ditentukan oleh jenis-jenis yang hidup di dalamnya.
Dengan demikian komposisi jenis mamalia dalam
suatu tempat merupakan refleksi keanckaragaman
mamalia penyusunnya. Jumlah jenis dan jumlah
individu mamalia

masing-masing jenis

menunjukkan keanekaragaman komunitas itu
(Indriyanto, 2006). Oleh karena itu, sesuai dengan
komposisi masing-masing  jenis mamalia di
dalamnya, maka ekosistem yang diamati dalam
penelitian ini menunjukkan perbedaan satu sama
lain, dinamika

sehingga menghasilkan

keanekaragaman terlihat dari  struktur

yang
komunitas mamalia. Ditinjau dari kepentingan
konservasi, maka ketiga plot pengamatan ini
sebaiknya tetap dijaga kelestarian dan kualitas
lingkungannya, karena masing-masing ekosistem
mempunyai ciri dan kekhasan yang antara lain
ditunjukkan dengan nilai penting jenis mamalia di
masing-masing plot pengamatan. Oleh karena itu
fungsi penting C. A. Leuweung Sancang perlu
dipertahankan  dengan cara menjaga dan
memperbaiki keragaman tipe ekosistem yang ada
sebagai habitat yang memadai untuk kehidupan
berbagai jenis mamalia. Selain itu, perlu adanya
upaya untuk mengurangi tingkat gangguan akibat
aktivitas manusia di dalam kawasan, serta
mendorong pemanfaatan jasa lingkungan yang

lestari dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

C. A. Leuweung Sancang mempunyai
peran penting sebagai tempat hidup berbagai fauna
termasuk mamalia endemik Jawa, lindungan dan/

atau mempunyai status konservasi penting secara
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internasional sesuai kriteria CITES dan IUCN.
Keberadaan berbagai jenis mamalia dengan status

konservasi  ini  menjadi  prioritas  dalam

perlindungan habitatnya. Similaritas yang rendah
antara ketiga plot pengamatan yaitu hutan sekunder
Cijeruk, hutan primer Sancang Timur dan belukar

Mas Sigit, menyebabkan adanya perbedaan

struktur komunitas mamalia antara hutan primer,
hutan sekunder dan belukar di C. A. Leuweung

Sancang. Berbagai struktur komunitas ini

merupakan karakteristik C. A. Leuweung Sancang
yang  perlu  dipertahankan  dan  dijaga
kelestariannya. Prioritas juga perlu diberikan untuk
upaya konservasi kawasan hutan C. A. Leuweung

Sancang guna mewujudkan pelestarian dan

perlindungan, agar cagar alam ini dapat
memberikan manfaat secara lestari.
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ABSTRAK

Inventarisasi herpetofauna telah dilakukan di hutan bekas tebangan di Kabupaten Pohuwato, Provinsi Gorontalo, Sula-
wesi, sebagai bagian dari restorasi program hutan. Sebanyak 23 jenis yang terdiri dari 7 jenis amfibi (4 famili) dan 16
jenis reptil (6 famili) telah dikoleksi dari seluruh lokasi survei. Jumlah jenis dan anak jenis tersebut termasuk 4 jenis
yang merupakan endemik Sulawesi, yaitu: Limnonectes modestus, Hylarana celebensis, Ingerophrynus celebensis,
Coelognathus erythrurus celebensis dan 2 jenis yang tercatat masuk ke dalam Apendiks II CITES, yaitu: Varanus salvator
dan Malayopython reticulatus reticulatus. Jumlah jenis herpetofauna terbanyak berasal dari lokasi Doyong (17 jenis),
disusul oleh Tulidu dan Panianggata (masing-masing 12 jenis) dan Dulamahe (10 jenis). Hasil uji Kruskal-Wallis menun-
jukkan bahwa tidak ada perbedaan indeks diversitas (H’) dan kemerataan jenis (E) yang signifikan diantara lokasi
pengamatan (Doyong, Tulidu, Panianggata dan Dulamahe) untuk amfibi, reptilia dan herpetofauna. Indeks diversitas (H”)
dan kemerataan jenis (E) amfibi pada lokasi Doyong (H’= 1,68, E= 0,67), Tulidu (H’= 1,43, E= 0,89), Panianggata (H’=
1,09, E= 0,59), dan Dulamahe (H’= 0,99, E= 0,80), tidak berbeda signifikan. Begitu juga untuk spesies reptilia, Indeks
diversitas (H”) dan kemerataan jenis (E) reptilia pada lokasi Doyong (H’= 1,90, E= 0,98), Tulidu (H’= 1,50, E= 1,00),
Panianggata (H’= 1,10, E= 1,00), dan Dulamahe (H’= 1,33, E= 0,83), tidak berbeda signifikan. Hal yang sama juga un-
tuk herpetofauna, Indeks diversitas (H’) dan kemerataan jenis (E) herpetofauna pada lokasi Doyong (H’= 1,99, E= 0,70),
Tulidu (H’= 1,78, E= 0,72), Panianggata (H’= 1,41, E= 0,58), dan Dulamahe (H’= 1,53, E= 0,68), tidak berbeda signifi-
kan.

Kata kunci: endemik, Gorontalo, herpetofauna, inventarisasi

ABSTRACT

Inventory of herpetofauna has been done in logged forest in Pohuwato, Gorontalo, Sulawesi, as part of forest restoration
program. A total of 23 species consist of 7 species of amphibians (4 families) and 16 species of reptiles (6 families) have
been collected from all survey sites. Among species collected, four of them are endemic to Sulawesi: Limnonectes
modestus, Hylarana celebensis, Ingerophrynus celebensis, Coelognathus erythrurus celebensis and 2 species of recorded
into the Appendix II of CITES: Varanus salvator and Malayopython reticulatus reticulatus. The highest number of
species was found in Doyong (17 species), followed by Tulidu and Panianggata (respectively 12 species) and Dulamahe
(10 species). Kruskal-Wallis test results showed that there was no difference in the diversity index (H') and evenness (E)
significantly between locations of observation (Doyong, Tulidu, Panianggata and Dulamahe) for amphibians, reptiles and
herpetofauna. Diversity index (H') and evenness (E) amphibian on location Doyong (H'= 1.68, E= 0.67), Tulidu (H'=
1.43, E = 0.89), Panianggata (H’= 1.09, E= 0.59), and Dulamahe (H'= 0.99, E= 0.80), did not differ significantly. Like-
wise for reptile species, diversity index (H') and evenness (E) reptile on the location Doyong (H'=1.90, E= 0.98), Tulidu
(H'=1.50, E= 1,00), Panianggata (H'= 1.10, E= 1.00), and Dulamahe (H'= 1.33, E= 0.83), did not differ significantly. The
same thing for herpetofauna, diversity index (H') and evenness (E) herpetofauna on the location Doyong (H'=1.99, E =
0.70), Tulidu (H'= 1.78, E= 0.72), Panianggata (H'= 1.41, E= 0.58), and Dulamahe (H'= 1.53, E= 0.68), did not differ
significantly.

Keywords: endemic, Gorontalo, herpetofauna, inventory
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PENDAHULUAN

Sulawesi merupakan pulau paling unik
di wilayah Nusantara ditinjau dari sejarah
pembentukan geologi dan kekhasan biotanya.
Pulau dengan garis pantai terpanjang diantara
lima pulau besar ini memiliki medan yang
berbukit-bukit dan bergunung-gunung dengan
sebagian kawasannya berlereng curam. Sejarah
geologinya menyebutkan bahwa Sulawesi
terbentuk atas dua serpihan lempeng benua
yang bertumbukan sehingga menjadi sebuah
pulau dengan bentuk sangat unik seperti saat
ini. Perpaduan serpihan lempeng benua tersebut
diduga berlangsung pada massa Meiosin
(Audley-Charles 1981). Sejarah geologi dan
kondisi iklim telah membentuk Sulawesi
sebagai pulau yang sangat unik baik dari sisi
geomorfologi maupun dari keanekaragaman
biotanya.

Sebagai bagian dari daratan Sulawesi,
wilayah provinsi Gorontalo juga diketahui
memiliki kondisi geologi dan tipe hutan yang
kompleks. Berbagai bentuk tutupan lahan
dengan aneka flora dan fauna penyusunnya
membentuk suatu ekosistem hutan yang khas.
Dilaporkan bahwa banyak biota penyusun
ekosistem daratan Sulawesi diketahui endemik
kompleks. Pembentukan Sulawesi yang berasal
dari beberapa lempeng geologi dan letaknya
yang berada di antara dua zona geografi
menyebabkan keunikan flora dan fauna yang
tidak dapat dijumpai pulau lainnya (Vane-Right
& de Jong 2003; Whitten et al. 2002). Fauna
amfibi dan reptilia yang tersebar di Sulawesi
perlu mendapat perhatian mengingat fungsi
ekologis. Belum banyak data herpetofauna

Sulawesi yang tersedia berkaitan dengan status
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biologis dan ekologisnya. Padahal, pengetahuan

tersebut diperlukan sebagai dasar untuk
menentukan daerah penting prioritas konservasi
dan kebijakan

membangun pengelolaan

lingkungan yang berkelanjutan, termasuk
strategi restorasi hutan.

van Kampen (1923) melaporkan 22
jenis amfibi, de Rooij (1917) mencatat sekitar
43 jenis reptil (selain ular) tersebar di Sulawesi.
Herpetofauna Sulawesi yang telah tercatat
sampai saat ini berjumlah sekitar 40 amfibi dan
115 reptil, dan banyak diantaranya merupakan
satwa endemik (Iskandar & Tjan 1996).
Wanger et al. (2011) melaporkan hasil
penelitiannya selama tiga tahun di kawasan
Taman Nasional Lore Lindu terdapat 25 jenis
amfibi, dan 54 jenis reptil, mewakili 5 famili
katak dan 13 famili reptil. Sedangkan di lepas
pantai Sulawesi Tenggara tercatat 74 taksa
amfibia dan reptilia meliputi: 13 jenis katak, 29
jenis bengkarung, 29 jenis ular, 1 jenis kura-
kura air tawar dan 1 jenis buaya. Jenis-jenis
endemiknya 38 persen (Gillespi et al. 2005).
Herpetofauna terutama kelompok amfibi,
merupakan indikator lingkungan yang baik.
Karakter biologis mereka yang mengandalkan
transfer partikel melalui kulit menyebabkan
amfibi sangat rentan terhadap paparan polusi
dan kontaminan asing, dan kemungkinan bahwa
perubahan mikrohabitat berpengaruh kepada
proses metabolisme mereka. Secara ekologi,
herpetofauna memegang posisi penting pada
rantai makanan baik sebagai predator maupun
mangsa.

Pada umumnya pulau utama lainnya di
aktifitas

Indonesia, pembalakan kayu dan

konversi lahan hutan di Sulawesi terjadi dalam
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kecepatan yang tinggi. Hutan-hutan primer
berkurang kuantitasnya dan mulai terbatas di
daerah-daerah yang diproteksi secara hukum
dan perbukitan yang sulit dijangkau. Seperti
halnya kawasan hutan bekas tebangan HPH PT.
Wenang Sakti yang menjadi lokasi penelitian di
Kabupaten Pahuwato, Provinsi Gorontalo
menunjukkan beberapa wilayah hutan primer
yang dikelilingi oleh mosaik hutan sekunder,
perladangan, perkebunan dan pemukiman.
Tidak ada informasi sebelumnya
mengenai keragaman jenis herpetofauna di
lokasi peneltian (Tulidu, Doyong, Dulamahe
dan Panianggata). Sedangkan penelitian yang
pernah dilakukan di lokasi tersebut masih sangat
terbatas pada pengamatan vegetasi. Minimnya
informasi  tersebut

menyebabkan  kurang

efektifnya pengelolaan kawasan ini, untuk
kepentingan restorasi hutan, bahkan untuk

kepentingan  ilmu  pengetahuan.  Dengan
demikian tujuan utama penelitian ini adalah
untuk mengumpulkan data lapangan yang
meliputi keanekaragaman herpetofauna beserta
kondisi lingkungannya. Diharapkan data dan
informasi lapangan ini dapat menjadi masukan
bagi upaya restorasi dan rehabilitasi areal hutan
Blok Sungai Malango, Taluditi, Kabupaten

Pohuwato, Provinsi Gorontalo.

METODE PENELITIAN

Survei herpetofauna dilaksanakan di
empat lokasi (Tulidu, Doyong, Dulamahe dan
Panianggata), Kabupaten Pahuwato, Provinsi
Gorontalo, termasuk blok hutan Sungai
Malango — Taluditi yang merupakan sebagian
dari areal eks HPH/IUPHHK PT. Wenang Sakti.

Kawasan ini merupakan suatu bentang alam

wilayah tutupan hutan dengan satu kesatuan
sistem tata air berupa lembah dan perbukitan
yang menyatu dengan aliran sungai-sungai
diantaranya Sungai Papayato, Malango dan
Taluditi (Gambar 1).

Secara umum pengkoleksian
terkonsentrasi di sungai yang terdapat pada
masing-masing lokasi penelitian. Tulidu seba-
gai tipe hutan yang dianggap primer dataran
tinggi, tegakan hutannya masih baik, sungai
Hialioda’a yang ada di dalamnya mengalirkan
air yang kualitas dan kuantitasnya masih baik,
paling sedikit mendapat gangguan habitat dan
aksesibilitas yang sulit dan jarang dikunjungi
oleh masyarakat. Doyong (sungai Doyong, anak
sungai Taluditi), Dulamahe dan Panianggata
merupakan hutan dataran rendah, walaupun
ketiga lokasi ini berjauhan namun menjadi jalur
yang sering dilalui oleh masyarakat pencari
kayu, rotan dan penambangan, karena ke-tiga
lokasi ini Dberbatasan dengan pemukiman
masyarakat. Secara umum ke-tiga lokasi ini

kondisi vegetasinya agak terbuka dan terdapat

bekas penebangan pohon, medan yang dilalui

uwato  Tulidu
Doyong

Pohi
Dulamahe

Panianggata |

Gambar 1. Peta lokasi survei herpetofauna di
Pahuwato, Gorontalo; (1) Tulidu;
(2) Doyong; (3) Dulamahe dan
(4) Panianggata (Sumber: Google
Maps, 2012).
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tidak terlalu sulit dibandingkan lokasi Tulidu.
Secara geografis, areal kajian terletak
pada koordinat 121° 35” - 121° 55 BT dan 0°
40’ - 0° 55 LS. Berdasarkan administrasi
pemerintahan termasuk dalam Kabupaten
Pohuwato, Provinsi Gorontalo yang meliputi
tiga kecamatan, yaitu: Popayato, Lemito, dan
Taluditi. Berdasarkan wilayah daerah aliran
sungai (DAS), termasuk dalam wilayah DAS
Randangan. Batas-batas daerahnya adalah:
Sebelah Utara sebagai Hutan Lindung, sebelah
Timur merupakan [UPHHK PT. Acrisindo
Utama dan Hutan Lindung, sebelah Selatan
merupakan Pemukiman UPT Marisa VI dan
areal penggunaan lain di wilayah Kecamatan
Taluditi, dan sebelah Barat sebagai Hutan
Lindung dan [IUPHHK PT. Sapta Krida Kita.
klasifikasi

Iklim menurut iklim

Schmidt dan  Ferguson, areal kajian
mempunyai tipe iklim B (cukup basah) dengan
pola distribusi hujan hampir sepanjang tahun
dengan nilai Q= 3 (4 bulan kering). Nilai Q
merupakan perbandingan antara jumlah rata-
rata bulan kering (< 60 mm) dan jumlah rata-
rata bulan basah (>100 mm). Jumlah curah
hujan daerah tersebut per tahun mencapai
1.355 mm dengan jumlah hari hujan 167 hari.
Curah hujan bulanan berkisar 11 — 234 mm
dengan rata-rata bulanan 112,92 mm/bulan.
Data iklim tersebut diperoleh dari stasiun
Meteolologi dan Geofisika Gorontalo tahun
2003 (PT. Wenang Sakti 2004). Dengan kon-
disi iklim seperti ini diperlukan suatu penge-
lolaan daerah aliran sungai secara baik, agar
tata air berlangsung dengan lancar dan teratur

sepanjang tahun sehingga tidak menimbulkan
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banjir atau kekeringan (Partomihardjo 2009).
Pengumpulan data di lokasi penelitian

dilakukan oleh 3 orang selama tiga hari di tiap

lokasi dan

secara oportunistik mencari

mengkoleksi fauna amfibia dan reptilia
didalam transek sepanjang kurang lebih 1 km
dengan lebar jelajah sekitar 20 m.
Penangkapan spesimen dilakukan pada bulan
Agustus 2009 (bertepatan dengan musim
kering) dengan cara langsung dengan tangan
kosong, maupun alat bantu tongkat untuk
menangkap ular, karet gelang, lampu senter
(koleksi malam).

Pengkoleksian dilakukan pada waktu
terang hari (day light) dari pagi hingga petang
(08.00-15.00) untuk jenis-jenis yang bersifat
diurnal. Sedangkan untuk jenis-jenis yang
bersifat nocturnal dilakukan koleksi pada ma-
lam hari (in night) dari jam 19.00-23.00.
Spesimen diawetkan dengan larutan formalin
5% sambil posisi spesimen diatur sedemikian
rupa agar mempermudah dalam proses
identifikasi dan pemeriksaan di kemudian hari.
Data meliputi lokasi, tanggal, pengumpul dan
habitat masing-masing spesimen dicatat. Jenis
yang  tertangkap diidentifikasi  jenis
menggunakan panduan identifikasi Brown
(1991); De Lang & Vogel (2005); de Rooij
(1915; 1917); Horner (1992); Iskandar &
Colijn (2000; 2001); Manthey & Grossmann
(1997); (1999);

Kampen (1923). spesimen

McDiarmid et al. van
Selanjutnya
disimpan dalam larutan alkohol 70% di
laboratorium herpetologi Museum
Zoologicum Bogoriense (MZB), Cibinong,

Jawa Barat, Indonesia.



Zoo Indonesia 2015. 24(1): 61- 71

Inventarisasi Jenis Amfibi dan Reptilia di Kawasan Hutan Pohuwato, Gorontalo, Sulawesi

Keanekaragaman herpetofauna dinilai

dari indeks diversitas Shannon-Wiener

(Magurran 1988) dengan formula sebagai
berikut:

H’=-Y" P; Ln(P)
Keteragan:
H’ = Indeks diversitas Shannon-Wiener
P; = Proporsi jenis ke-i

Brower & Zarr (1997) mengklasifika-

sikan nilai diversitas sebagai berikut:

<1 = Sangat rendah
1-1,5 = Rendah
1,5-2,0 =Sedang

>2,0 = Tinggi

Sementara untuk derajat kesamarataan jenis

digunakan indeks kesamarataan Simpson
(Colwell 2005) dengan formula sebagai be-

rikut:

E=H/Ln (S)
Keterangan:
E = Indeks kesamarataan Simpson
H’ = Indeks diversitas Shannon-Wiener
S = Jumlah jenis yang ditemukan

Jika nilai Indeks kesamarataan (E) mendekati
1 maka menunjukkan jumlah individu antar
jenis relatif sama. Namun jika lebih dari 1
ataupun kurang maka kemungkinan besar

terdapat jenis dominan di komunitas tersebut.

Analisa Data. Untuk menentukan perbedaan

diversitas dan kesamarataan komunitas
herpetofauna  antara lokasi pengamatan
digunakan  analisis uji = Kruskal-Wallis

menggunakan bantuan program SPSS 20 for
Windows (Kurniawan 2012).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Herpetofauna yang berhasil dikoleksi
sebanyak 23 jenis terdiri dari 7 jenis amfibi (4
famili) dan 16 jenis reptil (6 famili) dari
seluruh lokasi survei. Jumlah jenis tersebut
termasuk 4 jenis yang merupakan endemik
Sulawesi, yaitu Limnonectes modestus, Hylar-
ana celebensis, Ingerophrynus celebensis dan

Coelognathus erythrurus celebensis serta 2

jenis yang tercatat masuk ke dalam Apendiks

I CITES yaitu Varanus salvator dan
Malayopython reticulatus  reticulatus.
Varanus  salvator  mempunyai  status

konservasi belum dilindungi dan masuk dalam
kategori least concern (IUCN) serta masuk
II  CITES,

Appendiks Malayopython

reticulatus  reticulatus mempunyai status
konservasi sebagai hewan belum dilindungi
dan tidak terdaftar (not listed) (IUCN) namun
masuk Appendix II CITES. Jumlah jenis her-
petofauna terbanyak adalah di Doyong (17
jenis); kemudian Tulidu dan Panianggata
(masing-masing 12 jenis) serta Dulamahe (10
jenis). Jika komposisi jenis tersebut dibedakan
antara amfibi dan reptil, maka terdapat sedikit
perbedaan yaitu Doyong dan Panianggata di-
temukan lebih banyak amfibi (masing-masing
7 jenis) dibandingkan dengan Tulidu dan Du-
lamahe (masing-masing 5 dan 4 jenis); se-
baliknya jumlah jenis reptil tetap lebih tinggi
di Doyong (10 jenis) dibandingkan Tulidu,
Dulamahe dan Panianggata (masing-masing 7,
6 dan 5 jenis) (Tabel 1).

Keanekaragaman jenis dapat digam-

barkan dalam bentuk indeks diversitas (H’)
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Tabel 1. Jenis Herpetofauna yang Tertangkap Selama Penelitian di Kabupaten Pahuwato,
Provinsi Gorontalo

No. Suku dan Jenis Lokasi Ekologi
Tu Do Du Pa Habitat Status
Dicroglossidae
1 Fejervarya cancrivora 12 Y 12 8 Ak T Um, Ba
2 Limnonectes modestus 3 2 0 1 T En, La
Ranidae/katak
Hylarana celebensis 4 2 Ar,T En, Ja
4 Hylarana mocquardii 1 Ar/T La
Hylarana erythrarea 2 0 1 T La
Rhachoporidae/katak
6 Polypedates iskandari 3 2 1 2 Ar Ta
Bufonidae/kodok
7 Ingerophrynus celebensis 5 10 13 27 T En, Ba
Jumlah individu Amfibi 27 T® R
Jumlah spesies Amfibi 5 U 4 7
REPTILIA
Geckonidae/tokek
1 Gekko gecko 1 1 0 0 Ar Um
2 Hemydactylus frenatus 2 1 Ar Um
Cyrtodactylus jellesmae 0 Ar/T Ja
Varanidae/biawak
4 Varanus salvator 1 1 0 0 T Ap
Scincidae/kadal
5 Emoia atrocostata 1 2 0 I Ar/T Ta
6 Lipinia noctua 1 1 0 0 T
7 Euthopis multifasciata 2 2 9 2 T Ta
S Eutropis rudis 0 0 2 T T Ta
Agamidae/kadal terbang
9 Draco spilonotus 0 0 1 0 Ar Ta
Colubridae/ular
10 Ahaetulla prasina 0 0 1 0 Ar Ja
1 Dendrelaphis pictus 0 2 0 0 Ar Ta
12 Coelognathus erythrurus celebensis 0 3 0 0 Ar En, Ja
13 Psammodynastes pulverulentus 0 0 0 1 Ar/T Ja
14 Rhabdophis callistus 0 2 0 0 Ar Ja
15 Rhabdophis chrysargoides 0 0 2 1 Ar/T Ja
Pythonidae/ular pyton
I Malayopython reticulatus reticulatus I 1 0 0 Ar/T Ap
Jumlah individu Reptil 9 Io 17
Jumlah spesies Reptil 7 10 6 5
Total spesies Amfibi dan Reptil 12 17 10 12

Keterangan: Tu=Tulidu; Do=Doyong; Du=Dulamahe; Pa=Panianggata; En= Endemik; Pt= Pet/binatang kesayangan;
Ki= Konsumsi; Pn= Perdagangan; Ap=Apendiks II CITES; Ak= Akuatik; T= Terestrial; Ar= Arboreal; F= Fosorial;
Um= Umum.
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dan indeks kesamarataan jenis (E). Tinggi
rendahnya nilai indeks di masing-masing loka-
si menandakan adanya perbedaan jumlah jenis
dan kelimpahan tiap jenis yang ditemukan di
tiap-tiap lokasi. Hasil uji Kruskal-Wallis
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan in-
deks diversitas (H’) dan kesamarataan jenis
(E) yang

pengamatan (Doyong, Tulidu, Panianggata

signifikan  diantara  lokasi
dan Dulamahe) untuk komunitas amfibi, rep-
tilia dan herpetofauna. Indeks diversitas (H’)
dan kesamarataan jenis (E) amfibi pada lokasi
Doyong (H’= 1,68, E= 0,87), Tulidu (H=
1,43, E= 0,89), Panianggata (H’= 1,09, E=
0,59), dan Dulamahe (H’= 0,99, E= 0,80),
tidak berbeda signifikan. Begitu juga untuk
reptilia, Indeks diversitas (H’) dan kesama-
rataan jenis (E) spesies reptilia pada lokasi
Doyong (H’= 1,90, E= 0,98), Tulidu (H’=
1,50, E= 1,00), Panianggata (H’= 1,10, E=
1,00), dan Dulamahe (H’= 1,33, E= 0,83),
tidak berbeda signifikan. Hal yang sama juga
untuk herpetofauna, Indeks diversitas (H’)
dan kesamarataan jenis (E) herpetofauna pada
lokasi Doyong (H’= 1,99, E= 0,70), Tulidu
(H’= 1,78, E= 0,72), Panianggata (H’= 1,41,
E= 0,58), dan Dulamahe (H’= 1,53, E= 0,68)
tidak berbeda signifikan.

Hasil  perhitungan nilai  indeks
kesamarataan komunitas herpetofauna setiap
lokasi antara lain, Doyong sebesar 0,70,
Tulidu sebesar 0,72, Panianggata sebesar 0,58,
dan Dulamahe sebesar 0,68. Nilai indeks
kesamarataan Doyong sebesar 0,70, Tulidu
sebesar 0,72 cenderung mendekati 1 yang

menandakan kesamaraatnnya cukup tinggi
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atau kemelimpahan jenisnya relatif merata.
Nilai indeks 0,58 untuk Panianggata dan 0,68
untuk Dulamahe menandakan komunitas
herpetofauna pada lokasi tersebut dalam
kondisi labil, artinya kemerataannya rendah
atau kelimpahannya tidak merata. Daget 1976
mencatat bahwa nilai indeks lebih dari 0,75
menandakan komunitas dalam kondisi stabil.
Hal ini menyatakan kemungkinan bahwa pada
lokasi Panianggata dan Dulamahe sebagian
besar merupakan

tempat singgah bagi

herpetofauna pendatang, sedangkan lokasi
Doyong dan Tulidu merupakan habitat yang
utama bagi herpetofauna asli. Walaupun
demikian, penghitungan nilai indeks diversitas
herpetofauna menunjukkan bahwa kawasan
hutan Doyong danTulidu memiliki nilai indeks
tertinggi dibandingkan lokasi Panianggata dan
Dulamahe (Gambar 2).

Rendahnya keanekaragaman amfibi
berkaitan kondisi

iklim/cuaca

dan  reptil dengan

lingkungan, yang bertepatan
dengan musim kemarau di keempat lokasi
penelitian, pada saat penelitian berlangsung,
hanya jenis-jenis tertentu yang toleransi dan
beradaptasi hidup di lokasi tersebut. Indeks
diversitas jenis dapat dijadikan indikator baik
tidaknya kawasan hutan sebagai habitat
herpetofauna. Kawasan hutan Tulidu dan
Doyong menunjukkan daya dukung hutan
yang masih cukup baik yang ditunjukkan
dengan nilai indeks diversitas masing-masing
sebesar 1,99 dan 1,78. Vegetasi hutan dan
lingkungan sekitarnya

mempunyai daya

dukung yang memadai bagi kehidupan

herpetofauna sebagai habitat kehidupannya.
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Gambar 2. Nilai Indeks diversitas Shannon-
Wiener dan kesamarataan Simp-
son untuk amfibi, reptil dan her-
petofauna di lokasi survei.

Untuk spesies amfibia cenderung
dominan, dilokasi Tulidu didominasi oleh
spesies Fejervarya cancrivora, sedangkan
dilokasi Doyong, Dulamahe dan Panianggata
didomiasi  oleh

spesies  Ingerophrynus

celebensis. Sementara untuk spesies reptilia
cenderung relatif sama untuk lokasi Tulidu,
Doyong dan Panianggata, sedangkan pada
lokasi Dulamahe cenderung didominasi oleh
spesies Euthropis multifaciata.

Tulidu merupakan dataran tinggi yang
didominasi oleh hutan primer, tegakan
hutannya masih baik, didalamnya terdapat
sungai Hialioda’a dan paling sedikit mendapat
nilai indeks

gangguan habitat memiliki

diversitas sedikit lebih rendah dari Doyong.
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Doyong dan sungai Doyong (anak sungai
Taluditi) yang kondisi habitatnya lebih rendah
dari Tulidu, didominasi oleh hutan yang sudah
banyak mengalami gangguan, namun nilai
indeks diversitasnya cenderung lebih tinggi
dibandingkan Tulidu. Komunitas herpetofauna
yang paling miskin tercatat di Panianggata
yang habitatnya didominasi perladangan, dan
hutannya sudah banyak mengalami gangguan.
Dapat dikatakan bahwa komunitas
herpetofauna sangat dipengaruhi oleh kondisi
habitat. Pada ekosistem hutan yang baik
akan  memiliki

cenderung kelompok

herpetofauna yang lebih beranekaragam.

Dengan  demikian  biasanya  kepadatan

herpetofauna semakin tinggi pada habitat yang

rusak  seperti pada  perkebunan dan

pemukiman, namun jenis yang dijumpai
adalah jenis yang komensal dan mempunyai
sebaran luas.
Populasi dan jumlah jenis
herpetofauna akan berkurang pada dataran
tinggi, seperti Tulidu. Doyong, Dulamahe dan
Panianggata berada di dataran rendah.
Komunitas herpetofauna yang paling miskin
tercatat di Panianggata yang habitatnya
didominasi oleh perladangan.
Perbedaan komunitas herpetofauna
teramati paling jelas dari kelompok amfibi.
Hampir semua amfibi yang dijumpai adalah

jenis generalis atau kosmopolit ( Gillespie et

al.  2005), walapun demikian ada
kecenderungan  terjadi  penurunan  dan
kenaikan nilai dominansi dari tiga jenis

amfibi, yaitu Fejervarya cancrivora, Hylarana

celebensis dan Ingerophrynus celebensis
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(Gambar 3). Untuk spesies amfibia cenderung
dominan, dilokasi Tulidu didominasi oleh
spesies Fejervarya cancrivora, sedangkan
dilokasi Doyong, Dulamahe dan Panianggata
didomiasi  oleh

spesies  Ingerophrynus

celebensis. Sementara untuk spesies reptilia
cenderung relatif sama untuk lokasi Tulidu,
Doyong dan Panianggata, s tercatat bahwa
perhitungan nilai dominasi untuk Hylarana
celebensis terjadi penurunan edangkan pada
lokasi Dulamahe cenderung didominasi oleh
spesies Euthropis multifaciata.

Nilai dominasi untuk Fejervarya
cancrivora cenderung naik dan turun, di
Tulidu mencapai 44,44 % cenderung menurun
menjadi 25,93 % di Doyong naik kembali
menjadi 42,86 % di Dulamahe dan turun 19,05
% di Panianggata. Namun demikian dari
14,81 % di Tulido ke 4,76 % di Panianggata.
Kondisi yang berlawanan terlihat dari nilai
dominasi Ingerophrynus celebensis, yakni
nilai dominasinya cenderung meningkat dari
Tulidu yang hanya bernilai 18.52 % menjadi

64,29 % di Panianggata (Gambar 3).
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Tingkat dominasi jenis amfibi (%)
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Gambar 3. Tingkat dominansi tiga jenis
amfibi dominan pada lokasi survei (Tu=
Tulidu; Do= Doyong; Du= Dulamahe dan Pa=
Panianggata).

Dapat  dikatakan bahwa  kondisi
lingkungan hutan yang berbeda tingkat
gangguannya cenderung menunjukkan

perbedaan dalam kelimpahan jenis amfibi.
Pada daerah yang relative terganggu akan di
dominasi oleh kelompok amfibi generalis.
Sementara  jenis-jenis  khas  penghuni
ekosistem hutan primer umumnya hanya
dijumpai di Tulidu. Meskipun secara
keseluruhan habitat hutan primer yang tidak
terganggu relatif miskin akan jenis, namun
komposisi jenisnya sangat khas dan unik.
Jenis-jenis herpetofauna yang tercatat
pada empat lokasi survei sebagian besar
merupakan umum ditemukan pada relung
ekologinya dan dapat menempati berbagai tipe
demikian komunitas

habitat. Walaupun

herpetofauna tersebut menunjukkan
kecenderungan perbedaan komposisi di tipe
habitat yang berbeda. Tulidu sebagai tipe
hutan yang dianggap primer dataran tinggi,
tegakan hutannya masih baik, sungai
Hialioda’a yang ada di dalamnya mengalirkan
air yang kualitas dan kuantitasnya masih baik,
dan paling sedikit mendapat gangguan habitat,
dapat menjadi tempat yang cukup baik bagi
komunitas herpetofauna. Lokasi lainnya yang
cenderung lebih variatif dari segi tipe habitat,
mulai dari perladangan, hutan sekunder muda
dan sekunder tua; dapat menampung lebih
banyak jenis jika konektivitas dan kualitas
hutan sekunder dapat terjaga. Secara umum
kondisi Tulidu dan Doyong relatif masih utuh,
namun sudah mulai terganggu akibat kedua
kawasan ini sebelumnya pernah dibuka untuk

konsesi HPH dan sarana penunjangnya pada
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masa lalu. Habitat perairan seperti sungai-
sungai merupakan ekosistem yang penting
untuk menjaga mikro habitat amfibi yang ter-
gantung dengan air. Hampir sebagian besar
amfibi (kecuali beberapa jenis reptil) yang
diperoleh dalam penelitian ini ditemukan ber-
dekatan dengan perairan (sungai).

Ancaman langsung terhadap
komunitas herpetofauna di wilayah ini tidak
terlihat saat penelitian dilakukan. Namun
beberapa lokasi memiliki potensi kerusakan
habitat yang lebih tinggi, seperti Doyong,
Dulamahe dan Panianggata karena daerah
dekat

tersebut dengan pemukiman dan

menjadi perlintasan penduduk. Aktifitas
penebangan kayu dan pertambangan di sungai
dapat menjadi sumber percepatan kerusakan
habitat. Selain itu kemungkinan perluasan
lahan perkebunan dan perladangan juga sangat
mungkin mengingat lanskap lokasi tersebut
yang cukup datar dibanding dengan Tulidu.
Oleh  karena itu  usaha-usaha  untuk
mengkonservasi habitat perlu dipusatkan di
hutan-hutan yang dekat dengan pemukiman

penduduk.

KESIMPULAN

Keanekaragaman reptil dan amfibi di
hutan bekas tebangan HPH PT. Wenang Sakti
teridentifikasi 23 jenis, yang terdiri dari 7 jenis
amfibi (4 famili) dan 16 jenis reptil (6 famili)
dari seluruh lokasi survei. Jumlah jenis dan
anak jenis tersebut termasuk empat jenis yang
merupakan endemik Sulawesi, yaitu Hylarana
celebensis,

celebensis, Ingerophrynus

Limnonectes modestus, Coelognathus
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erythrurus celebensis, serta

tercatat masuk ke dalam Apendiks II CITES

2 jenis yang

(Varanus  salvator ~ dan  Malayopython
reticulatus reticulatus). Tulidu sebagai tipe
hutan yang dianggap primer dataran tinggi,
tegakan hutannya masih baik, sungai
Hialioda’a yang ada di dalamnya mengalirkan
air yang masih bersih, dan paling sedikit
mendapat gangguan habitat, dapat menjadi
tempat yang cukup baik bagi komunitas herpe-
tofauna. Doyong merupakan dataran rendah
yang kondisi habitatnya lebih rendah dari
Tulidu, didominasi oleh hutan yang sudah
banyak mengalami gangguan, namun nilai
indeks diversitasnya cenderung

dibandingkan Tulidu.

lebih tinggi
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